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ABSTRAK 


Naskah Kaff al- Awam 'an al-Khaudhi ft Syirkah al-Islim yang 
ditulis pada tahun 1913 M mengkaji pemikiran dan sikap KH. M. Hasyim 
Asy'ari terhadap fenomena kemunculan Sarekat Islam pada masa awal 
berdirinya. Naskah ini adalah sebuah korespondensi KH. M. Hasyim Asy'ari 
kepada salah satu gurunya, yakni Syeikh Ahmad Khatib al-Minangkabawi, 
yang di dalamnya memberikan informasi tentang adanya hal-hal yang terjadi 
mengiringi perjalanan awal perkembangan SI yang bertentangan dengan 
syariat Islam. Argumen-argumen pun disertakan untuk menguatkan 
pendapatnya itu. 

Naskah Kaff al- “Awam ini terdiri dari 29 halaman, dan menjelaskan 
tentang empat bahasan, yaitu pengertian dan klasifikasi bid'ah, pandangan 
dan kritik KH. M. Hasyim Asy'ari terhadap Sarekat Islam, tanbihat 
(peringatan-peringatan) dan khatimat (penutup) yang di dalamnya terdapat 
pesan-pesan terhadap hal yang sedang dibahas sebelumnya. Penelitian ini 
berusaha mengungkap faktor-faktor yang melatarbelakangi penulisan naskah 
Kaff al-'Awim, mengetahui sistematika penulisan, serta mengetahui 
pemikiran dan sikap KH. M. Hasyim Asy'ari terhadap Sarekat Islam dalam 
naskah tersebut. 


Kata Kunci: Kaff al- “Awam, Sarekat Islam, KH. M. Hasyim Asy 'ari. 


KATA PENGANTAR 


Segala puji dan syukur senantiasa menggema dalam hati dan 
bermuara indah kehadirat Sang Penguasa Ruh, Allah Swt. yang mengetahui 
segala isi hati, dan segala batas kemampuan. Dia-lah yang melimpahan 
lautan kasih sayang dan cinta-Nya, sehingga penulis bisa menyelesaikan 
penelitian ini. Untaian shalawat teriring salam semoga senantiasa tercurah 
limpahkan kepada kekasih hati, Kanjeng Nabi Muhammad Saw., yang 
menjadi tauladan sepanjang zaman. Pun kepada keluarga, sahabat dan 
seluruh pengikut setianya. 

Buku ini berasal dari tesis penulis yang berjudul “Pandangan KH. 
M. Hasyim Asy'ari (1875-1947) terhadap Sarekat Islam (Kajian Naskah 
Kaff al- “Awam 'an al-Khaudhi fi Syirkah al-Islam, 1913)” pada Program 
Pascasarjana UNUSIA Jakarta tahun 2019. Pada awalnya penulis tidak 
berniat serius untuk menjadikan hasil penelitian tesis itu menjadi sebuah 
buku, karena memang penulis sangat sadar dengan masih banyaknya 
kekurangan dalam penelitian tersebut. Akan tetapi karena berbagai dorongan 
dari para sahabat, akhirnya penulis memberanikan diri untuk melanjutkannya 
menjadi sebuah buku sebagaimana yang saat ini ada pada tangan pembaca. 

Buku ini berusaha mengungkap pemikiran dan sikap KH. M. Hasyim 
Asy'ari terhadap Sarekat Islam dalam masa awal berdirinya, dengan merujuk 
sebuah naskah karya beliau yang berjudul “Risalah Kaff al- “Awam 'an al- 
Khaudhi fi Syirkah al-Islam” yang sampai buku ini dicetak, penulis hanya 
bisa mendapatkan salinan naskah dalam bentuk pdf-nya saja. Selain itu, 
penulis juga memaparkan faktor-faktor yang melatarbelakangi penulisan 
serta sistematika penulisan naskah Kaff al- “Awim tersebut. 

Studi naskah Kaff Al- Awim ini adalah sebuah langkah awal untuk 


mencari informasi tentang keterkaitan SI dengan kalangan di luar SI pada 


umumnya serta kalangan pesantren pada khususnya, yang terjadi pada masa- 
masa awal pergerakan nasional Indonesia. Sehingga diharapkan dapat 
menjadi pijakan bagi para peneliti berikutnya yang ingin lebih mendalami 
dan mengkaji naskah Kaff Al- Awam, baik dari segi kandungan isi naskah 
tersebut atau dari segi filologi yang memang belum secara utuh dilakukan 
dalam penelitian ini. Studi lanjutan dapat diarahkan untuk lebih melacak 
data-data faktual dalam mendukung data-data teks historis yang sudah 
disampaikan dalam penelitian ini, sehingga bisa lebih membuka cakrawala 
pengetahuan tentang hal-hal tersebut. Namun poin dari studi ini, setidaknya 
ia menawarkan pemahaman terhadap peresapan semangat keislaman dalam 
bidang kehidupan sosial politik masyarakat Indonesia pada masa-masa awal 
abad ke-20, dengan segala hal yang terkait dalamnya, yang pada waktu 
setelahnya membawa bangsa Indonesia menikmati kebebasan dari belenggu 
penjajahan bangsa-bangsa asing. Semoga penelitian berikutnya dapat 
melengkapi hal-hal yang belum terungkap dalam penelitian ini. 

Perjalanan atas suatu proses yang tidaklah mudah dan takkan pernah 
terlupakan, sebuah penantian atas segala kerja keras dan upaya penulis dalam 
menyelesaikan penelitian ini. Namun, dalam mengarungi berbagai proses, 
penulis sadar bahwa semua ini tidak akan tercapai tanpa adanya bimbingan, 
motivasi, doa dan bantuan orang-orang yang ada di sekitar penulis. Karena 
itu sudah sepatutnya penulis mempersembahkan dalam bingkai rasa terima 
kasih dan penghargaan kepada Prof. Dr. H. Maksoem Machfudz, M.Sc 
(Rektor UNUSIA Jakarta), Dr. M. Imdadun Rahmat, M.Si, (Kaprodi 
Magister Islam Nusantara), Dr. Ahmad Suaedy, MA.Hum (Dekan FIN 
Pascasarjana UNUSIA Jakarta) beserta semua dewan dosen Pascasarjana 
UNUSIA Jakarta. Ta'dzim penulis kepada Dr. Rumadi Ahmad, MA selaku 
dosen pembimbing saat penelitian tesis, yang telah berkenan meluangkan 


waktu untuk memberikan arahan, motivasi serta saran kepada penulis, 


sehingga dapat menyelesaikan penelitian ini. Pun Dr. Syamsul Hadi, M.Si 
dan Hamdani, Ph.D, yang menguji pada sidang munagasah saat buku ini 
masih menjadi tesis. 

Penulis juga ucapkan terimakasih kepada Dr. A. Ginanjar Sya'ban, 
Lc. M.Hum dan Dr. Zakki Khairul Umam yang memberikan amanah dan 
motivasi untuk meneliti naskah Kaff al- “Awam. Mas Fathurrochman “Atunk” 
Karyadi yang selalu setia menjadi teman diskusi tentang naskah-naskah 
Hadratus Syeikh M. Hasyim Asy'ari. Mas Reza Pahlevi, terimakasih telah 
mentashih suntingan dan terjemah naskah Kaff al- Awam ini. Juga teman- 
teman Pascasarjana angkatan 2016, semoga ilmu yang didapat bermanfaat 
dan membawa keberkahan di dunia dan akhirat 

Penghormatan dan penghargaan yang tiada tara penulis haturkan 
kepada kedua orangtua penulis, Keluarga Besar Bani Muh.Bahri Purwokerto 
dan Ponpes Baiturrahim Bungah Gresik. Spesial teruntuk istri dan anak- 
anakku yang selalu mendampingi, memberi nutrisi doa dan semangat, serta 
seluruh dukungan untuk terus maju dan berkarya, yang menjadi semangat 
berharga dan tiada ternilai. Limpahan do'a serta kasih sayang keluarga 
menjadi motivasi tersendiri bagi penulis untuk terus berjuang walau dalam 
segala keterbatasan 

Akhirnya penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Saran dan kritik penulis harapkan demi kesempurnaan buku 
ini. Semoga karya sederhana ini dapat bermanfaat bagi yang membaca dan 


menjadi amal penulis yang dicatat oleh Allah Swt sebagai amal ibadah. 


Pamulang, Januari 2020 
Ashari elbahr 
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BABI 
PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang Masalah 

Kajian mengenai kontribusi ulama Nusantara terhadap 
pengembangan pemikiran Islam selalu menjadi pembahasan yang menarik. 
Hal tersebut memiliki beberapa alasan. Pertama, jaringan ulama Nusantara 
menunjukkan kaitan dengan pusat-pusat intelektual di dunia Islam, seperti 
Makkah-Madinah dan Mesir. Kedua, produktivitas karya-karya ulama 
Nusantara cukup tinggi sehingga beberapa karya mereka tidak hanya 
diterbitkan oleh penerbit lokal, tetapi juga penerbit-penerbit luar negeri, 
seperti Makkah, Mesir, Singapura dan Bombay. Meskipun karya-karya 
ulama Nusantara tersebut juga tidak lepas dari kritik orisinalis. Kritik 
terhadap orisinalis muncul karena ulama Nusantara mulai abad 19 
menempatkan diri sebagai partner lokal dari ulama-ulama di tingkat 
internasional. Kajian naskah sebagai basis penelusuran sejarah terhadap 
perkembangan intelektualitas di Nusantara memiliki peran penting untuk 
memahami pergulatan intelektual dan perebutan wacana di kalangan umat 
Islam di Indonesia. 

Meski Islam di kawasan ini sering dipandang sebagai “Islam 
periferal”, “Islam pinggiran” atau Islam yang tidak otentik, justru 
penyebarannya mengalami peningkatan yang cukup besar dan memainkan 
peranan strategis dalam pergulatan intelektual Islam di abad modern dengan 
ciri khasnya yang berbeda dengan kawasan lain. Uniknya Islam di kawasan 
ini justru tidak mengalami ekspansi seperti yang pernah terjadi di kawasan 


Timur Tengah. Islam datang di kawasan ini tidak dengan kekuatan militer 


1Ahwan Fanani, “Ajaran Tarekat Syattariyyah Dalam Naskah Risalah Shattariyyah 
Gresik,” dalam Jurnal Walisongo, Volume 20, Nomor 2, November 2012, h. 348. 
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tetapi dengan jalan damai. Terutama penyebaran Islam di Nusantara yang 
dilakukan melalui jalur perdagangan dan jalur sufistik, sehingga 
menampilkan wajahnya yang damai.” 

Sebagai agama universal, Islam membawa peradaban yang berakar 
kuat pada tradisi yang sangat panjang sejak masa Rasulullah. Ketika 
bersentuhan dengan situasi lokal, peradaban Islam tetap mempertahankan 
esensi sejatinya, walaupun secara instrumental menampakkan bentuk-bentuk 
yang kondisional. Keberhasilan Islam dalam mentransformasikan berbagai 
sendi kehidupan masyarakat tersebut berdampak kepada perubahan identitas 
keagamaan secara besar-besaran, dimana mayoritas masyarakat Nusantara 
kemudian menganut Islam berlangsung secara damai ini kemudian 
menumbuhkan suatu komunitas yang disebut “komunitas kognitif” yang 
menerima pengaruh Islam dalam sendi-sendi kehidupan mereka. Hal ini 
selanjutnya membawa Islam sukses mentrasformasikan struktur serta pola 
perilaku masyarakat secara mendalam, sehingga berhasil membawa 
perubahan sosio-budaya dan peradaban masyarakat pribumi yang karenanya 
tumbuh entitas Muslim baik secara sosial, ekonomi, budaya, bahkan entitas 
politik Muslim berbentuk kerajaan maupun kesultanan Muslim.” 

Diantara agen penting konsolidasi Islam di kawasan Nusantara sejak 
periode awal sampai kurun abad 18 M di luar jaringan sufi, jaringan peziarah 
dan jaringan niaga adalah jaringan literatur. Jaringan literatur yang dimaksud 
adalah proses penulisan, penyusunan, penerjemahan, penyaduran, 
pembacaan, pembelajaran, perujukan dan penyebaran teks tertulis, baik yang 


bersifat keagamaan maupun non keagamaan, baik dalam bahasa maupun 


? Mastuki HS dan M. Ishom el-Saha (ed), Intelektualisme Pesantren: Potret Tokoh 
dan Cakrawala Pemikiran di Era Pertumbuhan Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2006), 
h.l. 

? Budi Sudrajat, “Mir'at al-Tullab Karya “Abd al Rauf al Sinkili: Kajian Aspek 
Sosio-Ekonomi dan Hukum Ekonomi Shariah,” (Disertasi S3 Sekolah Pascasarjana UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013), h. 1. 
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tulisan Arab, Melayu, ataupun bahasa dan tulisan lokal Nusantara yang 
melibatkan kompleksitas masyarakatnya, baik ulama, pedagang, guru, 
penguasa dan sebagainya yang berhubungan dengan teks dan naskah. 
Jaringan ini sanggup menghubungkan masyarakat muslim Nusantara secara 
lintas geografi dan budaya. Lebih dari itu, jaringan ini juga mampu 
memunculkan teks-teks turunan dari teks sumber yang penting bagi 
pembentukan identitas muslim Nusantara. Dalam konteks penguatan 
pengaruh Islam, maka teks-teks keagamaan Islam Nusantara dengan 
berbagai genre dan tema kajiannya berperan besar menajamkan jejak Islam 
di tengah masyarakat sehingga patut mendapat perhatian para pengkaji 
Islam.” 

Naskah tulisan tangan (manuscript) merupakan salah satu bentuk 
khazanah budaya, yang mengandung teks tertulis mengenai berbagai 
pemikiran, pengetahuan, adat istiadat, serta perilaku masyarakat masa lalu. 
Dibandingkan dengan bentuk-bentuk peninggalan budaya material non- 
tulisan di Indonesia, seperti candi, istana, masjid, dan lain-lain, jumlah 
peninggalan budaya dalam bentuk naskah jelas jauh lebih besar. Naskah 
yang sejauh ini masih sering diabaikan keberadaannya, dan hanya 
mendapatkan perhatian dari kelompok orang tertentu saja, khususnya para 
filolog dan pustakawan, sesungguhnya menyimpan makna dan dimensi yang 
sangat luas karena merupakan produk dari sebuah tradisi panjang yang 
melibatkan berbagai sikap budaya masyarakat dalam periode tertentu. 
Melalui naskah inilah, kita dapat menguak sejumlah informasi masa lampau 
mengenai berbagai segi kehidupan keagamaan.” 

Naskah merupakan salah satu sumber primer paling autentik yang 
dapat mendekatkan jarak antara masa lalu dan masa kini. Naskah 

" Budi Sudrajat, “Mir'at al-Tullab, h. 1-2. 


? Sulaiman, “Ajaran Tasawuf dalam Naskah Sirr Al-Lathif” dalam Jurnal Analisa, 
Volume 21, Nomor 01, Juni 2014, h. 78. 
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menjanjikan sebuah jalan pintas isttmewa untuk mengetahui khazanah 
intelektual dan sejarah sosial kehidupan masyarakat masa lalu, dengan 
catatan tahu cara membaca dan menafsirkannya. Dalam konteks Nusantara, 
naskah yang jumlahnya sangat melimpah dalam berbagai bahasa, menjadi 
“lumbung emas” yang telah lama disadari oleh para sarjana Barat dan Eropa 
sejak masa kolonial, tetapi belum maksimal dimanfaatkan oleh para pengkaji 
pribumi sendiri kecuali hingga beberapa tahun belakangan ini.S Keterlibatan 
para peneliti Nusantara sendiri dalam penelitian naskah baru dimulai sekitar 
abad 20. Ilmuwan domestik yang melakukan penelitian naskah adalah 
Husein Djajadiningrat. Ia menulis Kritik Sejarah Banten. Selain Husein, 
Tudjimah patut dicatat sebagai pelopor penelitian naskah oleh akademisi 
domestik. Ia menulis kajian naskah mengenai kitab Asrar al-Insin fi 
Ma “rifat al-Ruh wa al-Rahmin.' 

Saat ini, penelitian naskah tentang keislaman tampaknya mulai 
mendapatkan perhatian dari kalangan akademisi dalam negeri, khususnya di 
perguruan tinggi. Berbagai naskah lokal dikaji dan diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia dan diberi keterangan yang membantu pemahaman 
terhadap naskah tersebut. Kerja penelitian naskah (filologi) demikian 
memiliki prospek yang baik dalam dunia akademis di Indonesia. Sejalan 
dengan signifikasi naskah dan teks keagamaan Islam di atas, penelitian ini 
akan membahas sebuah manuskrip berbahasa dan beraksara Arab, tulisan 
dari Hadratus Syeikh KH. M. Hasyim Asy'ari (1875-1947), pendiri 
Nahdlatul Ulama yang berjudul “Kaff al- “Awam 'an al-Khaudhi ft Syirkah 


7 


al-Islim” yang jika diterjemahkan adalah “Menangkal Masyarakat Awam 


untuk Terlibat dalam Serikat Islam” 


5 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode, (Jakarta: Kencana, 
2017), h. 27. 
' Fanani, “Ajaran Tarekat Syattariyyah,” h. 350. 
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Naskah Kaff al-'“Awam 'an al-Khaudhi fi Syirkah al-Islam 
(selanjutnya ditulis Kaff al- “Awim) adalah sebuah risalah yang ditulis oleh 
Hadratus Syeikh Hasyim Asy'ari kepada guru beliau Syeikh Ahmad Khatib 
al-Minangkabau (w.1916), seorang ulama asli Minangkabau yang bermukim 
di Mekkah. Naskah ini berisi tentang ungkapan pemikiran, sikap, sekaligus 
ketidaksepakatan Hadratus Syeikh Hasyim Asy'ari terhadap keberadaan 
organisasi Sarekat Islam (SI) yang didirikan oleh Haji Samanhoedi dan HOS 
Tjokroaminoto pada tahun 1911 M. Beliau menilai jika organisasi Sarekat 
Islam berpotensi merugikan dan memecah belah umat Islam, khususnya di 
Indonesia. Hadratus Syeikh Hasyim Asy'ari mengatakan bahwa kebanyakan 
pemimpin Sarekat Islam adalah orang-orang pandir yang fasik. Mereka tidak 
shalat, tidak puasa, dan tidak memiliki kepedulian terhadap agamanya tidak 
pula memiliki kecintaan terhadap ilmu. Diungkapkan pula bahwa SI 
mengumpulkan uang dari seluruh anggotanya tanpa ada ganti yang sesuai 
dan akad yang syar'i. Selain itu, beliau juga mengatakan bahwa masuk ke 
dalam kelompok tersebut sama halnya menguatkan posisi para pembuat 
bid'ah, membuat mereka lebih berani dalam membuat kebohongan, dan 
membangkitkan kebatilan. Dari bahasan yang disampaikan oleh Hadratus 
Syeikh Hasyim Asy'ari dalam naskah ini, menyiratkan ada sesuatu hal-hal 
yang bertentangan dengan Islam yang terjadi pada organisasi SI kala itu, 
sehingga hal tersebut melahirkan pandangan beliau terhadap organisasi ini. 

Naskah ini masih berupa manuskrip yang selesai ditulis pada 18 
Ramadhan 1331 H/21 Agustus 1913 M. Penulis mendapatkannya dari guru 
kami, Ajengan Ahmad Ginanjar Sya'ban pada pertengahan tahun 2017 lalu. 
Beliau menginformasikan bahwa naskah ini didapat dari sahabatnya, Dr. 
Zakki Khairul Umam, yang mendapatkan salinan naskah ini dari al-Ustadz 


Doktor Yahya Mahmud bin Junaid, guru besar sejarah dari Riyadh, Arab 
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Saudi pada bulan Muharram 2015. Dan sejauh pelacakan penulis, naskah ini 
belum pernah dicetak dan di-tahgig. 

Secara keseluruhan, penelitian ini akan membahas perihal pandangan 
dan sikap Hadratus Syeikh M. Hasyim Asy'ari terhadap fenomena 
kemunculan organisasi SI pada masa itu dengan menelaah naskah Kaff al- 
'Awim dari tinjauan segi kandungan naskah dan konteksnya berawal dari 
beberapa rumusan, diantaranya adalah: apa latar belakang penulisan naskah 
Kaff al- “Awam, bagaimana sistematika penulisan naskah Kaff al- Awam, dan 
bagaimana pandangan dan sikap Hadratus Syeikh. M. Hasyim Asy'ari 
terhadap Sarekat Islam dalam naskah Kaff al- “Awam. 

Secara umum, tujuan penelitian yang diharapkan adalah untuk 
mengungkap faktor-faktor yang melatarbelakangi penulisan naskah Kaff al- 
Awam. Selain itu, penelitian ini juga bisa mengungkap sistematika penulisan 
serta edisi teks dan terjemahan dari naskah tersebut. Hal ini sangat 
dibutuhkan untuk menganalisa hal-hal yang belum terungkap dari kitab ini. 
Selanjutnya dari hasil identifikasi mengenai hal-hal yang terkait langsung 
dengan naskah Kaff al- “Awam tersebut, kemudian diharapkan akan diperoleh 
sebuah gambaran pembahasan tentang pola pemikiran Hadratus Syeikh M. 
Hasyim Asy'ari terhadap SI yang pada akhirnya melahirkan pandangan- 
pandangan dan sikap beliau terhadap SI yang berkembang saat itu. 


B. Tinjauan Pustaka 

Penelitian tentang tinjauan segi kandungan naskah dan konteks 
naskah Kaff al-'Awam ini merupakan penelitian yang baru, namun sudah 
terdapat beberapa hasil penelitian yang sejenis yang pernah dilaksanakan. 
Untuk melihat perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, dapat 


dilihat pada telaah pustaka sebagai berikut: 
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Budi Sudrajat dengan penelitian untuk Disertasinya yang berjudul 
“Mir'at al-Tullab Karya “Abd al Rauf al Sinkili: Kajian Aspek Sosio- 
Ekonomi dan Hukum Ekonomi Shariah”. Dalam penelitiannya, Budi 
Sudrajat menyimpulkan bahwa teks Mir'at al-Tullab karya “Abd al Rauf al 
Sinkili mendeskripsikan konfigurasi realitas sosio-ekonomi Nusantara, 
khususnya Aceh pada ke-17 M. Teks ini menguraikan tentang beragam 
bidang ekonomi yang berkembang saat itu yang mencakup pertanian, 
perdagangan, perternakan, transportasi, manufaktur, jasa dan pertambangan. 
Juga  komuditas-komuditas ekonomi yang ditransaksikan melalui 
perdagangan maupun pertukaran secara lintas kawasan, baik produk 
Nusantara maupun produk wilayah lain. Selain itu, teks Mir'at al-Tullab 
membuktikan tentang bahasan materi hukum ekonomi Islam berbagai 
macam akad yang hingga saat ini menjadi instrumen layanan pada industri 
ekonomi Islam. Dengan kata lain, teks ini merupakan sumber materi hukum 
yang menjadi dasar pengaturan aktifitas ekonomi masyarakat pada periode 
akhir abad 17 M. 

Adib Misbachul Islam dengan penelitian untuk Disertasinya yang 
berjudul “Puisi Perlawanan dari Pesantren: Nazam Tarekat Karya KH. 
Ahmad ar-Rifai Kalisalak”. Penelitian ini mengungkapkan tentang 
bagaimana peran KH. Ahmad ar-Rifai Kalisalak melalui kitabnya, Nazam 
Tarekat. Hal menarik yang diungkap adalah bagaimana kitab Nazam Tarekat 
ini memperlihatkatkan sesuatu di luar pakem pertarekatan, karena selain 
berisi ajaran tarekat, kitab ini juga sarat akan syair yang berisi doktrin protes 
dan perlawanan terhadap pemerintah kolonial dan kaum birokrat tradisional. 
Jika dilihat dari tradisi penulisan kitab tarekat pada umumnya, isi kitab 
Nazam Tarekat yang sarat akan syair yang berisi doktrin protes dan 


perlawanan terhadap pemerintah kolonial dan kaum birokrat tradisional 


8 Budi Sudrajat, “Mir'at al-Tullab, h. 295. 
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adalah di luar kebiasaan dan keluar pakem. Hal ini karena pada umumnya 
kitab tentang tarekat identik dengan pembahasan segala hal yang terkait 
dengan proses dan ritual pendekatan diri kepada Tuhan melalui berbagai 
metode yang sifatnya spiritual. 

Abrohul Isnaini dengan penelitian tesisnya yang berjudul “Filosofi 
Gerakan Shalat: Kajian Tahgig dan Analisis Isi terhadap Naskah Hagigat 
Salat”. Dalam penelitian ini, diungkapkan bahwa secara keseluruhan, makna 
yang terkandung dalam naskah Hagigat Shalat memiliki concern terhadap 
tasawuf Islam. Ini merupakan upaya untuk menampilkan shalat sebagai 
jawaban atas kebutuhan eksistensi dan intelektual manusia modern akan 
kebahagiaan dan pencerahan hidup dalam menjelaskan hakikat dan makna 
shalat yang benar. Selain itu, makna-makna yang terkandung dalam gerakan 
shalat terhimpun dalam empat gerakan utama: berdiri, rukuk, sujud, dan 
duduk yang masing-masing merepresentasikan huruf-huruf Alif, Ha, Mim 
dan Dal, sehingga terbaca dengan nama Ahmad. Juga adanya simbolisasi 
huruf-huruf dalam naskah Hagigat Shalat, untuk mengungkap makna mistik 
dibalik penulisan huruf-huruf Arab terkait nama Ahmad, Allah, 30 huruf- 
huruf hijdiyah dapat dipahami sebagai upaya untuk menyingkap tabir rahasia 
hubungan Allah dan hamba-Nya dalam kaitannya ibadah shalat." 

Selain ketiga penelitian di atas, ada juga penelitian yang dilakukan 
oleh Sulaiman, dengan judul “Ajaran Tasawuf dalam Naskah Sirr Al-Lathif” 
yang dimuat dalam Jurnal Analisa, Volume 21, Nomor 01, Juni 2014. Dalam 
kesimpulannya, Sulaiman mengatakan bahwa dalam naskah Sirr al-Lathif, 
ayat-ayat surat al-Fatihah dipercayai terletak pada organ-organ tubuh 


manusia, yang mengisyaratkan bahwa ia sudah built in dalam diri manusia. 


?Adib Misbachul Islam, Puisi Perlawanan dari Pesantren: Nazam Tarekat Karya 
KH. Ahmad ar-Rifai Kalisalak, (Tangerang Selatan: Transpustaka, 2016), h. 3-4. 

10 Abrohul Isnaini, Filosofi Gerakan Shalat: Kajian Tahgig dan Analisis Isi 
terhadap Naskah Hagigat Salat, (Jakarta: Pustaka STAINU Jakarta, 2015), h. iv. 
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Dengan demikian, penjelasan ini bukanlah sebuah tafsir, melainkan 
mistisisme surat al-Fatihah. Selain surat al-Fatihah, dalam naskah tersebut 
juga dijelaskan tentang sembahyang (shalat) sebagai penyatuan antara Tuhan 
dan hamba. Selanjutnya juga ada penjelasan tentang tema insin kamil 
sebagai representasi dari manusia yang sempurna." 

Selain Sulaiman, ada juga penelitian oleh Ahwan Fanani, dengan 
judul “Ajaran Tarekat Syattariyyah dalam Naskah Risalah Shattariyyah 
Gresik,” yang dimuat dalam Jurnal Walisongo, Volume 20, Nomor 2, 
November 2012. Dalam penelitian ini menerangkan bahwa gagasan yang 
terkandung dalam naskah Risalah Shattariyyah merupakan tema-tema khas 
yang banyak dikenal di kalangan penganut tarekat atau tasawuf secara umum 
seperti tingkatan murid, adab berdzikir, magam manusia, martabat tujuh, 
hakikat, pembagian, dan tempat ruh, tingkatan shalat, dan pembagian hati. 
Gagasan utama dari semua tema itu adalah pentingnya bimbingan guru, 
adanya penjenjengan ruhani, dan pembedaan antara syariat, hakikat, dan 
makrifat berikut konsekuensinya terhadap pengembangan konsep keagamaan 
lain, seperti shalat. Hal khas lain yang dicakup oleh Risalah Shattariyyah 
adalah gagasan panteistis yang dianutnya. : 

Secara keseluruhan, berbagai penelitian di atas membahas tentang 
tema-tema kajian beragam dari fikih sampai tasawuf yang bersumber dari 
proses analisa teks atau naskah dengan berbagai perspektif dan konteksnya. 
Dipadukan dengan menggunakan pendekatan filologi sebagai pintu masuk 
penelitian. Secara umum, penelitian-penelitian tersebut berbasis telaah 
pustaka dengan kondisi kitab yang masih berupa manuskrip dikaji dengan 
metode tahgig Arab dalam edisi standar naskah tunggal. Hal ini pula yang 


menjadi persamaan penelitian naskah Kaff al- Awgm ini dengan penelitian- 


M Sulaiman, “Ajaran Tasawuf dalam Naskah Sirr Al-Lathif” h. 89. 
1 Fanani, “Ajaran Tarekat Syattariyyah,” h. 367. 
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penelitian di atas. Penelitian ini menggunakan analisa isi dan konteks sebagai 
pisau analisis dan naskah Kaff al-'Awim sebagai primary resource. 
Sementara perbedaan kajian ini dengan kajian-kajian di atas adalah studi ini 
menerapkan model rekontruksi melalui interpretasi terhadap teks dengan 
mengandalkan karya-karya sejarah yang juga membincang tempat dan 
periode itu, sehingga teks ini bica berbicara dan memberikan informasi 


sejarah pada masa itu. 


C. Kerangka Teori 

Dalam konteks pemaknaan teks, bahwa teks hanya akan memperoleh 
maknanya secara penuh jika ditempatkan pada konteksnya yang tepat, atau 
sebagai bagian dari keseluruhan yang muncul dengan karya lain yang 
sejenis. Oleh karenanya, suatu teks tidak perlu dilihat sebagai sesuatu yang 
mandiri yang terlepas dari konteks ruang dan waktu tertentu. Dalam 
menelaah permasalahan yang telah disajikan di atas, tidak hanya diselesaikan 
dengan pemikiran saja, melainkan harus dianalisis dengan landasan teori, 
sehingga dapat terwujud karya ilmiah yang memiliki bobot keilmuan. 

Dalam penelitian ini, yang menjadi fokusnya adalah telaah teks dan 
konteks terhadap naskah Kaff al- “Awam tentang pandangan KH. M. Hasyim 
Asy'ari terhadap fenomena kemunculan SI. Karena sumber utama penelitian 
ini adalah sebuah dokumen berupa naskah klasik keagamaan yang masih 
berbentuk manuskrip, maka pendekatan yang mula-mula dilakukan adalah 
yang berkenaan dengan bagaimana memperlakukan sebuah manuskrip. Di 
sini prinsip kerja filologi menjadi pilihan yang tak terelakkan. Pendekatan ini 
untuk menguraikan berbagai informasi yang berhubungan dengan naskah. 
Setelah ditentukan naskah yang terpilih, langkah berikutnya adalah 
inventarisasi naskah, deskripsi naskah, perbandingan naskah, dan kritik 


naskah. Namun penulis tidak secara penuh mengikuti empat langkah kerja 
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filologi tersebut karena harus menyesuaikan dengan kebutuhan kajian ini. 
Penulis hanya sebatas melakukan inventarisasi dan deskripsi terhadap 
naskah. Selain pendekatan filologi, penelitian ini juga menggunakan 
pendekatan sejarah yang akan digunakan untuk menelusuri sejarah yang 
terhubung langsung maupun tidak langsung terhadap naskah Kaff al- “Awam. 

Ilmu sejarah adalah ilmu yang menyelidiki arti, tujuan sejarah, gerak 
sejarah, isi, bentuk, makna, tafsiran sejarah dan seterusnya, atau diringkas 
bahwa ilmu sejarah menyelidiki tentang dasar-dasar pengertian sejarah. 
Menganalisis kejadian sejarah berarti mencari hakikat dari kejadian tersebut. 
Hasil analisis tersebut merupakan penyusunan atau penceritaan kembali 
suatu cerita sejarah yang di dalamnya terdapat gerak dan hukum sejarah. 
Analisa sejarah yang objektif adalah bila analisa tersebut didasarkan pada 
sumber-sumber yang ditemukan, peranan pikiran manusia yang menganalisis 
subjek hanya terbatas kepada kemampuan mencari adanya saling hubungan 
antara cerita yang terdapat pada sumber-sumber sejarah tersebut. sa 

Manusia tidak dapat dilepaskan dari sejarah, sebab manusia adalah 
objek dan subjek sejarah. Sejarah adalah pengalaman manusia dan ingatan 
tentang pengalaman yang diceritakan. Peran manusia dalam sejarah adalah 
menciptakan sejarah, karena ia yang membuat pengalaman menjadi sejarah. 
Ia adalah penutur sejarah, yang membuat cerita sejarah. Manusia adalah 
ciptaan sejarah dan ia mempunyai batas kemungkinan untuk menciptakan 
sejarah baru." Gerak sejarah ditentukan oleh hukum alam. Kehidupan 
sebuah kebudayaan dalam segalanya, sama dengan kehidupan tumbuhan, 
hewan, manusia, dan alam semesta. Gerak sejarah tidak bertujuan sesuatu 
kecuali melahirkan, membesarkan, mengembangkan, meruntuhkan 
kebudayaan. Gerak sejarah tidak memiliki hukum tertentu yang menguasai 

13 M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, Ilmu Sejarah: Sebuah Pengantar (Jakarta: 


Prenada Media Grup, 2014), h. 167-168. 
1 Madjid dan Wahyudhi, Ilmu Sejarah, h. 170. 
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dan mengatur timbul tenggelamnya kebudayaan dengan pasti. 5 Pokok dasar 
gerak sejarah adalah masalah kemanusiaan, yakni merupakan perjuangan 
manusia untuk mencapai kemajuan setinggi mungkin. Dengan kata lain, isi 
adalah pengalaman kehidupan manusia dengan bertujuan nya ialah manusia 
sempurna dalam arti yang luas, yaitu sempurna sebagai manusia. 

Sementara dalam penggunaan kerangka teori, penulis menggunakan 
teori sejarah sosial. Menurut Azyumardi Azra, sejarah sosial dapat 
didefinisikan menjadi tiga bagian. Pertama, sejarah sosial dalam pengertian 
sejarah tentang gerakan-gerakan sosial (social movements) yang muncul 
dalam panggung sejarah. Kedua, sejarah sosial dalam arti kombinasi antara 
sejarah sosial dengan sejarah ekonomi. Kombinasi ini terjadi berdasarkan 
pada asumsi bahwa pertumbuhan ekonomi mampu menjelaskan tentang 
struktur-struktur dan perubahan-perubahan sosial budaya dan politik dalam 
masyarakat. Ketiga, sejarah sosial dalam pengertian sejarah total (total 
history), yaitu sejarah yang mengacu kepada sejumlah aktivitas manusia 
yang agak sulit diklasifikasikan karena begitu luasnya, seperti kebiasaan, 
adat istiadat, dan kehidupan sehari-hari. Namun demikian, tidak menutup 
kemungkinan menggunakan pendekatan atau analitis Jain untuk memahami 
momen historis yang lain. Sebagaimana yang pernah diungkapkan, bahwa 
penulisan sejarah sekarang semakin sosiologis (siciological history), atau 
antropologis (anthropological history), dan seterusnya'S. 

Selain kedua pendekatan dan teori sejarah sosial di atas, penelitian ini 
juga akan menggunakan teori analisa wacana kritis. Dalam teori ini 
disebutkan bahwa teks adalah instrumen komunikasi yang digunakan oleh 


manusia. Lehtonen menyatakan: 


18 Madjid dan Wahyudhi, Ilmu Sejarah, h. 169. 
'6A zyumardi Azra, Historiografi Islam Kontemporer,(Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2002), h.85. 
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teks adalah artefak yang komunikatif yang diproduksi oleh manusia. 
Dalam pandangan yang sangat luas, teks meliputi semua unsur yang 
digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi, bisa berupa teks, 
ujaran, gambar dan lain sebagainya. Kemudian teks dapat 
dikarakterisasikan menjadi tiga bentuk. Pertama, bentuk tanda dari 
teks yang disebut dengan material fisik teks (materiality). Kedua, 
hubungan antar tanda di dalam teks (formal relations). Ketiga, makna 
semantik dari teks yakni hubungan tanda dengan sesuatu di luar teks 
(meaningfullness). Sasur sebagaimana dikutip oleh Lehtonen 
menyatakan bahwa setiap tanda selalu memiliki penanda denotatif. 
Sedangkan menurut Barthes menyatakan bahwa bagaimanapun 
makna dari sebuah tanda selalu dipengaruhi oleh pengguna tanda 
tersebut. Konteks dari sebuah teks akan sangat menentukan makna 
dari teks tersebut. Maka penelusuran terhadap konteks dalam sebuah 
teks adalah sesuatu yang sangat penting. Apalagi, jika teks tersebut 
sudah berusia cukup tua. Tanpa mengetahui konteks, teks tersebut 
hanya akan berupa benda mati. Konteks selalu menyatu dengan 
sebuah teks. Menganalisa konteks dari sebuah teks dapat dengan 
melalui field, tenor, and mode. Field adalah materi yang dibicarakan 
dalam sebuah teks: tenor adalah hubungan antara partisipan yang 
terlibat dalam sebuah teks, meliputi hubungan formalitas, kekuasaan 
dan lain sebagainya. Mode adalah cara partisipan untuk 
menyampaikan gagasannya. Bagian ini termasuk media apa yang 
digunakan oleh partisipan untuk berkomunikasi. "' 


Penyertaan konteks dalam sebuah teks kemudian disebut dengan 


wacana (discourse), yakni penggunaan dan pemaknaan teks dalam 


kehidupan sosial. Fairclough menyebutkan bahwa wacana adalah fungsi dan 


penggunaan teks dalam kehidupan sosial. sehingga analisis wacana adalah 


cara menganalisa bagaimana teks bekerja, baik tertulis maupun terucap, di 


dalam praktek kehidupan sosial. analisis wacana memungkinkan seseorang 


untuk melihat pesan secara kontekstual, bagaimana bahasa yang digunakan 


1” Mikko Lehtonen, The Cultural Analysis of Text. (New Delhi: SAGE Publication, 


2000), h. 73. 
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untuk menyampaikan pesan serta kondisi tertentu yang melatarbelakangi 
munculnya suatu wacana." 

Ada tiga hal yang harus diperhatikan pada metode analisa wacana 
kritis, yakni metode ini sangat menentukan dalam kontruksi makna, maka 
harus diperhitungkan siapa yang terlibat dalam produksi teks. Sementara 
pada tataran teks sendiri harus dilakukan analisis struktural atau tingkat 
relasi, dan yang terakhir adalah masalah penerimaan teks yang menyangkut 
tafsir pembaca.” Fairclough menawarkan empat langkah metode Analisa 
Wacana Kritis, pertama, memfokuskan pada “ketidakberesan sosial” pada 
aspek semiotiknya. Kedua, mengidentifikasi habatan-hambatan untuk 
menangani “ketidakberesan sosial” itu. Ketiga, mempertimbangkan apakah 
tatanan sosial itu membutuhkan “ketidakberesan sosial” tersebut. keempat, 
mengidentifikasi cara-cara untuk mengatasi hambatan-hambatan itu. 

Dan untuk melengkapi pendekatan dan teori di atas, penulis dalam 
merangkai gerakan sosial-politik Sarekat Islam ini, melakukan pendekatan 
dengan teori jaringan sosial atau jejaring sosial. Pembahasan mengenai teori 
jaringan sendiri dikemukakan oleh Fukuyama yang mengatakan bahwa 
jaringan merupakan hubungan kerja satu orang dengan orang lain yang diikat 
dengan nilai kepercayaan. Selain itu, jaringan memungkinkan orang-orang 
mencapai tujuan kelompok jaringan dan mengikat masyarakat secara 
bersama sama.” 

Sedangkan menurut Lawang, jejaring sosial atau jaringan sosial 


merupakan salah satu dimensi sosial selain kepercayaan dan norma. Konsep 


8 Norman Fairclough, Critical Discourse Analysis: The Critical Study of 
Language. (New York: Long Man, 1995), h. 1-2. 

Ki Haryatmoko, Critical Discourse Analysis: Landasan Teori, Metodologi dan 
Penerapan (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), h. 17. 

“0 Haryatmoko, Critical Discourse, h. 19. 

2 Francis Fukuyama, Trust: Kebajikan Sosial dan Penciptaan Kemakmuran. 
(Yogyakarta: Penerbit Oalam, 2002), h. 12-13. 
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jejaring dalam kapital sosial lebih memfokuskan pada aspek ikatan antar 
simpul yang bisa berupa orang atau kelompok (organisasi). Dalam hal ini 
terdapat pengertian adanya hubungan sosial yang diikat oleh adanya 
kepercayaan yang dipertahankan dan dijaga oleh norma-norma yang ada. 
Pada konsep jejaring ini, terdapat unsur kesamaan visi, misi dan kerjasama. 
Pada dasarnya jejaring sosial terbentuk karena adanya rasa saling tahu, saling 
menginformasi, saling mengingatkan dan saling membantu dalam 
melaksanakan ataupun mengatasi sesuatu.” 

Berdasarkan teori dan pendekatan tersebutlah pembahasan dalam 
penelitian ini dikaji, penulis berasumsi bahwa penelitian yang akan 


dilakukan juga mengikuti alur teori-teori di atas. 


2 Zainul Milal Bizawie, Masterpiece Islam Nusantara, Sanad dan Jejaring Ulama- 
Santri, 1830-1945 (Tangerang Selatan: Pustaka Compass, 2016), h. 13. 
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BAB II 
SEJARAH DAN PERKEMBANGAN SAREKAT ISLAM (1911-1942) 


Memasuki abad ke-20, rakyat Indonesia menyambutnya dengan 
penuh optimisme akan masa depan hubungan mereka dengan kolonial. 
Hutang kehormatan (karena telah menjadikan kaum pribumi sebagai obyek 
eksploitasi demi kesejahteraan kaum kolonial seperti membayar pajak, kerja 
rodi dan tanam paksa) mulai dibayar dengan politik etis yang diwujudkan 
dengan rencana edukasi, irigasi dan migrasi. Dalam suasana baik inilah 
gerakan bumiputera mulai bangkit dan bisa dikatakan sebagai awal lahirnya 
tonggak pergerakan nasional. Seperti diketahui, pada awal pergerakan telah 
berdiri organisasi Budi Utomo pada tahun 1908 sebagai penggagas pertama 
berdirinya sebuah perkumpulan atau organisasi pergerakan, yang bergerak 
dalam sosial politik. Walau bisa dikatakan bahwa pendirian organisasi 
tersebut bercirikan lokal, sebab anggotanya masih terbatas pada kelas 
tertentu dan dikhususkan pada para priyayi Jawa, akan tetapi harus jujur 
diakui bahwa organisasi ini punya andil dalam memulai masa pergerakan 
kebangsaan para bumuputera. 

Asal-usul gerakan politik di kalangan muslimin Indonesia dapat 
dikatakan identik dengan asal-usul dan pertumbuhan Sarekat Islam, terutama 
pada dua puluh tahun pertama sejak didirikan. Maju mundurnya organisasi 
ini bisa dikatakan bisa menjadi tolak ukur banyak atau sedikitnya atau maju 
mundurnya umat Islam di Indonesia yang mendasarkan ideologi organisasi 
dan azas pergerakannya pada ajaran Islam atau dengan kata lain 
perkembangan Sarekat Islam bisa digunakan untuk memahami kedudukan 
umat Islam Indonesia dalam bidang politik dan aspek politik dari gerakan 


pembaharuan Islam pada umumnya. 
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Deliar Noer bahkan dalam disertasinya di Cornell University yang 
berjudul “The Modernist Movement In Indonesia 1900-1943” dan telah 
dialih bahasakan dalam bahasa Indonesia dengan judul “Gerakan Modern 
Islam di Indonesia 1900-1942” menjelaskan tentang kronologis 
perkembangan Sarekat Islam, yang olehnya dibagi menjadi empat periode. 
Periode pertama dari tahun 1911-1916 yang memberi corak dan bentuk bagi 
partai tersebut, kedua, dari tahun 1916-1921 yang dapat dikatakan 
merupakan periode puncak, ketiga, dari tahun 1921-1927, periode 
konsolidasi. Dalam periode ini, partai tersebut bersaing keras dengan 
golongan komunis, di samping juga mengalami tekanan-tekanan yang 
dilancarkan oleh pemerintah Belanda. Dan keempat, dari tahun 1927-1942, 
yang memperlihatkan usaha partai untuk tetap hidup mempertahankan 


eksistensinya di forum politik Indonesia.” 


A. Latar Belakang berdirinya Sarekat Islam 

Pergantian abad, dari abad 19 ke abad ke-20 merupakan pertanda 
bagi pergantian masa dalam sejarah Indonesia yang telah sekian lama 
menjadi wilayah jajahan Belanda, dan bisa dikatakan sebagai masa awal 
pergerakan nasional. 

Memasuki abad 20, kolonialisme di Hindia Belanda memasuki masa 
kulminasi. Pemerintah kolonial telah berkembang dalam tahap yang lebih 
mapan. Alih-alih menjadi upaya untuk membalas budi pada pribumi, 
kebijakan Politik Etis justru makin menguatkan posisi pemerintah kolonial 
untuk terus melanjutkan kekuasaannya atas Hindia Belanda. Di satu sisi, 
perkembangan kontrakolonialisme juga mamasuki tahap baru, yakni dengan 
perubahan corak pergerakan rakyat. Perubahan corak ini ditandai dengan 


2 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia, 1900-1942. (Jakarta: LP3ES, 
1980), h. 114-15. 
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adanya upaya yang sistematik dalam berbagai lembaga pergerakan yang 
memiliki tujuan dan langkah-langkah strategis yang lebih jelas dibanding 
masa-masa sebelumnya. Munculnya gerakan-gerakan yang lebih terstruktur 
dan terorganisasi menjadi sebuah model pergerakan baru yang sangat 
berpengaruh terhadap dinamika sejarah pada paruh pertama abad 20. 
Berbagai organisasi dengan beragam latar belakang muncul. Tidak terkecuali 
organisasi yang membawa identitas Islam.” 

Gerakan yang mulai bangkit pada awal abad 20 ini, merupakan 
tonggak lahirnya pergerakan nasional di Indonesia yang ingin menampilkan 
warna politik baru yang sesuai dengan karakter bangsa Indonesia. Seperti 
diketahui bahwa Budi Utomo yang didirikan pada 20 Mei 1908 oleh dr 
Soetomo adalah penggagas pertama akan berdirinya suatu perkumpulan atau 
organisasi pergerakan. Fokus Budi Utomo adalah lebih serius pada 
pendidikan dan kebudayaan. Organisasi ini lahir dari sebuah ajang diskusi 
dan pertemuan yang sering diadakan di STOVIA (School Tot Opleiding Van 
Inlandsche Artsen) atau sekolah untuk mendidik dokter pribumi. Kehadiran 
Budi Utomo bisa menjadi tonggak yang menumbuhkan semangat perjuangan 
sekaligus menjadi inspirasi bagi berdirinya berbagai organisasi di tanah air, 
baik yang bersifat kedaerahan, politik, serikat pekerja, keagamaan, 
kewanitaan, maupun kepemudaan. 

Setelah Budi Utomo, salah satu organisasi berpredikat Islam yang 
berkembang dan dengan cepat menarik perhatian rakyat adalah Sarekat Islam 
(SI) yang tumbuh dari organisasi yang mendahuluinya yaitu Sarekat Dagang 
Islam (SDI). Organisasi ini menawarkan alternatif lain yang lebih menarik 
dari yang ditawarkan oleh Budi Utomo. Dengan menonjolkan agama Islam 
sebagai ciri khasnya, organisasi ini mampu menjangkau rakyat yang tidak 

2. Tsabit Azinar Ahmad, “Sarekat Islam dan Gerakan Kiri di Semarang 1917- 


1920” dalam Jurnal Sejarah dan Budaya, Tahun Kedelapan, Nomor 2, Desember 2014, h. 
225. 
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puas dengan keberadaan Budi Utomo ataupun bagi mereka yang tidak dapat 
menjangkau Budi Utomo, karena hanya mengedepankan upaya mencapai 
tata kehidupan baru yang lebih baik lagi bagi kehidupan sosial-kultural 
masyarakat Jawa, di mana anggota organisasi ini mayoritas dari kalangan 
priyayi Jawa dan Madura saja yang juga merupakan pelajar STOVIA. 
Karena keterbatasan masyarakat luas dalam menjangkau Budi Utomo, maka 
Sarekat Islam muncul sebagai organisasi yang mampu menjangkau mereka 
di seluruh pelosok negeri melalui karakternya yang agamis. 

SI merupakan salah satu organisasi pergerakan nasional yang muncul 
pada abad ke-20 dan dilatarbelakangi oleh kondisi rakyat Indonesia yang 
memprihatinkan, selalu diselimuti kemiskinan, kebodohan, dan 
ketidakadilan. Kebijakan yang dibuat pemerintah kolonial Belanda 
berpengaruh pada bidang sosial yang terjadi pada orang-orang pribumi, 
seperti kebijakan dalam lapangan ekonomi, politik, dan pendidikan. 

Sarekat Dagang Islam adalah organisasi yang didirikan di Solo oleh 
seorang saudagar batik dari desa Lawean, Kabupaten Solo yang bernama 
Haji Samanhoedi, pada tahun 1911. Laweyan adalah salah satu pusat 
terpenting kerajinan batik Indonesia, suatu industri yang dalam abad 
kesembilan belas berhasil menyaingi kerajinan tekstil Eropa. Suatu sebab 
penting keberhasilan ini adalah ditemukannya metode cap. Dengan metode 
ini dapat tercapai banyak sekali peningkatan hasil produksi. Selain itu, 
berdasarkan selera, rakyat Indonesia tetap lebih menyukai batik pribumi 
daripada hasil-hasil tiruan dari Eropa. Setelah menggunakan metode cap 
terjadi pula perubahan dalam sifat perusahaan batik. Sebelumnya, usaha ini 
merupakan kerajinan rumah dengan para usahawan yang memberikan bahan 


baku kepada produsen yang bekerja di rumah dan menerima hasil akhir 


2 Yus Pramudya Jati, Menjadi Merah, Gerakan Sarekat Islam Semarang 1916- 
1920 (Temanggung: Kendi, 2015) h. 1. 
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dengan pembayaran upah untuk setiap potong batik. Sesudah dipergunakan 
cara baru, orang beralih kepada pemusatan proses produksi di tempat-tempat 
kerja dekat rumah si pengusaha, sedangkan tenaga-tenaga pekerja wanita 
digantikan oleh laki-laki. Hanya jenis batik yang mahal-mahal tetap dilukis 
dengan tangan dan pekerjaan ini tetap dilakukan oleh pekerja-pekerja 
wanita.” 

Lahirnya Sarekat Dagang Islam berawal pada tahun 1911. Saat itu di 
Solo terbentuk suatu perhimpunan yang terdiri dari dua golongan, yakni 
golongan Cina dan golongan Jawa. H. Samanhoedi termasuk menjadi 
anggotanya. Perhimpunan tersebut bernama Kong Sing dengan tujuan 
pendiriannya adalah untuk saling memberikan bantuan dalam hal kematian, 
perkawinan dan sebagainya. Namun seiring dengan berjalannya waktu, 
perkumpulan ini justru bersaing dalam perdagangan batik dan anggota Jawa 
sering mendapatkan perlakuan buruk dari kalangan Cina yang jumlah 
anggotanya lebih dominan. Hal ini menimbulkan munculnya pertentangan 
serius diantara kedua kelompok tersebut, sehingga mengakibatkan H. 
Samanhoedi dan golongan Jawa keluar dari perhimpunan ini, dan kemudian 
mendirikan perkumpulan sendiri dengan semangat yang sama seperti Kong 
Sing dengan nama Rekso Rumekso. Rekso Rumekso inilah yang pada 
selanjutnya berkembang menjadi Sarekat Dagang Islam, yang dipelopori 
oleh H. Samanhoedi dan keempat temannya, yakni H. Asmodimejo, M. 
Kertoturono, M. Sumowerdoyo, dan NH Abdul Rajak. SDI dimaksudkan 
untuk menjadi benteng rakyat pribumi yang pada umumnya pedagang batik, 
untuk menghadapi persaingan dengan pedagang Cina.” 

Sarekat Dagang Islam (SDI) merupakan organisasi ekonomi yang 


berdasarkan pada agama Islam dan perekonomian rakyat sebagai dasar 


2 A P.E Korver, Sarekat Islam, Gerakan Ratu Adil ? (Jakarta: Grafitipers, 1985), h. 
Iri 


27 Yus Pramudya Jati, Menjadi Merah, h. 1-2. lihat Korver, Sarekat Islam, h. 18. 
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penggeraknya. SDI juga tidak membatasi keanggotaannya, dalam artian tidak 
hanya untuk masyarakat Jawa dan Madura saja, akan tetapi untuk seluruh 
umat Islam (keanggotaan SDI terbuka untuk semua lapisan masyarakat 
muslim). Di bawah pimpinan H. Samanhoedi, perkumpulan ini berkembang 
pesat hingga menjadi perkumpulan yang berpengaruh pada saat itu. 

Selain itu, ia merupakan reaksi atau perlawanan terhadap rencana 
krestenings-politiek (politik pengkristenan) dari kaum zending, perlawanan 
terhadap kecurangan dan penindasan dari pihak ambtenar bumiputra dan 
Eropa. Atau bisa dikatakan pokok utama perlawanan organisasi ini adalah 
sebagai perlawanan terhadap semua penindasan, penghinaan dan 
kesombongan rasial.” 

Sementara itu, Deliar Noer menyebutkan ada dua macam sebab 
mengapa organisasi ini didirikan. Pertama, kompetisi yang meningkat dalam 
bidang perdagangan batik terutama dengan golongan Cina, dan sikap 
superioritas orang-orang Cina terhadap orang-orang Indonesia sehubungan 
berhasilnya revolusi Cina pada tahun 1911. Di samping itu, dirasakan pula 
tekanan oleh masyarakat Indonesia di Solo ketika itu dari kalangan 
bangsawan mereka sendiri. Sehingga Sarekat Dagang Islam dimaksudkan 
menjadi benteng bagi orang-orang Indonesia yang umumnya terdiri dari 
pedagang-pedagang batik di Solo terhadap orang-orang Cina dan dan para 
bangsawan tadi.? 

Pembentukan Sarekat Dagang Islam di Surakarta tidak bisa 
dilepaskan dari peran R.M. Tirtoadisoerjo, seorang pengusaha, lulusan 
OSVIA yang memilih keluar sebagai pegawai gubernemen dan menjadi 
pemimpin redaksi harian Medan Prijaji yang berbahasa Melayu, sebuah 
harian yang kritis sikapnya terhadap pemerintah Hindia Belanda. 

2 Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto (ed), Sejarah 


Nasional Indonesia V (Jakarta: Balai Pustaka, 2010), h. 343. 
2 Peliar Noer, Gerakan Modern Islam h. 115-16. 
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Tirtoadisoerjo adalah pelopor lahirnya perkumpulan pedagang Sarekat 
Dagang Islamiyah yang berdiri sekitar tahun 1909 di Bogor dan 1910 di 
Batavia. Keduanya didirikan sebagai bentuk perlawan terhadap konsesi dari 
pemerintah kolonial kepada orang Cina yang berujung pada terdesaknya 
lapangan ekonomi para pedagang bumiputra, khususnya batik. Berbagai 
upaya dilakukan oleh  Tirtoadisoerjo guna melebarkan sayap 
perkumpulannya, salah satunya dengan mendorong H. Samanhoedi untuk 
mendirikan organisasi serupa di Laweyan, Solo. 

Dapat dimungkinkan untuk melebarkan sayap perkumpulannya dan 
dalam salah satu upaya menjual saham-saham usaha barunya kepada para 
pengusaha Indonesia yang mampu, Tirtoadisoerjo pun berkenalan dengan H. 
Samanhoedi. H. Samanhoedi memintanya agar menjadi pemimpin redaksi 
harian Sarotomo yang segera akan diterbitkan oleh perkumpulan baru itu di 
Semarang. Tirtoadisoerjo menyetujui hal ini. Mungkin sempat pula ia 
memberi nasihat-nasihat cara menangani perkumpulan Samanhoedi yang 
baru. Bisa jadi dengan menggunakan cara ini ia mengharapkan dapat 
memeroleh modal baru untuk usahanya di Bogor, yang pada awal 1911 
berada dalam keadaan pailit. Nama Sarekat Dagang Islam mungkin sekali 
diambil oleh Samanhoedi dari nama usaha dagang Tirtoadisoerjo. Kerja 
sama antara Samanhoedi dan Tirtoadisoerjo hanya berlaku singkat. Baru 
dalam nomor keempat Sarotomo, diumumkan bahwa Tirtoadisoerjo 
berhalangan bertindak sebagai pemimpin redaksi, tidak diberikan alasan 
khusus untuk ini. Menurut beberapa orang, berakhirnya kerjasama dengan 
Tirtoadisoerjo adalah karena Tirtooadisoerjo menipu pengurus Sarekat 
Dagang Islam. Uang yang diperuntukkan bagi Sarotomo konon telah 


dipakainya sendiri untuk menyelamatkan Medan Prijaji. 2 


ai Korver, Sarekat Islam, h. 13. 
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Dalam pada itu, H. Samanhoedi kemudian mendirikan cabang-cabang 
SDI di kota lain dan mencari orang-orang yang berpotensi, pernah mendapat 
pendidikan yang lebih baik, dan yang lebih berpengalaman untuk bergabung 
dengan tujuan memperkuat dan mengembangkan Sarekat Dagang Islam 
(SDI) di masa mendatang. Pada Mei 1912, pengurus SDI Solo berangkat ke 
Surabaya untuk melakukan pertemuan dalam rangka menjajaki pembukaan 
cabang atau sayap organisasi ini. Setelah pertemuan di Surabaya tersebut, 
secara perlahan gerakan ini meluas ke daerah-daerah lain di Jawa dan pada 
akhirnya juga ke wilayah di luar pulau J awa. 

Pada tahun ini pula nama Sarekat Dagang Islam dirubah menjadi 
Sarekat Islam atas saran Tjokroaminoto agar gerakan ini tidak hanya terfokus 
kepada para pedagang saja, melainkan lebih diperluas lagi dalam kegiatan 
dan keanggotaannya, meliputi segala aspek kegiatan dan juga golongan 
dalam masyarakat yang dituangkan pada angggaran dasar di hadapan notaris 


B. Te Kuile dengan akte tertanggal 10 September 1912 di Solo. Ki 


B. Sarekat Islam di Awal Pertumbuhannya 

Periode awal Sarekat Islam yang ditandai oleh perhatian terhadap 
masalah-masalah organisasi, seperti penyusunan anggaran dasar, usaha 
mencari pemimpin dan hubungan antara organisasi pusat dan organisasi 
lokal. Penyelesaian yang cukup berhasil dalam menyikapi ketiga masalah ini 
pulalah yang menyebabkan perkembangan Sarekat Islam mencapai masa 
kejayaannya sebagai sebuah organisasi. 

Misalnya, tentang penyusunan anggaran dasar pertama bertanggal 11 


November 1911 dirumuskan oleh seorang yang bernama Raden Mas 


. Korver, Sarekat Islam, h. 21-22. Juga Deliar Noer, Gerakan Modern Islam h. 
118. 
2 Tim Museum Kebangkitan Nasional, HOS Tjokroaminoto: Penyemai 
Pergerakan Kebangsaan dan Kemerdekaan (Jakarta: Museum Kebangkitan Nasional Dirjen 
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Tirtoadisoerjo yang pada saat itu salah seorang dari sejumlah orang 
bumiputera yang mendapatkan pendidikan lumayan. Ja adalah lulusan 
sekolah administrasi Belanda yang bernama OSVIA. Ia aktif dalam pers 
dengan antara lain menerbitkan majalah Medan Prijaji di Bogor. Tetapi 
sayangnya tidak berselang lama, Residen Surakarta segera membekukan 
organisasi ini setelah melihat organisasi ini berkembang pesat di daerah lain 
di Jawa dan setelah kegiatan-kegiatan para anggotanya meningkat tanpa 
dapat diawasi oleh penguasa setempat. Pun perkelahian sering terjadi dengan 
golongan Cina dan pemogokan pekerja di perkebunan Krapyak, 
Mangkunegaran, awal Agustus 1912, oleh pihak penguasa dianggap 
didalangi oleh para anggota Sarekat Dagang Islam. Walaupun pembekuan ini 
dicabut kembali pada tanggal 26 Agustus 1912 dengan syarat agar anggaran 
dasarnya diubah sedemikian rupa, sehingga ia hanya terbatas pada daerah 
Surakarta saja, mendisiplinkan organisasi serta mengawasi keluar masuknya 
perkumpulan. 

Dari sini pulalah nantinya anggaran dasar SDI diperbaiki oleh 
Tjokroaminoto dengan melakukan perubahan-perubahan isi dari anggaran 
dasar tersebut yang salah satunya adalah dengan menghilangkan kata 
“dagang” pada Sarekat Dagang Islam sehingga menjadi Sarekat Islam yang 
disahkan pada 10 September 1912 itu. Keputusan pengubahan nama dari 
Sarekat Dagang Islam menjadi Sarekat Islam berdasarkan pada 
keinginan memperluas perkumpulan, tidak hanya lagi berorientasi 
pada kegiatan perdagangan, namun telah merambah berbagai 
bidang kehidupan yang tujuan pendiriannya tetap sama, yaitu 
mencapai kemajuan rakyat yang nyata dengan jalan persaudaraan, 
persatuan dan tolong-menolong di antara kaum muslimin semuanya. 


Satu hal yang menjadi sangat penting adalah di mana anggota dari 


3 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam h. 115-17. 
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Sarekat Islam ini tidak boleh berasal dari kalangan pegawai negeri 
atau pejabat pemeritahan kolonial Hindia-Belanda. Perubahan nama 
ini juga menghasilkan perkembangan Sarekat Islam semakin pesat dengan 
ditandai semakin banyaknya cabang-cabang yang bermunculan di berbagai 
wilayah di pulau Jawa seperti Kudus Madiun, Ngawi, Ponorogo, Semarang 
dan Bandung bahkan juga di luar J awa." 

Secara garis besar, tujuan anggaran dasar SI bisa disimpulkan kepada 
beberapa aspek yaitu pertama, aspek memajukan pertanian, perdagangan, 
kesehatan, pendidikan dan pengajaran. Kedua, memajukan hidup menurut 
perintah agama dan menghilangkan faham-faham keliru tentang Islam dan 
ketiga, mempertebal rasa persaudaraan dan saling tolong-menolong diantara 
para anggotanya. Pada masa itu memang dalam penetapan anggaran dasar 
tidak disertakan tujuan politik, karena memang pendirian organisasi yang 
bersifat politik sangat dilarang pemerintah kolonial dan membahayakan. 

Dalam mencari para pemimpin yang kompeten, bisa dicontohkan 
pada tanggal 12 Mei 1912, empat wakil (ada yang mengatakan tiga orang) 
pengurus SDI Solo berangkat ke Surabaya untuk melakukan pertemuan 
dalam rangka melebarkan sayap organisasi ini. Salah seorang yang pertama 
mereka hubungi adalah Hasan Ali Soerati, seorang keturunan keluarga 
saudagar Islam kaya yang berasal dari India. Pertemuan ini terlaksana juga 
atas bantuan perantara R. Ng. Sastrodiwirjo, seorang pensiunan jaksa di Bali. 
Soerati adalah ketua perkumpulan Taman Maninkem. Pada kesempatan ini 
para delegasi dari Solo juga berkenalan dengan Tjokroaminoto yang hadir 
sebagai ketua perkumpulan Panti Harsoyo. Saat itu, Tjokroaminoto sudah 
terkenal dengan sifatnya yang radikal dan menentang segala perilaku feodal. 
Sehari kemudian dilantiklah Soerati dan Tjokroaminoto sebagai anggota baru 


? Iswara N Raditya, Hadji Oemar Said Tjokroaminoto, Bapak Pergerakan Islam 
Indonesia, (Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 2012), h. 23-24. 
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SDI dan Tjokroaminoto menjadi ketua Cabang SDI di Surabaya. Setelah itu 
gerakan ini secara perlahan meluas ke daerah-daerah lain di J awa.” Bahkan 
sebagai akibat dari kian gencarnya propaganda yang dilakukan oleh para 
pengurus di Surabaya, dalam waktu dua bulan di Jawa Timur sudah tercatat 
lebih dari 2.000 anggota yang tergabung dalam Sarekat Islam (SI), nama 
baru SDI setelah diganti pada tanggal 10 September di tahun yang sama. 
Korver mengatakan ada empat faktor yang menyebabkan SI cepat 
berkembang pada masa awal perkembangannya ini. Pertama adalah sifat 
keagamaan organisasi ini yang menjadikan Islam sebagai asasnya. Kedua, 
harapan milenaristis yang muncul di kalangan masyarakat luas saat itu yang 
kemudian digerakkan dan diproyeksikan pada gerakan SI. Ketiga, adanya 
popularitas dari gerakan-gerakan sosialnya, seperti saling membantu dalam 
proses pemakaman. Keempat, SI dan para pemimpinnya aktif muncul 


membantu masyarakat dalam menghadapi kesewenangan para pej abat.” 


C. Status Hukum Sarekat Islam 

Upaya yang pertama yang dilakukan SI sebagai suatu organisasi 
nasional adalah dengan menyusun anggaran dasar di Surabaya pada 
September 1912. Menurut anggaran dasar ini, pemimpin perkumpulan 
terletak pada pengurus besar yang dipilih dari calon-calon yang diusulkan 
oleh cabang untuk masa tiga tahun. Pengurus Besar teridiri atas seorang 
ketua yang disebut presiden, wakil ketua, sekretaris, bendahara dan sejumlah 
anggota biasa yang disebut komisaris. Pada kongres di Surakarta, organisasi 
ini telah disempurnakan dengan salah satunya mengganti nama Pengurus 


Besar dengan Centraal Comite. Untuk melengkapi kekuatan SI sebagai 


35 Safrizal Rambe, Sarekat Islam, Pelopor Nasionalisme Nasionalisme Indonesia 
1905-1945 (Jakarta: Yayasan Kebangkitan Insan Cendikia, 2008), h. 59. Lihat juga Korver, 
Sarekat Islam, h. 21-22. Dan Deliar Noer. Gerakan Modern Islam, h. 118. 

32 Tim Museum Kebangkitan Nasional, HOS Tjokroaminoto, h. 6. 
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sebuah organisasi maka pada masa itu diwajibkan bagi sebuah organisasi 
untuk mempunyai badan hukum. Karenanya, pada tanggal 14 September 
1912, Tjokroaminoto yang dalam hal ini bertindak atas nama Sarekat Islam 
mengajukan pengesahan sebagai badan hukum atas organisasi SI dengan 
menyertakan anggaran dasarnya. 

Menurut Korver ada beberapa alasan yang menyebabkan Sarekat 
Islam meminta pengakuan badan hukum. Pertama, agar sebagai 
perkumpulan, SI mempunyai wewenang untuk melakukan tindakan hukum 
perdata. Kedua, pengakuan badan hukum dianggap sebagai persetujuan 
resmi pemerintah terhadap perkumpulan yang bersangkutan. Ketiga, sulit 
bagi suatu perkumpulan yang tidak diakui untuk mengadakan rapat. Karena 
saat itu peraturan Kepolisian Umum Hindia Belanda menetapkan bahwa 
perkumpulan yang tidak diakui memerlukan izin tertulis sebelumnya dari 
penguasa setempat." 

Sayangnya, pemerintah kolonial kala itu merasa keberatan untuk 
mengabulkan permohonan pengakuan organisasi, karena menganggap 
organisasi ini membahayakan pemerintah Belanda. Keputusan ini tertera 
pada surat keputusan tertanggal 29 Maret 1913. Namun akhirnya pada 
tanggal 30 Juni 1913 pemerintah Belanda melalui Gubernur Jendral Idenburg 
akhirnya mengakui SI sebagai badan hukum, akan tetapi tidak secara 
keseluruhan melainkan pengakuan ini diberikan kepada cabang-cabang SI 
secara sendiri-sendiri yang berada di ibu kota distrik, kabupaten, atau daerah. 
Tiap-tiap cabang harus mempunyai anggaran dasar sendiri dan pengurus 
sendiri yang tidak ada hubungannya dengan cabang lain. 

Menurut Korver, sikap yang diambil Gubernur Jendral Idenburg 
terhadap masalah diberi atau tidaknya pengakuan badan hukum terhadap SI 
ini adalah mendua. Artinya jika tidak diberikan pengakuan badan hukum 


38 Korver, Sarekat Islam, h. 29-30. 
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akan berakibat banyak timbulnya perasaan tidak senang dari rakyat 
Indonesia. Di sisi lain, Idenburg khawatir akan sifat masal gerakan 
perhimpunan SI ini. Karenanya cara terbaik yang dilakukan Idenburg adalah 
memberikan pengakuan badan hukum, tetapi hanya kepada SI setempat, 
sehingga pengawasan akan lebih mudah dilakukan dan persatuan 
perkumpulan akan menjadi lemah. 

Keputusan pemerintah tanggal 30 Juni 1913 disampaikan secara 
resmi oleh Residen Surakarta kepada wakil dari Centraal Comite pada 
tanggal 10 Juli 1913 di kediaman Residen. Mereka yang hadir antara lain 
Tjokroaminoto, H. Samanhoedi, Hadi Widjojo, Tjokro Soedarmo dan Dr. 
Rinkes, penasehat Gubernur Jendral bagian urusan  bumiputera. 
Menindaklanjuti keputusan tersebut, maka pada sore harinya Centraal 
Comite mengadakan rapat bersama sejumlah besar cabang untuk 
membicarakan keputusan Gubernur Jendral. Walaupun mereka kecewa atas 
keputusan pemerintah tersebut, tapi mayoritas yang hadir memutuskan 
menerima keputusan ini. Pada rapat hari itu juga diusulkan untuk 
dibentuknya Central Sarekat Islam (CSI) supaya ada kepemimpinan pusat SI. 

Selanjutnya yang harus dilakukan SI adalah mempersiapkan cabang- 
cabangnya untuk menjadi SI lokal, dan orang yang ditugasi adalah 
Tjokroaminoto. Mulanya Rinkes menawarkan diri untuk membantu 
penyusunan anggaran dasarnya, akan tetapi ditolak oleh pengurus SI 
terutama Suwardi Suryaningrat. Mereka sepakat meminta bantuan Mr. Bijl, 
seorang pengacara di Semarang untuk menyusun angaran dasar tersebut. 
Rancangan Anggaran Dasar selesai pada Oktober 1913 dan diserahkan 
secara informal kepada sekretaris pemerintah. Mulai saat itu cabang-cabang 


SI mulai sering mengadakan rapat-rapat sebagai langkah awal untuk 


32 Korver, Sarekat Islam, h. 30. 
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mentransformasikan cabang-cabang SI tersebut menjadi SI lokal.” 

Pada akhir Oktober 1913, Rinkes menulis surat kepada 
Tjokroaminoto yang menawarkan bantuannya kembali untuk mengubah 
afdeling-afdeling SI agar menjadi SI lokal. Kali ini tawaran tersebut diterima 
oleh Tjokroaminoto yang menyadari bahwa tanpa bantuan Rinkes pengalihan 
tersebut akan tersendat. Demikianlah satu persatu afdeling SI telah berubah 
menjadi SI lokal. Mekanisme sama, Tjokroaminoto membuat anggaran dasar 
dan dokumen yang diperlukan yang nantinya akan dibawa oleh Afdeling 
Bestuur ke masing-masing residen untuk disahkan status hukumnya. Alhasil 
sampai kongres kedua pada April 1914 sudah 60 afdeling yang berhasil 
diubah menjadi SI lokal dan terus bertambah. Dan sejak saat itulah pengaruh 
Tjokroaminoto semakin besar dan banyak cabang yang mulai meliriknya 
untuk menggantikan Samanhoedi sebagai pemimpin S1. 

Alhasil, pada sebuah pertemuan antara para simpatisan SI pada Sabtu 
sampai Senin, 18-20 April 1914, Tjokroaminoto benar-benar berhasil 
menyingkirkan Samanhoedi dari kursi Pemimpin SI secara halus. Pertemuan 
tersebut, awalnya adalah pertemuan untuk membentuk SI di kota Yogyakarta 
yang dihadiri 147 delegasi dari 81 afdeling yang mewakili 440.000 anggota 
yang diwakili oleh para ketua, atau wakil ketua, atau sekretarisnya. Dan 
sisanya adalah wakil-wakil dari SI daerah yang membawa surat pengantar 
yang harus ditunjukkan kepada pengurus pusat atau anggotanya. 

Awalnya pertemuan ini direncanakan berlangsung di gedung milik 
yayasan Muhamadiyah di daerah Kauman Yogyakarta, akan tetapi karena 
gedung tersebut terlalu kecil dan tidak bisa menampung jumlah kaum 
simpatisan SI, maka akhirnya dipindahkan ke rumah seorang priyayi 


Pakualaman yang bersedia meminjamkan pendopo dan halamannya, yang 


“0 Safrizal Rambe, Sarekat Islam, h. 72. 
4 Safrizal Rambe, Sarekat Islam, h. 73. 
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bernama Gondoatmojo, walaupun banyak yang tahu kalau ia bukanlah 
simpatisan SI. Namun pertemuan yang pada awalnya hanya mengagendakan 
penbentukan SI di kota Yogyakarta, pada selanjutnya berkembang menjadi 
sebuah kongres yang menyepakati pembentukan Central Sarekat Islam 
(CSI), yang diketuai Tjokroaminoto, Gunawan sebagai Wakil Ketua, Raden 
Ahmad, Sekretaris merangkap Bendahara dan KH. Ahmad Dahlan sebagai 
Penasehat Agama. Pada kesempatan ini juga disepakati tentang pembubaran 
Komite Departemen, dan menetapkan bahwa 10 persen dari keuangan SI 
lokal diserahkan kepada CSI untuk memperkuat keuangan Tjokroaminoto.” 
Peresmian CSI ini juga sekaligus pelengseran Samanhoedi secara 
tidak langsung dari tampuk pimpinan SI oleh Tjokroaminoto dan kawan- 
kawan, dengan diangkat hanya menjadi Ketua Kehormatan CSI. Imbas dari 
pelengseran Samanhoedi adalah semua “orang-orangnya” dari pimpinan 
pusat SI sejak Rekso Roemekso digantikan oleh utusan-utusan SI lokal dari 
Bondowoso, Serang, Malang, Madiun dan Wonosobo yang kesemuanya 
adalah orang-orang Tjokroaminoto yang potensial. Sesudah pemilihan 
pengurus baru tersebut, Samanhoedi, sudah tidak pernah lagi menghadiri 
kongres selanjutnya. Perselisihan antara para pengikut Tjokroaminoto dan 
pengikut Samanhoedi dilanjutkan dalam pers. Polemik yang seru terjadi 
antara majalah Doenia Bergerak yang dipimpin oleh wartawan Surakarta, 
Marco seorang dari pengikut Samanhoedi dan Oetoesan Hindia di Surabaya. 
Peranan perantara di sini dimainkan oleh Kaoem Moeda yang terbit di 
Bandung, dipimpin oleh Abdoel Moeis dan oleh Pantjaran Warta. 
Perselisihan yang terjadi mengakibatkan pada tahun 1914 tidak tercapai 
konsolidasi lanjutan CSI. Terjadi perselisihan antara Marco dan Oetoesan 


Hindia tentang pemilihan Tjokroaminoto menjadi ketua CSI, yang didahului 


2 Tim Museum Kebangkitan Nasional, HOS Tjokroaminoto, h. 35. Juga Safrizal 
Rambe, Sarekat Islam, h. 16. 
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Gambar 1: Tjokroaminoto bersama anggota SI Jawa Timur. 
Sumber: Budi Setyarso dan Tim Redaksi KPG, Tjokroaminoto, Guru Para Pendiri Bangsa, 
(Jakarta: KPG, 2016). 


42 


CSI mengajukan anggaran dasarnya kepada pemerintah pada 
September 1915 dalam rangka pengajuan status hukum. Dan sehubungan 
dengan status hukum yang sedang diperjuangkan, para pengurus CSI pada 23 
Desember 1915 mengadakan audensi dengan Gubernur Jendral Idenburg di 
Buitenzorg (Bogor) untuk memohon status hukum bagi CSI agar segera 
disahkan oleh Gubernur. Beruntunglah, pada bulan Maret 1916 CSI akhirnya 
mendapat pengakuan hukum dari pemerintah, tepatnya tiga hari sebelum 
berakhirnya masa tugas dari Idenburg. Ia digantikan oleh Van Limburg 
Stirum, yang seperti Idenburg, ia juga mempunyai rasa simpatik terhadap 
Sarekat Islam. Pengakuan hukum terhadap CSI dan afdeling-afdelingnya ini, 
nantinya oleh orang-orang Belanda yang fanatik dianggap sebagai kesalahan 


Idenburg." 


D. Rapat Akbar dan Kongres Sarekat Islam 

Menjelang akhir tahun 1912, para pengurus SI merencanakan untuk 
mengadakan kongres untuk kali pertama yang akan diselenggarakan 
sekaligus untuk uji coba bagi SI untuk mengerakkan massa. Kongres atau 
rapat terbuka ini diadakan pada hari Minggu tanggal 26 Januari 1913 di 
Surabaya tepatnya di halaman gedung harian Oetoesan Hindia dengan 
diikuti oleh 12 Afdeling dari 15 Afdeling yang ada dengan jumlah peserta 
mencapai 80.000 orang dengan 64.000 berasal dari Surakarta. Tampak hadir 
dalam acara ini perwakilan-perwakilan dari daerah-daerah, patih Surabaya, 
Asisten Wedana, polisi, guru dan para pejabat bumi putera lainnya. 

Rapat ini dibuka oleh H. Samanhoedi, selaku Ketua Hoofd Bestuur 
yang kemudian dilanjutkan oleh Tjokroaminoto bertindak selaku wakil ketua 


dan tuan rumah. Di dalam pidatonya, ia menjelaskan tentang tujuan dan asas 


“8 Tim Museum Kebangkitan Nasional, HOS Tjokroaminoto, h. 46. Juga Korver, 
Sarekat Islam, h. 41. 
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SI yang akan mengusahakan kemakmuran rakyat lahir batin dan memberikan 
jaminan kepada pemerintah bahwa SI tidak mempunyai maksud sedikitpun 
untuk memberontak, justru memohon bantuan pemerintah jika ada yang 
merintangi usaha-usaha SI. Ia juga menjelaskan pasal-pasal yang ada dalam 
anggaran dasar SI demi memberi pemahaman semua anggota yang hadir 
dalam kongres tersebut. Pun saat menjelaskan bagian keuangan, ia pun 
menjelaskan tentang restribusi yang dibebankan kepada semua yang hadir 
sebesar 50 sen. Dari 50 sen tersebut akan dipotong 30 sen untuk menutup 
anggaran pelaksanaan pertemuan itu. Sedangkan rekomendasi yang 
dihasilkan adalah agar wilayah kerja cabang-cabang lebih efektif, maka 
dibentuklah tiga cabang utama yaitu Jawa Tengah, Jawa Timur dan Jawa 
Barat yang berkedudukan di Surakarta, Surabaya dan Batavia dengan 
pengawasan Hoofd Bestuur di Surakarta. Selain itu juga merekomendasikan 
akan diadakan rapat akbar yang kedua yang berlangsung di Surakarta pada 
tanggal 22-23 Maret 1913. Akhirnya rapat akbar ini ditutup oleh ketua umum 
SI, H. Samanhoedi. Ia memberikan pidato penutupan yang ditujukan kepada 
rakyat dengan harapan bahwa organisasi ini dapat berjuang demi 
kemakmuran rakyat." 

Rapat akbar pertama ini berhasil menyedot minat rakyat bumiputera 
untuk masuk menjadi anggota SI, dengan Islam sebagai lambang 
persatuannya dan tujuan untuk mempertinggi derajat dan martabat rakyat. 
Akibatnya di beberapa tempat di Jawa mulailah berdiri cabang-cabang SI. 
Sebagaimana yang telah direkomendasikan pada rapat akbar pertama, rapat 
akbar kedua diadakan di Surakarta pada 22-23 Maret 1913 tepatnya diadakan 
di Taman Sriwedari yang statusnya adalah milik Susuhunan. Pada rapat kali 


ini peserta yang datang berasal dari 48 afdeling yang memiliki anggota 


'5 Tim Museum Kebangkitan Nasional, HOS Tjokroaminoto h. 1-13. Baca juga 
Safrizal Rambe, Sarekat Islam, h. 59-61. 
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sekitar 200.000 orang. Rapar akbar ini oleh para simpatisan SI juga disebut 
sebagai kongres yang pertama. 

Rapat akbar kedua ini didahului dengan agenda rapat pengurus SI 
pada hari Sabtu 22 Maret 1913 yang bertempat di kediaman Haji Tir di 
kawasan Laweyan. Pada rapat pengurus ini menghasilkan beberapa 
keputusan yang nantinya akan ditawarkan untuk dibahas kepada peserta 
rapat akbar keesokan harinya. Hasil dari rapat pengurus tersebut antara lain 
meminta perlindungan kepada Pangeran Hangabehi, putra sulung Susuhan 
agar acara kongres ini dapat tetap berjalan. Keputusan lainnya adalah tentang 
penerimaan anggota dari timur asing untuk bergabuing dengan SI apabila 
yang bersangkutan menunjukkan pandangan baik terhadap masyarakat 
bumiputera dengan menjalankan pekerjaannya dengan baik dan tanpa 
bertentangan prinsip organisasi. Rapat pengurus juga memutuskan untuk 
mendirikan percetakan sendiri selain Oetoesan Hindia dan Setija Oesaha, 
dan diharapkan pendirian percetakan ini dapat menerbitkan dalam bahasa 
Melayu dan Jawa. Rapat juga memutuskan untuk melakukan audensi dengan 
Gubernur Jendral di Batavia. Salah satu keputusan yang paling penting 
adalah wibawa organisasi dengan mewajibkan semua kepengurusan SI ketua 
dan wakilnya harus warga bumiputera. Tujuannya adalah agar corak dan 
karakteristik SI sebagai organisasi rakyat tidak akan berubah. Pada pagi 
harinya kongres atau rapat akbarpun dibuka oleh Tjokroaminoto yang 
mengajak para hadirin membahas apa yang telah diputuskan pada rapat 
pengurus pada rapat sehari sebelumnya. Selanjutnya ia juga mendorong agar 
para pemimpin organisasi ini tidak melanggar hukum dan segera mengurus 
badan hukum organisasi di daerah yang selama ini diperlukan." Akhirnya 
acara rapat akbar kedua ini ditutup menghasilkan berbagai keputusan yang 


telah dibicarakan di atas. 


“6 Tim Museum Kebangkitan Nasional, HOS Tjokroaminoto, h. 17-20. 
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Gambar 2: Tjokroaminoto bersama anggota SI Solo. 
Sumber: Budi Setyarso dan Tim Redaksi KPG, Tjokroaminoto, Guru Para Pendiri Bangsa, 
(Jakarta: KPG, 2016). 
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Kongres kedua berlangsung pada 18-20 April 1914 di Yogyakarta. 
Kongres ini awalnya adalah pertemuan akbar dalam rangka membentuk dan 
meresmikan cabang SI di kota Yogyakarta. Akan tetapi pada pelaksaannya 
tidak hanya meresmikan SI Yogyakarta, tetapi juga memutuskan pengurus 
pusat SI yang dinamakan Central Sarekat Islam (CSI) sebagai langkah 
menyikapi keputusan Gubernur Jendral yang hanya memberikan badan 
hukum kepada afdeling-afdeling SI yang ada di masing daerah saja yang 
kemudian disebut dengan SI lokal. Pada kesempatan ini juga disepakati 
tentang pembubaran Komite Departemen, dan menetapkan bahwa 10 persen 
dari keuangan SI lokal diserahkan kepada CSI. Pada tahun ini pasca kongres, 
CSI mengajukan anggaran dasarnya kepada pemerintah pada September 
1915 dalam rangka pengajuan status hukum. Dan pada 23 Desember 1915 
mengadakan audensi dengan Gubernur Jendral Idenburg di Bogor untuk 
memohon status hukum bagi CSI agar segera disahkan oleh Gubernur.” 

Kongres ketiga berlangsung di Surabaya pada tanggal 26-27 Juni 
1915. Berbeda dengan pertemuan dua tahun sebelumnya, kali ini perhatian 
umum hanya sedikit. Tampaknya gerakan sudah mulai kehilangan elan-nya 
di kota ini. Bahkan dalam kongres ini muncul kecenderungan sentrifugal 
dalam SI yang sebelumnya telah menyatakan dirinya lebih kuat. Terutama di 
Jawa Barat yang terdapat kecurigaan cabang-cabang setempat terhadap CSI 
dikarenakan sedikitnya kepercayaan yang mereka miliki terhadap kebijakan 
keuangan Centraal Comitte. Masalah ini ditanggapi Tjokroaminoto dalam 
pidatonya dalam kongres tersebut yang dengan keras mengutuk 
kecenderungan memisahkan diri ini. Dengan keras ditekankan pula agar 
mempertahankan persatuan dalam gerakan dan dalam hubungan ini 


dikemukakan Islam sebagai pemersatu." Pada kongres kali ini, 


" Tim Museum Kebangkitan Nasional, HOS Tjokroaminoto, h. 35-46. 
Ba Korver, Sarekat Islam, h. 36. 
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Tjokroaminoto berhasil mempertahankan kedudukan dan kepengurusan tidak 
banyak berubah. 

Kongres keempat diadakan pada tanggal 17-24 Juni 1916 yang 
berlangsung di Bandung. Sejak tahun 1916 pertemuan-pertemuan tahunan SI 
disebut dengan Kongres Nasional. Pengunaan kata “nasional” menurut 
Tjokroaminoto sebagai sebuah usaha untuk meningkatkan seseorang pada 
tingkat “natie” (bangsa). Ini adalah usaha pertama untuk berjuang menuntut 
pemerintahan sendiri atau sekurang-kurangnya agar orang Indonesia diberi 
hak untuk mengemukakan suaranya dalam masalah politik.” 

Alasan lain dari penggunaan kata nasional adalah karena SI dalam 
keseluruhannya secara de facto dan de jure sudah diakui oleh pemerintah, 
dan mencerminkan bahwa SI telah tersebar di seluruh tanah air dan bahwa 
kongres-kongres itu diikuti oleh utusan-utusan dari segenap daerah. Namun 
yang terpenting dari penambahan kata nasional pada kongres adalah menjadi 
tanda sebagai usaha yang sadar dari para pemimpinnya untuk menyebarkan 
dan menegakkan cita-cita nasionalisme dengan Islam sebagai ajaran yang 
dianggap sebagai dasar dalam pemikiran tersebut. 

Kongres keempat ini merupakan Kongres Nasional SI yang pertama 
dengan peserta sebanyak 360.000 orang sebagai perwakilan dari 80 SI 
daerah/lokal. Dalam kongres ini, Tjokroaminoto menyampaikan tentang 
zelfbestuur atau konsep pemerintahan sendiri bagi rakyat Indonesia. Maksud 
konsep ini adalah agar bertekad untuk menggalang persatuan sesama kaum 
pribumi sebagai satu bangsa tanpa membedakan suku bangsa, ras, warna 
kulit ataupun agama dan pemerintahan sendiri ini memberi perlindungan 


kepada seluruh penduduk negeri.” ? 


"9 Suradi, Haji Agus Salim,dan Konflik Politik dalam Sarekat Islam (Jakarta: PT 
Penebar Swadaya, 1997), h. 39. 
20 Safrizal Rambe, Sarekat Islam, h. 82. 
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Pada Kongres Nasional pertama ini menetapkan pengurus baru CSI 
dengan Tjoroaminoto sebagai ketua, Abdoel Moeis sebagai wakil ketua dan 
R. Sosrokardono sebagai sekretaris. Nama H. Samanhoedi sudah tidak 
muncul Jagi dalam daftar kepemimpinan SI. Namanya tersingkir dalam 
waktu yang relatif singkat. Menurut Rinkes, ia menilai bahwa Samanhoedi 
kurang mempunyai keampuan memimpin, kurang berpendidikan termasuk 
dalam bidang keagamaan dan tidak memiliki bakat sebagai seorang orator. Ia 
bahkan menyimpulkan bahwa Samanhoedi tidak memenuhi gambaran 
sebagai pemimpin sebuah gerakan yang besar.”! Sedang Deliar Noor menilai 
bahwa mundurnya H. Samanhoedi dari SI oleh karena lebih banyak terlihat 
dalam masalah-masalah di luar organisasi SI itu sendiri, yang menyebabkan 
prestise-nya menurun, perdagangannya pun gagal, ia sendiri secara fisik dan 
mental juga menurun.” 

Kongres Nasional SI kedua berlangsung pada tanggal 20-27 Oktober 
1917 di Jakarta. Kongres ini berlangsung di tengah semakin menajamnya 
konflik kelompok kanan dan kiri dalam tubuh SI, terutama konflik pro kontra 
tentang keberadaan Volksraad dan Indee Weerbaar yang telah berlangsung 
semenjak kongres nasional sebelumnya.” Dalam kongres ini, Tjokroaminoto 
yang sebelumnya menyatakan bahwa CSI akan bekerja sama dengan 
pemerintah dalam memajukan kehidupan rakyat, mengubah nadanya lebih 
militan bahkan cenderung radikal dengan mulai mengecam kapitalisme 
Belanda.” 

Dalam kongres ini juga disetujui suatu rumusan “Keterangan Pokok” 
(asas) dan program kerja yang mencerminkan sifat politik organisasi ini. 


Ketengan Pokok ini menyatakan kepercayaan CSI bahwa agama Islam itu 


'1 Korver, Sarekat Islam, h. 234. 

22 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam, h. 124. 

5 Soe Hok Gie, Di Bawah Lentera Merah (Yogyakarta: PT Bentang Pustaka, 
2005), h. 35-36. 

?# Safrizal Rambe, Sarekat Islam, h. 129. 
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membuka rasa fikiran tentang persamaan derajat manusia, di samping itu 
menjunjung tinggi kepasda kekuasaan negeri dengan harapan akan 
memperoleh pemerintah sendiri (zelfbestuuur) dalam ikatan dengan negeri 
Belanda. CSI pun tidak mengakui suatu golongan penduduk berkuasa atas 
golongan penduduk lainnya dan juga menentang kapitalisasi jahat. 

Hal yang menarik dari kongres ini adalah kecaman SI terhadap 
kapitalisme jahat/yang berdosa. Ini adalah masa ketika SI mulai bergerak kiri 
dan Tjokroaminoto mulai radikal. Munculnya Marxisme tak dapat disangkal 
membuat CSI tersentak dan berusaha merumuskan jawaban atas tantangan 
tersebut. SI tertantang untuk memperjelas ciri keislaman gerakan tersebut. 
Saat itu SI memang belum begitu mengenal Islam. Tjokroamminoto sendiri 
walaupun ia termasuk kelompok santri yang taat, ia kurang keislamannya 
dan karena itu berusa untuk memperdalamnya.” 

Dalam Kongres itu diputuskan pula tentang keikutsertaan 
dalam Dewan Rakyat (Volksraad) dengan HOS Tjokroaminoto 
(anggota yang diangkat) dan Abdul Muis (anggota yang dipilih) 
mewakili Sarekat Islam dalam Voklsraad. Tentang program kerja yang 
dirumuskan dalam kongres ini berjumlah delapan yaitu mengenai politik, 
pendidikan, agama, keadilan, agraria, pertanian, keuangan dan perpajakan. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa CSI semakin memperlihatkan 
semangat politiknya, dengan merumuskan perjuangan pergerakan politiknya 
adalah untuk merebut kemerdekaan dari tangan Belanda dan para kapitalis 
dengan membentuk pemerintahan sendiri atau zelfbestuur dan mengubah 
masyarakat kapitalis menjadi masyarakat yang sosialistis. Namun ada 
dampak yang terjadi pasca kongres ini yaitu sejak saat itu mulai terjadi 


pergolakan-pergolakan politik dalam tubuh SI yang sebenarnya merupakan 


? Suradi, Haji Agus Salim, h. 39. Juga Deliar Noer. Gerakan Modern Islam, h. 127. 
36 Safrizal Rambe, Sarekat Islam, h. 127-28. 
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bom waktu yang telah tertanam sejak ISDV memainkan perannya dalam 
tubuh SI melalui orang-orang kepercayaannya. Konflik ini nantinya 
berkembang menjadi konflik ideologis yang menjadi berkepanjangan antara 
kaum muslim dan komunis. 

Kongres Nasional SI ketiga berlangsung di Surabaya, pada tanggal 29 
September - 6 Oktober 1918, dan dihadiri oleh 87 afdeling mewakili 450.000 
anggota. Pembahasan dalam kongres ini masih seputar masalah lama yakni 
masalah Volksraaad dan Indee Weebeer selain juga tentunya konflik ideologi 
yang sudah muncul dalam kongres sebelumnya antara kubu Abdoel Moeis 
dan Semaoen-Darsono. Tjokroaminoto, di tengah menajamnya konflik 
berusaha mendinginkan suasana. Ia melakukan jalan tengah yang terdiri dari 
dua hal yaitu, pertama, mengakomodir dalam kepengurusan Hood Bestuur 
dengan mendudukkan Semaoen sebagai komisaris dan Darsono sebagai 
propagandis resmi partai. Kedua, melawan kelompok Semarang yang kiri 
dalam arti radikal dengan “kiri” (seperti mengorganisir gerakan buruh dan 
kecaman pada kapitalisme). Akhirnya kongres memutuskan — untuk 
menggabungkan SI dengan koalisi konsentrasi radikal di Volksraad. Koalisi 
menuntut pemerintah segera memberi hak berpemerintah sendiri, 
mengandalkan liberisasi politik dan administrasi kolonial. Kampanye anti 
kapitalisme juga mulai ditingkatkan dan memutuskan menentang segala 
kebijakan pemerintah sepanjang tindakannya melindungi praktik 
kapitalisme. Juga memutuskan tentang memperjuangkan kaum buruh dan 
mengorganisirnya. 

Setelah kesepakatan yang dikeluarkan dalam kongres ketiga ini, 
berbagai anggota SI akhirnya saling menunjukkan keseriusannya dalam 
mengawal buruh sebagai poros gerakan SI dalam memperjuangkan 


bumiputera. Orang yang kemudian dipilih SI untuk berjuang dalam gerakan- 


57 Safrizal Rambe, Sarekat Islam, h. 134-35. 
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Gambar 3: Lambang Organisasi SI, disahkan pada Kongres Nasional Kedua 
Sumber: Safrizal Rambe, Sarekat Islam, Pelopor Nasionalisme Nasionalisme Indonesia 
1905-1945 (Jakarta: Yayasan Kebangkitan Insan Cendikia, 2008). 
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buruh ini adalah kakak dari Soewardi Soerjaningrat, yaitu Soerjopranoto, 
dengan mendirikan Persoonel Fabrik Bond (PFB) pada Februari 1918, yang 
di dalamnya terdiri dari perkumpulan serikat pekerja pabrik gula. Dua tahun 
kemudian PFB menjelma menjadi organisasi buruh terbesar di Hindia. 

Membesarnya PFB dengan sendirinya melambungkan nama 
Soerjopranoto dan menjadikan Yogyakarta sebagai pusat pergerakan yang 
baru, menggantikan Surakarta. Kebetulan pada tahuin 1918, ia juga telah 
mengambil alih kepemimpinan SI Yogyakarta yang telah lumpuh. Di 
samping itu banyak keluarga kraton Yogyakarta yang mengikutinya masuk 
ke SI dan mulai meninggalkan Boedi Oetomo.” 

Kongres Nasional SI keempat diadakan di kota Surabaya, pada 
tanggal 26 Oktober - 2 November 1919, yang dihadiri oleh 83 afdeling 
mewakili 2.500.000 anggota. Dalam kongres ini, perjuangan dalam 
pergerakan kaum buruh diperkuat dengan mendirikan organisasi sentral 
buruh dengan nama Comitte Pergerakan Boeroeh CSI yang memfokuskan 
melakukan gerakan perlawanan menentang kelas-kelas sosial yang ada 
dalam masyarakat. Pembentukan federasi buruh baru terlaksana pada 25-26 
Desember 1919 di Surabaya dengan Sosrokardono sebagai ketuanya dan 
Semaoen sebagai wakilnya. CSI juga memerintahkan kepada afdeling- 
afdelingnya untuk lebih giat membantu serikat-serikat pekerja di 
lingkungannya masing-masing.” 

Kongres Nasional SI kelima diadakan di kota Yogyakarta, pada 
tanggal 2 - 6 Maret 1921, yang dihadiri oleh 57 afdeling, dengan membawa 
hasil SI menentang kapitalisme. Pada kongres ini semangat persatuan 
kembali digulirkan akibat pertentangan kubu Islam (nasional keagamaan) 


dengan kubu komunis. Kedua belah pihak sepakat untuk menyusun deklarasi 
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yang dapat mengakomodir kedua konsep yang selama ini selalu bertentangan 
antara Islam dan komunisme. Deklarasi menyatakan bahwa bahwa SI di satu 
pihak mendasarkan diri pada prinsip Islam dan mengakui Islam. Di lain 
pihak juga menyatakan bahwa SI percaya kejahatan dominasi nasional dan 
ekonomi itu semata itu akibat kapitalisme. Maka rakyat harus dibebaskan 
dan berjuang melawannya. Pada kongres ini Tjokroaminoto kembali 
dipercaya sebagai ketua CSI. Dan pembahasan tentang disiplin partai 
disepakati dilakukan pada kongres luar biasa yang akan dilaksanakan pada 
tahun ini juga di Surabaya. 

Kongres Nasional SI keenam, berlangsung pada tanggal 6-11 
Oktober 1921 di Surabaya dan dihadiri oleh 36 afdeling. Kongres ini juga 
disebut dengan Kongres Luar Biasa sebagaimana yeng telah disampaikan di 
atas. Dua masalah besar yang menjadi agenda pokok pada kongres ini 
adalah: pertama, masalah disiplin partai dan kedua, masalah penyusunan 
kembali asas SI. Pada waktu kongres ini berlangsung, Tjokroaminoto sedang 
berada dalam tahanan, sehingga kongres dikuasakan kepada Agus Salim dan 
Abdoel Moeis. Setelah melalui perdebatan sengit, Kongres akhirnya 
mensahkan keputusan disiplin partai dengan perbandingna suara, 23 suara : 7 
suara. Dengan demikian sejak Kongres Luar Biasa CSI ini golongan 
komunis dikeluarkan dari Sarekat Islam.” 

Alhasil, akibat dari keputusan disiplin partai SI terpecah menjadi dua 
kelompok, yang pertama SI Putih yang dipimpin duet Tjokroaminoto - Agus 
Salim yang berasaskan kebangsaan-keagamaan yang berpusat di 
Yogyakarta, dan yang kedua SI Merah di bawah kepemimpinan Semaoen 
yang berhaluan sosial-komunis yang berpusat di Semarang. PKI yang tidak 


terima terhadap penberlakuan disiplin partai memisahkan diri dari SI dengan 
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membentuk Sarekat Rakyat. Para pendukung PKI dan Semaoen mengadakan 
kongres (Kongres SI Merah) pada tanggal 24 Desember 1922 di Semarang, 
yang hasilnya memutuskan keluar dari CSI dan membentuk SI Semarang 
menjadi SI Komunis.” 

Kongres Nasional SI ketujuh, diadakan pada tanggal 17-20 Februari 
1923 di Madiun, dengan menghasilkan keputusan supaya SI berganti nama 
dan meningkatkan kualitas organisasi ke tingkat politik. Dan disepakati pada 
kongres ini tentang pembentukan partai dengan merubah nama Sarekat Islam 
menjadi Partai Sarekat Islam (PSI). 

Pada kongres kali ini perdebatan tentang disiplin partai yang pernah 
dibahas pada kongres sebelumnya kembali diangkat oleh cabang-cabang SI 
pro PKI, walaupun usul ini tidak direspon oleh SI. Akibatnya, pada tanggal 
4 Maret 1923 yang bertempat di Bandung SI Merah mengadakan kongres 
yang dihadiri oleh 16 cabang PKI, 14 cabang SI Merah dan perkumpulan 
serikat kerja komunis. Dalam kongres mereka menyerang SI Putih dengan 
tuduhan SI telah terbentuk untuk lebih mementingkan kaum pemilik modal 
dan melakukan pemborosan uang rakyat. Selain itu diputuskan pula bahwa 
setiap daerah yang ada SI harus mendirikan SI Merah, karena SI Merah dan 
PKI adalah satu dan harus berkerja sama. Dari sini mulai terjadi kongres- 
kongres balasan antara SI Putih dan SI Merah yang saling 
mempropagandakan dan memperdebatkan pemikiran dan ideologi masing- 
masing. 

Kongres Nasional SI (PSI) kedelapan, 8-11 Agustus 1924 di 
Surabaya, mengambil keputusan non-kooperasi (hijrah) terhadap pemerintah 
dan Volksraad serta keputusan menentang kaum komunis secara giat. 


Kemudian Kongres Nasional SI kesembilan 21-27 Agustus 1925 di 
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Yogyakarta bertujuan untuk memerdekakan bangsa Indonesia dari 
penindasan dan penjajahan melalui pembukaan sekolah-sekolah guna 
mencetak pribadi yang tangguh dalam kehidupan sosial, budaya dan 
ekonomi berdasarkan syariat-syariat Islam. Keputusan ini diperkuat dengan 
Kongres Nasional SI kesepuluh bersamaan dengan kongres al-Islam kelima 
yang diadakan di Bandung pada Februari tahun 1926. Pada kongres ini 
dibahas tentang wakil dari PSI yang akan diutus ke kongres al-Islam di 
Mekkah. 

Pada Kongres Nasional SI kesebelas 14-17 Januari 1927 di 
Pekalongan partai mengeluarkan pernyataan terbuka untuk menuju 
kemerdekaan kebangsaan yang berdasarkan agama Islam. Selain itu pada 
kongres ini juga diintrodusir kembali tentang disiplin partai, namun kali ini 
terhadap anggota SI yang juga merangkap sebagai anggota Muhammadiyah. 
Akhirnya tahun 1929 secara resmi disiplin partai diberlakukan. Anggota 
Muhammadiyah harus memilih salah satu keanggotaanya, Muhammadiyah 
atau PSI. Kongres Nasional SI keduabelas berlangsung di Pekalongan pada 
tanggal 28 September — 2 Oktober 1927. Dilanjutkan kongres ketigabelas 
pada 30 Agustus — 2 September 1928 di Surabaya berbarengan dengan 
pelaksanaan kongres PPPKI (Permufakatan Perhimpunan-Perhimpunan 
Politik Kebangsaan Indonesia) yang pertama. 

Pada Kongres Nasional SI keempat belas yang berlangsung di Jakarta 
pada Januari 1929 memutuskan untuk mengubah nama PSI menjadi PSII 
(Partai Sarekat Islam Indonesia). Kongres Nasional SI kelima belas 
berlangsung di Yogyakarta pada tanggal 24-27 Januari 1930, PSII 
memutuskan keluar dari PPPKI (Perhimpunan Perhimpunan Politik 


Kebangsaaan Indonesia), sebuah organisassi yang diprakarsai oleh PSI kala 
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itu yang di dalamnya terdiri dari 10 oraganisasi politik yang awalnya 
dibentuk untuk menjadi kekuatan nasional dalam melawan penj ajah. 

Kongres Nasional SI kesembilan belas berlangsung di Batavia pada 
5 — 12 Maret 1933. Dalam kongres ini terjadi pemecatan terhadap Soekiman, 
Soerjopranoto dan beberapa orang lainnya karena dianggap bersalah karena 
menyalahi adab dalam PSII terkait komentar mereka bahwa di dalam tubuh 
PPPH (Persatuan Pegawai Pegadaian Hindia) terjadi penyelewangan 
keuangan oleh beberapa orang yang menjadi pengurus dan Tjokroaminoto 
termasuk di dalamnya. Selain itu, kongres juga menugaskan Tjokroaminoto 
untuk membuat suatu konsep atau rencana “Pedoman Umat Islam” dan 
konsep ini disahkan pada Kongres kedua puluh di Banjarnegara yang 
diadakan pada tanggal 20-26 Mei 1934. Dan inilah kongres SI terakhir yang 
dialami Tjokroaminoto karena setelah kongres ini tepatnya 17 Desember 
1934, ia meninggal dunia. 

Kongres ke-21 berlangsung awal tahun 1935 di Malang, dengan 
memilih Agus Salim sebagai Ketua SI pasca Tjokroaminoto wafat. 
Diteruskan Kongres ke-22 digelar di Batavia pada tanggal 8 — 12 Juli 1936. 
Keputusan penting yang dihasilkan adalah bahwa politik hijrah atau 
nonkooperasi tetap sebagai haluan partai. Pada kongres ini pula Agus Salim 
harus tersingkir dari pimpinan pusat PSII. 

Kongres ke-23 berlangsung pada tanggal 19-25 Juli 1937 di Bandung 
memutuskan mencabut pemecatan atas anggota yang pada tahun 1933 
dikeluarkan dari PSII (Soekiman, Soerjopranoto, Wali al-Fattah dan kawan- 
kawan) yang sudah mendirikan Parii (Partai Islam Indonesia, 1933). Mereka 


6 Safrizal Rambe, Sarekat Islam, h. 199. 
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diberi kesempatan untuk kembali ke PSII.'” Dalam kongres ini asas 
nonkooperasi atau yang dikenal dengan asas hijrah masih digunakan sebagai 
landasan haluan partai. Kongres juga memutuskan membentuk sebuah 
komisi yang menyusun suatu program aksi hijrah yang dinamakan Daftar 
Oesaha Hidjrah PSII yang kemudian dikuatkan pada kongres ke-24 di 
Surabaya pada tahun 1938." 

Kongres ke 25 berlangsung di Palembang pada bulan Januari 1940. 
Kongres ini memutuskan merubah haluan partai yang secara formal 
memutuskan mendukung tuntutan yang diajukan GAPI (Gabungan Politik 
Indonesia, 21 Mei 1939) yakni Indonesia Berperlemen.” Selain itu, pada 
kongres ini juga diputuskan pemecatan terhadap Kartosoewirjo yang ia dan 
beberapa temannya sudah menyatakan bantahannya dengan cara yang tidak 
baik terhadap perbuatan PSII menggabungkan diri dalam GAPI. Mereka itu 
tidak setuju dengan gerakan mencapai parlemen.” Dan kongres ini adalah 
kongres terakhir Sarekat Islam dengan segala pergantian namanya. Karena 
pada tahun-tahun selanjutnya, terjadi keadaan perang dunia yang mempunyai 
imbas juga di Indonesia dengan digantikannya pendudukan Belanda oleh 
Jepang. 

Hal pertama begitu Jepang mulai mengatur administrasi 
pemerintahan pendudukannya, Jepang mulai mengintervensi dunia Islam 
karena mereka merasa bahwa bahwa komunitas Islam besar dan ingin 
menguasainya. Bersamaan dengan ini Jepang juga mengharamkan aktifitas 
politik dengan mengeluarkan dekrit mengenai larangan tersebut pada masa 
Letnan Jendral Imamura. Dekrit tersebut berisi larangan bagi setiap diskusi 


yang membicarakan soal administrasi kekuasaan, juga mengharamkan 
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perkawinan Islam denan politik. Begitu diumumkan, Abikoesno selaku 
Ketua LT PSII pada tanggal 9 Maret 1942 untuk menutup kantor pusatnya 


sebagai bentuk pembubaran partai.” 


E. Konflik dan Perpecahan dalam Sarekat Islam 

Sarekat Islam yang pada awalnya adalah perkumpulan para pedagang 
Islam yang diberi nama Sarekat Dagang Islam dan didirikan oleh Haji 
Samanhoedi di Surakarta semakin berkembang pesat ketika Tjokroaminoto 
memegang tampuk pimpinannya. Sarekat Islam (SI) dapat dipandang sebagai 
salah satu gerakan dan organisasi massa yang paling menonjol di Indonesia 
sebelum Perang Dunia kedua. Pertumbuhan yang pesat itu (terutama 
berlangsung pada masa-masa awal perkembangannya) telah memperlihatkan 
betapa besarnya kemampuan para pemimpinnya dalam mengatur gerak 
organisasi. Namun sayang, bersamaan dengan perkembangan yang telah 
dicapai, perbedaan pendapat yang menjurus pada konflik dan sering 
menyangkut permasalahan pribadi mulai melanda kepada para pemimpinnya. 
Sebenarnya konflik diantara para pemimpin Sarekat Islam sudah terjadi jauh 
sebelum tahun 1930-an. Dengan berbagai persoalan yang menjadi 
penyebabnya, konflik-konflik itu telah terjadi sejak awal perkembangan 
Sarekat Islam. 

Konflik yang pertama kali terjadi pada tahun 1914, yaitu ketika 
berlangsungnya proses pergantian pimpinan dari Haji Samanhoedi ke tangan 
Tjokroaminoto, tepatnya terjadi pada kongres kedua, 18-20 April 1914 di 
Yogyakarta. H. Samanhoedi yang kecewa dengan dan tidak rela melepas 
kedudukannya menumpahkan rasa kecewanya kepada para pengikutnya yang 
salah satunya adalah Mas Marco, wartawan Surakarta yang juga pimpinan 


majalah Doenia Bergerak yang membawa permasalahan ini ke dalam pers. 
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Walhasil, polemik yang seru terjadi antara majalah Doenia Bergerak yang 
dipimpin Mas Marco di Surakarta dengan surat kabar Oetoesan Hindia 
pimpinan Tjokroaminoto di Surabaya. " 

Imbas dari pelengseran Samanhoedi adalah semua “orang-orangnya” 
dari pimpinan pusat SI digantikan oleh orang-orang Tjokroaminoto utusan- 
utusan SI lokal dari Bondowoso, Serang, Malang, Madiun dan Wonosobo. 
Sesudah pemilihan pengurus baru tersebut, Samanhoedi, sudah tidak pernah 
lagi menghadiri kongres selanjutnya. Perselisihan yang terjadi ini juga 
mengakibatkan pada tahun 1914 terganggunya usaha penyatuan cabang- 
cabang Sarekat Islam ke dalam CSI. 

Pertikaian selanjutnya terjadi pada tahun 1916, kali ini menyangkut 
masalah keuangan. Wakil Ketua CSI, R. Goenawan dituduh oleh anggota SI 
bernama Tjipto Mangunkoesoemo telah menggelapkan uang organisasi atau 
kas SI cabang Jawa Barat untuk kepentingan pribadi. Tuduhan ini 
dilontarkan pada bulan Oktober 1915 dalam majalah Modjopahit yang terbit 
di Surakarta. Sebenarnya perselisihan ini awalnya adalah perselisihan antara 
Tjipto dengan Mas Marco yang juga dituduh melakukan pencurian. Ketika 
Marco dilindungi oleh Goenawan, Tjipto pun mengarahkan panahnya 
terhadap Goenawan. Perselisiahan ini juga pada akhirnya berubah menjadi 
pertikaian antara Goenawan dan Tjokroaminoto. Goenawan merasa sakit hati 
terhadap Tjokroaminoto karena ia dan para pengurus CSI diam seribu bahasa 
dalam persoalan tuduhan yang diarahkan kepada dirinya itu, apalagi tatkala 
Abdoel Moeis juga ikut menyerang Goenawan pada harian Kaoem Moeda, 
yang menyatakan bahwa pembelaan Goenawan terhadap tuduhan-tuduhan 
Tjipto Mangunkoesoemo adalah lemah sekali, bahkan ia sendiri kemudian 


mengambil alih tuduhan Tjipto Mangoenkoesoemo ita” 
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Samanhoedi melihat konflik yang terjadi antara para pimpinan CSI 
sebagai sebuah peluang untuk mendapatkan kembali kedudukannya dalam 
Sarekat Islam. Langkah bersama yang ditempuh Samanhoedi dan Goenawan 
adalah melepaskan SI Jawa Barat untuk membentuk CSI tandingan. Usaha 
ini mendapat dukungan dari SI Sumatra Selatan, SI Bengkulu, SI Bogor, SI 
Batavia, SI Sukabumi dan SI Cikalong yang merasa kurang terwakili dalam 
kepengurusan CSI. Akhirnya pada tanggal 20 Januari 1916 diselenggarakan 
pertemuan antara berbagai perkumpulan Sarekat Islam Jawa Barat dan 
Sumatra Selatan yang memutuskan Samanhoedi dan Goenawan menjadi 
ketua dan wakil ketua CSI yang memisahkan diri tersebut. 

Namun demikian, kurang kuatnya pengaruh Goenawan terutama di 
Jawa Barat dan Sumatra Selatan, akibat yang ditimbulkan dari perpecahan 
itu tidak terlalu besar bagi CSI. Mungkin karena inilah, ia kemudian bersedia 
memperbaiki perpecahan ini dengan CSI. Walaupun pada akhirnya CSI tetap 
membebastugaskannya dari kepengurusan CSI dan digantikan Abdoel Moeis 
sebagai wakil ketua CSI pada kongres di Bandung. Rupanya, di Sumatra 
Selatan pun, Goenawan tidak mempunyai cukup pengikut lagi untuk 
meneruskan perpisahan tersebut, maka sejak saat itu berakhirlah peranannya 
dalam Sarekat Islam." 

Pertikaian selanjutnya yang terjadi di antara para pemimpin Sarekat 
Islam itu sendiri, menyangkut persoalan yang prinsipil yaitu dasar organisasi. 
Dalam hal ini Semaoen dan kawan-kawannya dari SI Semarang yang sudah 
dikuasi komunis, berusaha memasukkan dasar-dasar komunisme ke dalam 
asas Sarekat Islam. Langkah-langkah golongan komunis itu oleh para 
pemimpin CSI, terutama Agus Salim dan Abdoel Moeis dianggap 
membahayakan kedudukan partai. Oleh karenanya, pada tahun 1921 CSI 
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mengambil sikap yang tegas terhadap orang-orang komunis dengan 
memberlakukan disiplin partai. Disiplin partai juga dilakukan terhadap 
organisasi Muhamadiyah. Keputusan ini diambil dalam kongres di 
Pekalongan tahun 1929. Pertikaian keduanya sebenarnya sudah muncul sejak 
tahun 1925 dan berlanjut hinggga tahun 1929. Penyebabnya adalah kecaman 
para pemimpin Muhamadiyah terhadap kelemahan pribadi Tjokroaminoto.” 

Setelah ancaman dari golongan komunis dapat dipatahkan dengan 
dikeluarkannya disiplin partai, CSI kembali dilanda perpecahan. Pertikaian 
selanjutnya adalah antara Abdoel Moeis dan Tjokroaminoto. Hal ini 
menyebabkan Abdoel Moeis mengundurkan diri jabatan wakil ketua CSI. 
Pengunduran ini disebabkan rasa kekecewaannya terhadap para pemimpin SI 
lainnya, terutama Tjokroaminoto yang dirasa tidak memberikan dukungan 
bagi kegiatan-kegiatannya. Pertentangannya dengan Tjokroaminoto tidak 
hanya saja dalam CSI, tapi juga dalam organisasi PPPB (Persatuan Pegawai 
Pegadaian Bumiputra) dimana Abdoel Mosis saat itu menjadi ketuanya yang 
dituduh kurang dewasa dalam memimpin organisasi tersebut." 

Memasuki periode tahun 1930-an perpecahan internal SI yang 
diakibatkan konflik para pemimpinnya semakin meluas hingga terjadi 
pemecatan-pemecatan. Kalau pada periode sebelumnya, perpecahan terjadi 
karena konflik ideologi, maka pada periode 1930-an konflik yang terjadi 
lebih bersifat pribadi, soal suka dan tidak suka terhadap pemimpin tertentu 
sehingga berakibat berdirinya partai-partai yang lebih bergantung pada 
pemimpinnya daripada prinsip atau ideologi. Selain itu, konflik sering terjadi 
karena adanya perbedaan strategi dan taktik perjuangan saat berhadapan 


dengan kekuasaan kolonial antara kooperasi dan non-kooperasi."' 
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Pemecatan pertama terjadi pada kongres tahun 1933 di Jakarta yang 
dilakukan terhadap Soekiman dan Soerjopranoto yang dianggap telah 
menyalahi adab dalam PSII karena mencemarkan nama baik Tjokroaminoto 
dalam masalah ketidakberesan keuangan organisasi PPPH (Persatuan 
Pegawai Pegadaian Hindia), dimana Tjokroaminoto adalah salah satu 
pengurus sarekat pekerja tersebut.” 

Pemecatan terhadap keduanya menyebabkan banyaknya kecaman 
yang dilontarkan sebagian pers Indonesia, dan membawa pengaruh luas 
dalam partai. Banyak cabang-cabang yang tidak menyetujui keputusan ini, 
misalnya cabang Yogyakarta kemudian terpecah menjadi dua. Kelompok 
yang tidak setuju membentuk PSII Merdeka. Cabang-cabang yang tidak 
menyetujui pemecatan itu akhirnya membentuk sebuah panitia yang bernama 
Persatuan Islam Indonesia, dengan dasar Islam nasionalisme dan swadaya. 
Panitia ini bekerjasama dengan PSII Merdeka untuk membentuk 
organisasi/partai baru yakni Partai Islam Indonesia (Partii). Terbentuknya 
Pertii ini bisa dikatakan menjadi awal dan menandai masa perpecahan dalam 
PSII menjadi beberapa partai dan melengkapi derita Sarekat Islam sebagai 
sebuah organisasi massa yang telah berpolemik dengan PKI dan 
Muhamadiyah pada tahun-tahun sebelumnya. 

Perpecahan terus berlanjut diantara pemimpin PSII. Hal ini tercermin 
dalam dua kelompok yang masing-masing memepertahankan sikapnya. 
Kelompok pertama adalah kelompok pimpinan Dewan Partai di bawah 
pengaruh Agus Salim, AM Sangaji, Moh. Room dan Sabirin dengan 
kelompok kedua, pimpinan dalam Lajanah Tanfidziyah di bawah pengaruh 


Abikoesno, Wondoamiseno dan SM. Kartosoewirjo. Kedua kelompok ini 
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berpolemik tentang politik hijrah yang diusung PSII.“ Permasalahan ini pada 
akhirnya dibawa ke ranah kongres, tepatnya pada kongres ke-22 yang di 
Jakarta yang menjadi masa tergusurnya Agus Salim dari tampuk pimpinan 
PSII. 

Agus Salim pada akhirnya pada tanggal 30 November 1936 di rumah 
AM Sangaji di Kernolongweg (sekarang jl. Kramat Kwitang) membentuk 
kepengurusan oposisi dari PSII dengan membentuk Comite Barisan 
Penyadar PSII yang kepemimpinannya diserahkan kepada tokoh-tokoh muda 
PSII dengan Moh. Room sebagai ketuanya dan dibantu Moh. Sardjan, H. 
Zainal, H. Sangadoedin dan BD Syawal. Barisan Penyadar ini bergerakdalam 
lingkungan PSII guna mengajak semua anggota sadar dengan hak politiknya 
dalam organisasi yang selama dan sesudah kongres 22 dilanggar oleh Lajnah 
Tanfidziyah dan Dewan Partai. Dengan cepat Barisan Penyadar ini menyebar 
ke cabang-cabang PSSI di seluruh Indonesia, seperti di Jawa Timur, Jawa 
Tengah, Jawa Barat, Sumatra Selatan dan Sumatra Barat.” 

Aksi Salim dan Barisan Penyadarnya ini cukup merepotkan 
kepemimpinan Abikoesno. Karena itu pimpinan Lajnah Tanfidziah dan 
Dewan Partai PSII pada tanggal 19 Desember 1936 mengadakan rapat 
bersama untuk membicarakan persoalan ini. Rapat menegaskan kembali 
politik hijrah sebagai haluan politik resmi partai dan memerintahkan kepada 
semua pimpinan partai untuk menyebarkan politik ini dan setia kepada 
pemimpin partai. Rapat juga melarangcabang-cabang untuk memberi 
bantuan kepada Barisan Penyadar dalam mengadakan pertemuan- 
pertemuannya. Rapat ini juga secara khusus membicarakan kemungkinan 
pemecatan terhadap tokoh-tokoh Barisan Penyadar."? Memang sampai akhir 
1936 seolah-olah di tubuh PSII terdapat dualisme kepemimpinan. Kedua 

8 Suradi, Haji Agus Salim, h. 64. 


8 Suradi, Haji Agus Salim, h. 67-68. 
8€ Deliar Noer. Gerakan Modern Islam, h. 163. 
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pihak sama-sama aktif mengadakan rapat-rapat dengan menghimpun massa. 
Salim dengan Barisan Penyadarnya giat memprogandakanpotik kooperasi 
dan mendesak agar partai merubah haluannya. Sementara Abikoesno dan 
pimpinan PSII yang lain juga mengadakan rapat-rapat membahs aksi-aksi 
yang dilakukan Salim. Dalam perebutan pengaruh antara keduanya, ternyata 
pengaruh dasn dukungan kepada Salim lebih besar. Karenanya, pada Januari 
1937 pimpinan PSII memutuskan memberlakukan kepada pimpinan pusat 
dan daerah Barisan Penyadar. Bahkan sebulan setelahnya, pada 13 Februari 
1937, PSII memutuskan untuk melakukan pemecatan terhadap Salim, 
Sangadji, Sabirin, Roem, dan 24 tokoh Barisan Penyadar lainnya dari 
keanggotaan pSII." 

Barisan Penyadar sebenarnya sudah mengantisipasi keputusan 
tersebut. Pada 7 Februari 1937 di depan rapat umum yang diadakan di 
gedung IEV Jakarta, Salim menjanjikan bahwa Barisan Penyadar sanggup 
berdiri sendiri di tengah-tengah rakyat dengan membawa daftar perjuangan 
baru. Alhasil pasca pemecatan, pada konferensi Barisan Penyadar di Jakarta 
tanggal 23-26 Februari 1937 mengambil keputusan untuk mendirikan partai 
sendiri dengan nama”Pergerakan Penyadar sebagai penggganti dari Barisan 
Penyadar PSIP” dan menetapkan H. Agus Salim sebagai pemimpin umun 
dan AM Sangadji sebagai wakilnya. Sedangkan M. Room ditunjuk untuk 
menjadi Presiden Partai." 

Pertikaian selanjutnya melibatkan Soekiman dan teman-temannya 
yang dulu pada tahun 1933 dipecat. Walaupun pasca oposisi gerakan Salim 
dan Barisan Penyadarnya, Soekiman dan teman-temannya (bekas pimpinan 
pertii) sempat diterima kembali masuk ke dalam PSII. Akan tetapi hal ini 
tidak berlangsung lama, karena setahun setelah kembali ke PSII, Soekiman 

87 Safrizal Rambe, Sarekat Islam, h. 260. Lihat juga Deliar Noer. Gerakan Modern 
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dan teman-temannya kembali keluar dsasn mendirikan partai baru yang 
bernama Partai Islam Indonesia (PII) pada 4 Desember 1938 dengan 
ketuanya Raden Wiwoho dan Soekiman sebagai wakil ketua. Dan pada tahun 
1940 mereka berdua bertukar tempat yakni Soekiman sebagai ketua dan 
Wiwoho sebagai wakilnya. Tokoh-tokoh Muhammadiyah menguasai 
pimpinan pusat partai ini, tetapi di daerah priangan cabang-cabangnya 
dipimpin oleh tokoh Persis.” 

Selanjutnya ada nama SM. Kartosoewirjo yang Ia dan kira-kira 
delapan cabang Sarekat Islam yang kesemuanya berada di Jawa Tengah 
dipecat pada tahun 1939.” Kartosoewirjo yang pada konflik-konflik 
sebelumnya sebenarnya berada dalam satu gerbong dengan Abikoesno, akan 
tetapi lagi-lagi dikarenakan soal cara penafsiran tentang politik hijrah serta 
strategi menghadapi pemerintah penjajah saat itu yang akhirnya membuat ia 
harus terpental dari kepengurusan pusat PSII. Maka segelah ia mendirikan 
Komite Pertahanan Kebenaran PSII yang pada masa selanjutnya berubah 
nama menjadi PSII Kedua. Akan tetapi perkembangan partai baru ini pada 
akhirnya juga sama dengan partai-partai baru pecahan PSII, yakni yang pada 
awalnya mendapat sambutan dari para cabang-cabang Sarekat Islam, akan 


tetapi pada akhirnya meredup dengan sendirinya. 


F. Kemunduran Sarekat Islam 

Sarekat sebagai salah satu organisasi massa yang berdasarkan pada 
ajaran Islam dan mengutamakan kebangsaan, mengalami pertumbuhan yang 
pesat terutama pada masa-masa awal perkembangannya (1911-1916). 
Sarekat Islam dengan dasar keagamaannya mempunyai potensi luar biasa 
untuk menghimpun pengikut di antara rakyat kebanyakan. Namun, 


8? Deliar Noer. Gerakan Modern Islam, h. 176. 
2 Deliar Noer. Gerakan Modern Islam, h. 166. 
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bersamaan dengan perkembangan yang telah dicapai, perbedaan pendapat 
dan konflik membawa kepada laju penurunan grafik organisasi ini. Pada 
masa-masa awal ini sebenarnya masalah-masalah keorganisasian seperti 
mencari pemimpin, membuat anggaran dasar dan melakukan hubungan antar 
cabang dengan pusat sudah dikatakan cukup berhasil diatasi. 

Akan tetapi perlu dicatat, pada periode awal ini, bisa dikatakan tidak 
terdapat suatu program yang jelas yang memungkinkan para pemimpinnya 
memberikan arah yang lebih tegas pada organisasinya. Memang benar 
maksud dan tujuan sudah dirumuskan, akan tetapi ini sifatnya masih bersifat 
sangat luas dan umum, sehingga mencakup segala macam kegiatan, seperti 
perdagangan, persaudaraan sesama Islam, kemajuaan dan agama.” Sehingga 
titik fokus organisasi sebagai sebuah organisasi massa terbesar pada saat itu 
masih belum terlihat maksimal. Akan tetapi poin lebihnya adalah bahwa 
organisasi ini telah membawa perubahan akan menyadarkan lapisan-lapisan 
luas masyarakat Indonesia dari keterbelakangan dan dari kenyataan bahwa 
sebagai manusia dan anak bangsa tidak begitu saja pasrah menghadapi segala 
bentuk dan jenis penindasan dan penjajahan. 

Pelengseran Samanhoedi yang notabene sebagai bapak pendiri 
organisasi, pada akhirnya menjadi pertikaian antara kelompok Samanhoedi 
dan Tjokroaminoto pada masa-masa ini juga sedikit banyak mempunyai 
dampak yang berkelanjutan pada tahun-tahun setelahnya. Ini bisa dilihat dari 
peristiwa usaha pemisahan diri beberapa Sarekat Islam lokal cabang Jawa 
Barat dan Sumatra Selatan yang dikordinasi oleh Gunawan dan Samanhoedi 
pada tahun 1916. Walau pada perkembangannya usaha pemisahan diri ini 
meredup gerakannya. 

Pada masa selanjutnya yakni antara tahun 1916-1921 struktur 


organisasi ini bisa dikatakan telah mulai stabil dan sudah memberikan 


4 Deliar Noer. Gerakan Modern Islam, h. 125. 
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perhatian lebih menjurus kepada masalah politik dan agama. Sifat politiknya 
pun sudah tercermin pada nama-nama kongres tahunannya. Itu bisa dilihat 
dari penambahan penamaan nasional pada setiap kongres tahunannya. Hal ini 
bisa jadi karena memang pada masa-masa itu Sarekat Islam sudah 
mendapatkan pengakuan hukum oleh pemerintah dan jaringan mereka sudah 
tersebar ke seluruh tanah air. Selain itu, sifat politik organisasi juga telah 
dirumuskan dalam sebuah asas dan program kerja organisasi. 

Akan tetapi juga tidak bisa dingkari jika pada masa-masa ini pula 
konflik dan perpecahan di dalam organisasi Sarekat Islam karena perbedaan 
ideologi terjadi, bahkan yang paling krusial adalah saat perdebatan panjang 
antara golongan nasionalis-agama yang digawangi Tjokroaminoto, Abdoel 
Moeis dan Agus Salim dengan golongan soosialis-komunis yang diinisiasi 
oleh SI Semarang dengan Semaoen sebagai ketuanya. Pertikaian ini pun 
pada akhirnya melahirkan keputusan disiplin partai terhadap golongan 
sosialis-komunis tersebut. SI Semarang pun akhirnya memisahkan diri dari 
SI pusat di Yogyakarat dan menjadikan SI Semarang menjadi Sarekat Rakyat 
atau SI Komunis, yang pada fase selanjutnya bermetamorfosis menjadi Partai 
Komunis Indonesia (PKI). 

Jumlah peserta kongres pun -yang menjadi wakil cabang-cabang di 
setiap kongres SI- bisa dikatakan menuju grafik penurunan. Hal ini bisa 
dilihat ketika Kongres Nasional pertama di Bandung pada tahun 1916 jumlah 
cabang yang datang adalah 80 cabang/satuan. Pada Kongres Nasional ke-2 di 
Jakarta tahun 1917, 71 satuan, 87 satuan ke kongres ketiga di Surabaya tahun 
1918, 83 satuan ke Kongres keempat di Surabaya tahun 1919, 53 satuan ke 
kongres kelima di Yogyakarta, Mei 1921 dan 36 satuan ke kongres keenam 
di Surabaya, Oktober 1921. 


22 Deliar Noer. Gerakan Modern Islam, h. 140. 
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Akan tetapi penurunan angka ini menurut Deliar Noor karena 
beberapa faktor. Pertama, sebagian disebabkan oleh kesukaran keuangan 
(karena seringnya kongres diadakan dengan sendirinya sangant memberatkan 
bagi para anggota dalam hal keuangan. Kedua, reaksi dan penumpasan yang 
dilakukan Belanda (baik pemerintahan maupun pengusaha Belanda) yang 
menyebabkan para pendukung organisasi merasa tertekan dan takut. Ketiga, 
pertentangan yang terjadi antara para pemimpinnya apalagi dalam soal-soal 
yang bersifata pribadi, yang turut andil mengurangi ikatan kepemimpinan itu 
terhadap massa pengikut yang mulai mempertanyakan hubungan mereka 
dengan partai. Keempat, karena masuknya ideologi sosial dan komunis yang 
dibawa Semaoen dan kawan-kawannya pada SI yang pada akhirnya 
menyebabkan perpecahan organisasi partai tersebut. Komunisme telah 
menggoncangkan SI yang mengambil Islam sebagai ideologi partainya. 
Paham ini juga akhirnya menjadi alternatif bagi para pengikut SI terutama 
mereka yang tidak begitu kuat dalam beragama. Karenanya loyalitas anggota 
menjadi menipis dan berakibat tali kesatuan dalam SI mulai merenggang.” 
Kelima, faktor penahanan Tjokroaminoto dan para pemimpin pusat SI oleh 
pemerintah Belanda juga mulai menggoyahkan organisasi ini. Abdoel Moeis 
ditangkap akrena diduga terlibat kasus Toli-Toli, Juni 1919 dan setelah bebas 
kemudian ditangkap kembali pada tahun 1922 karena bertanggung jawab 
terhadap aksi pemogokan buruh yang diorganisir oleh PPPB, dimana ia 
menjabat sebagai ketuanya. Demikian pula Tjokroaminoto dan Sosrokardono 
yang ditangkap karena dituduh terlibat dalam peristiwa Cimareme 1919. 
Sebagai sebuah organisasi yang arah kebijakannya bergantung kepada para 
pemimpinnya, jelas penahanan para pimpinan, khususnya Tjokroaminoto ini 


berdampak pada kondisi partai. 


3 Deliar Noer. Gerakan Modern Islam, h. 141. 
24 Safrizal Rambe, Sarekat Islam, h. 146. 


69 


Pada tahun 1921 sampai 1927 perkembangan SI terus mengalami 
konflik yang berkepanjangan. Pada masa ini SI bisa dikatakan harus 
bersaingan dengan golongan komunis, juga harus menghadapi tekanan- 
tekanan yang dilancarkan pemerintah Belanda. Pada periode ini pula SI 
harus kembali pimpinan utamanya yakni Abdoel Mooeis, yang 
mengundurkan diri dari wakil ketua CSI dikarenakan rasa kecewanya 
terhadap sikap dari pimpinan SI lainnya. Selain itu juga ada gesekan secara 
pribadi dengan Tjokroaminoto terkait posisinya sebagai ketua PPPB yanng 
mengadakan pemogokan buruh dan berimbasnya Abdoel Moeis meringkuk 
di tahanan. Faktor lain juga karena pemerintah sejak penangkapan yang 
kedua kalinya itu membatasi ruang gerak politiknya. Posisi Abdoel Moeis 
digantikan oleh Agus Salim yang diputuskan pada kongres tahun 1923 di 
Madiun.” 

Pada periode ini bersamaan dengan perannya dalam gerakan nasional 
yang semakin menurun, bukannya SI tidak ada prestasi. Setelah pada 
kongres Madiun merubah namanya menjadi PSI, Sarekat Islam juga 
merubahan arah haluan partai yang sebelumnya kooperatif dengan 
pemerintah menjadi politik non kooperatif yang dinamakan dengan politik 
hijrah pada kongres Surabaya tahun 1924, sehingga arah politik juga 
semakin jelas. Akan tetapi dipenghujung tahun 1927 konflik dengan 
Muhammadiyah yang berakibat keluarnya disiplin partai yang kedua yang 
diterapkan kepada Muhammadiyah pada tahuin 1929, sehingga orang-orang 
Muhamadiyah pun keluar dari Sarekat Islam. 

Pada tahun 1927 sampai 1942 adalah masa dimana SI melakukan 
usaha untuk mempertahankan eksistensinya pada forum politik Indonesia di 
tengah menghadapi dinamika internal partai yang semakin mengarah kepada 


konflik dan perpecahan. Perpecahan ini sudah dimulai dengan keluarnya para 
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anggota Muhammadiyah akibat diberlakukannya disiplin partai pada kongres 
di Pekalongan. 

Dalam tahun 1930-an, krisis kepemimpinan semakin melanda Sarekat 
Islam terutama setelah Tjokroaminoto meningggal dunia pada tahun 1934, 
persatuan sudah tidak bisa dibangun lagi. Konflik diantara para pimpinan 
semakin meluas hingga terjadi pemecatan-pemecatan. Alhasil, Sarekat Islam 
pecah menjadi beberapa partai kecil Barisan Penyadar-nya Agus Salim dsan 
Komite Kebenaran PSII-nya Kartosoewirjo. Di samping itu partai baru, 
Partai Islam Indonesia-nya Soekiman, menyalurkan aspirasi dari banyak 
anggota organisasi pendidikan dan sosial Islam yang dahulunya disalurkan 
melalui Sarekat Islam. 

Bersamaan dengan pendudukan Jepang di Indonesia yang 
menggantikan Belanda dengan melarang segala aktifitas politiknya, maka 
Sarekat Islam di bawah tekanan diminta untuk ditutup dan membubarkan 
diri. Hal ini ditandai dengan ditutupnya kantor pusat PSII oleh Abikoesno 
yang saat itu menjabat ketua Lembaga Tahfidziyah PSII pada tanggal 9 
Maret 1942 dengan menerbitkan maklumat pada tanggal 14 April 1942 no. 
12/1942 yang menetapkan udzur atau menangguhkan kegiatan organisasinya, 
dan membebaskan setiap anggota partai untuk bergerak secara individu 
sesuai dengan bakat dan kemampuan masing-masing. ”S Maka berakhirlah 
perjuangan Sarekat Islam yang selama puluhan tahun menghiasi dunia 
keorganisasian di Indonesia. Namun hal yang menarik adalah pilihan kata 
yang digunakan dalam maklumat tersebut, yakni “pembekuan sementara 
kegiatannya”. Hal ini pulalah yang menjadi dasar kelak di masa 
kemerdekaan oleh para anggota Sarekat Islam yang masih ada, organisasi ini 


diaktifkan kembali dalam kancah perpolitikan Republik Indonesia. 


26 Safrizal Rambe, Sarekat Islam, h. 294. 
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Politik memang menjanjikan kejayaan secara cepat namun juga 
penuh intrik, menghahalakan segala cara demi mencapai tujuan secara cepat 
pula. Begitupun SI juga mengalami hal sama. Ingat, bagaimana perseturuan 
Tirtoadhisoerjo dengan Samanhoedi pada masa awal SI, begitupun intrik 
Tjokroaminoto untuk menggeser Samanhoedi dan menyingkirkan Goenawan 
demi merengkuh tahta tertinggi SI. 

Pergolakan internal SI juga sempat melahirkan organ-organ 
tandingannya. Ada SDI versi Tirtoadhisoerjo versus SDI Samanhoedi, 
Darmo Lumakso-nya Haji Amir sabagai tandingan SI cabang Bandung, SI 
Merah Semaoen, PlIl-nya Dr Soekiman, PSII-nya Kartosoewiryo dan Barisan 
Penyadar PSII-nya Agus Salim. SI sedari awal juga tak pernah lekang dari 
perpecahan. Untuk tetap eksis, SI mengubah nama dan bentuknya. Bermula 
dari Sarekat Dagang Islam (SDI, 1911), Sarekat Islam (SI, 1912), Central 
Sarekat Islam (CSI, 1915), Partai Sarekat Islam (PSI, 1923), dan akhirnya 
Partai Sarekat Islam Indonesia (PSII, 1929). 
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BAB III 


BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN 
KIAI HAJI MUHAMMAD HASYIM ASY'ARI, 


Dalam sejarah Indonesia, sejak masa pra-kemerdekaan hingga saat 
ini, posisi dan peranan ulama cukup penting terhadap proses perubahan 
sosial kemasyarakatan, karena ulama merupakan tokoh panutan bagi umat 
Islam yang merupakan agama terbesar di Indonesia. Dan jika kita telusuri 
lebih jauh tentang peranan ulama dalam mewarnai proses perubahan sosial di 
Indonesia tersebut, maka akan tercatat beberapa tokoh penting dari berbagai 
golongan dan kelompok masyarakat, diantaranya adalah KH. M. Hasyim 
Asy'ari. Keharuman nama beliau tidak lepas dari jasa-jasanya kepada bangsa 
dan negara Indonesia 

KH. M. Hasyim Asy'ari merupakan seorang ulama yang berpengaruh 
dan seorang ahli hadis terkemuka di zamannya, serta tokoh yang dikagumi 
dalam dunia pesantren. Hal ini karena selain beliau sebagai pendiri dan 
pengasuh pondok pesantren Tebuireng, beliau juga dikenal sebagai ulama 
pembaharu terutama pembaharu dalam dunia pendidikan pesantren. Diantara 
contohnya adalah memasukkan model pendidikan umum seperti Bahasa 
Melayu, Matematika dan Ilmu Bumi dalam kurikulum pesantrennya pada 
tahun 1916-1919.. Kemudian ditambah pelajaran bahasa Belanda dan 
Sejarah Indonesia pada tahun 1926 yang diperkenalkan oleh Kiai Ilyas, 
keponakan Kiai Hasyim Asy'ari yang telah menyelesaikan pendidikan di 
HIS Surabaya.. Selain itu KH. M. Hasyim Asy'ari juga mengenalkan sistem 
belajar dengan metode pengajaran musyawarah atau mendiskusikan mata 
pelajaran di pondok ataupun persoalan di luar yang terkait dengan 


keagamaan, pola sosial dan interaksi masyarakat.” Sebelumnya, sejak awal 


” Muhammad Rifai, KH Hasyim Asy'ari: Biografi Singkat 1871-1947 
(Yogyakarta: Garasi, 2009), h. 13. 
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berdirinya pesantren Tebuireng sudah menggunakan sistem pengajaran 
dengan sistem sorogan dan bandongan. 

Beliau juga merupakan ulama yang mempunyai nilai kepahlawan 
begitu besar yang berjasa dalam memperjuangkan kemerdekaan rakyat 
Indonesia, sebagaimana beliau memfatwakan resolusi jihad yang mendorong 
untuk melakukan perlawanan terhadap penjajahan. Di sisi lain, beliau adalah 
tokoh penting dalam berdirinya Nahdlatul Ulama yang kelak dalam sejarah 
Indonesia akan menjadi organisasi Islam terbesar dan memainkan peranan 
yang cukup signifikan dalam berbagai perubahan sosial dan politik di 
Indonesia. Sebagai salah seorang pendiri NU, sumbangsih beliau atas 


organisasi ini tidak diragukan lagi. 


F. Biografi KH. M. Hasyim Asy'ari 

Kiai Hasyim Asy'ari yang mempunyai nama lengkap Muhammad 
Hasyim Asy'ari secara genealogis adalah keturunan ulama yang berjasa 
dalam penyebaran agama Islam di tanah Jawa. Kedua orangtuanya masih 
keturunan dari Joko Tingkir atau Sultan Hadiwijoyo menantu Sultan 
Trenggono bin Sultan Fattah bin Brawijaya VI. Bila ditulis, silsilah beliau 
melalui jalur ayah adalah Kiai Muhammad Hasyim Asy'ari bin Kiai Asy'ari 
bin Abu Sarwan bin Abdul Wahid bin Abdul Halim bin Abdurahman 
(Pangeran Samhud Bagda/ Mbah Syambu) bin Putri Pangeran Benawa binti 
Abdul Halim (Pangeran Benawa) bin Abdurahman Basyaiban (Jaka 
Tingkir). Sementara dari jalur ibu adalah Kiai Hasyim Asy'ari bin Halimah 


binti Abdus Salam bin Abdul Jabbar bin Ahmad bin Abdurahman (Pangeran 


8 Muhammad Ishom Hadzig, al-Ta rif bi al-Mu 'allif dalam Muhammad Hasyim 
Asy“ari, Adab al- “Alim wa al-Muta 'allim, (Jombang: Maktabah at-Turats al-Islami, 2012), 
h.5. 
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Sambo) bin Abdul Halim (Pangeran Benawa) bin Abdurahman Basyaiban 
(Jaka Tingkir). 

KH. Muhammad Hasyim Asy'ari lahir di Desa Gedang, sebuah desa 
sekitar dua kilometer sebelah timur Jombang, Jawa Timur, pada hari Selasa 
Kliwon pada tanggal 24 Dzulga'dah 1287 H bertepatan dengan tanggal 14 
Februari 1871 M,'” dari pasangan Kiai Asy'ari dan Nyai Halimah di 
pesantren kakeknya yakni Kiai Usman, seorang ulama pendiri pesantren 
Gedang dan berjasa dalam memperkenalkan tarekat Nagsyabandiyah di 
tanah Jawa pada pertengahan abad ke-19. Muhammad Hasyim adalah anak 
ketiga dari 11 orang anak, hasil dari pernikahan Kiai Asy'ari dengan Nyai 
Halimah, yaitu: Nafiah, Ahmad Saleh, Muhammad Hasyim, Radiah, Hasan, 
Anis, Fathanah, Maimunah, Ma'shum, Nakhrawi dan Adnan. Dari 11 anak 
tersebut tiga orang meninggal saat masih muda yakni Nafiah yang meninggal 
pada umur kurang lebih 40 hari, serta Anis dan Nahrawi yang meninggal saat 
masih perjaka. 

Secara genealogi beliau adalah keturunan kiai. Ayahnya, Kiai 
Asy'ari adalah pendiri dan pengasuh pesantren Keras Jombang. Sedangkan 
kakeknya dari Ibu (Kiai Usman) adalah pendiri dan pengasuh pesantren 
Gedang. Sementara kakek ibunya, Kiai Abdus Salam atau yang dikenal 
dengan Kiai Sihah adalah pendiri dan pengasuh Pesantren Tambak Beras 
Jombang. Dari silsilah ini maka dapat dilihat bahwa beliau dilahirkan di 
lingkungan pondok pesantren dan santri yang kental dengan budaya religius. 

Tanda-tanda kebesaran KH. M. Hasyim Asy'ari sebenarnya sudah 
terlihat semenjak dalam kandungan yang menunjukkan keanehan-keanehan 


dan keajaiban. Sang ibu bermimpi bahwa ada bulan purnama jatuh dari langit 


?? Amirul Ulum, Muassis NU: Managib 26 Pendiri Nahdlatul Ulama (Yogyakarta: 
Global Press, 2016), h. 9. 

100 Akarhanaf, Hadratussyaikh KH. M. Hasyim Asy'ari: Bapak Umat Islam 
Indonesia (Jombang: Pustaka Tebuireng, 2018), h. 1. 

101 Akarhanaf, Hadratussyaikh, h. 5-6. 


75 


Gambar 4: Nasab Hadratus Syeikh dari sisi istri. 
Sumber: Akarhanaf, Hadratussyaikh KH. M. Hasyim Asy ari: Bapak Umat Islam Indonesia 
(Jombang: Pustaka Tebuireng, 2018). 
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dan menimpa tepat di atas perutnya. Mimpi ditafsirkan sebagai tanda bahwa 
anak yang dikandung akan mendapatkan kecerdasan dan barokah dari Tuhan. 
Tanda keajaiban lainnya adalah masa kehamilan sang ibu, beliau lahir 
setelah 14 bulan berada dalam kandungan ibunya. Dalam pandangan 
masyarakat Jawa, kehamilan yang sangat panjang mengindikasikan 
kecemerlangan sang bayi di masa depan. Bisa dikatakan bahwa penggodokan 
keilmuannya dalam kandungan lebih lama dibanding yang lain yang 
umumnya hanya sembilan bulan. Apalagi di masa kandungannya tersebut, 
ibunya selalu melakukan puasa shalat malam, zikir dan membaca al-OGuran 


102 
khususnya surat Yusuf. 


Setelah lahir, orangtuanya menyaksikan bakat 
kepemimpinan yang dimiliki Hasyim kecil, yaitu saat bermain dengan anak- 
anak di lingkungannya ia selalu menjadi penengah kapanpun ia melihat 
temannya melanggar aturan permainan, Hasyim akan menegurnya. 21 

Kiai Hasyim kecil tumbuh dan berkembang di lingkungan pondok 
pesantren Gedang milik kakeknya, Kiai Usman. Ia dibesarkan di tengah 
tengah keluarga yang sangat memegang teguh ajaran Islam dengan tradisi 
pesantren yang sangat kuat. Sehingga sejak kecil ia sudah terbiasa 
mendengarkan suara mengaji dan lantunan ayat-ayat al-Ouran baik yang 
dibacakan santri ataupun oleh kakek nenek dan orangtuanya. 

Pada umur enam tahun, Kiai Hasyim Asy'ari pindah dari pesantren 
Gedang ke desa Keras, sebuah desa di selatan Jombang, karena mengikuti 
ayah dan ibunya yang sedang membangun pesantren baru di sana. Di 
pesantren Keras ini pula Kiai Hasyim Asy'ari menghabiskan masa kecilnya 
hingga berumur 15 tahun, dengan mendapatkan pendidikan intensif dari 
ayahnya, Kiai Asy'ari dalam mempelajari berbagai disiplin ilmu seperti 


1 Aguk Irawan, Penakluk Badai Novel Biografi KH. Hasyim Asy'ari, 


(Yogyakarta: Oalam Nusantara 2016), h. 73. 
108 KH. A. Aziz Masyhuri, 99 Kiai Pondok Pesantren Nusantara: Riwayat, 
Perjuangan, dan Doa (Yogyakarta: KUTUB, 2006), h. 248. 


77 


Gramatika Arab, Figh dan Ushul Figh, Hadis dan Ushul Hadis, Tasawuf dan 
lain-lain. Selama di pesantren ini Hasyim Asy'ari sudah memperlihatkan 
bakat kecerdasannya bahkan pada usia 13 tahun, beliau sudah menjadi guru 
pengganti (badal) dari ayahnya dengan mengajar murid-murid yang tidak 
jarang lebih tua dari umur beliau sendiri." 

Pada masa muda Kiai Hasyim Asy'ari, terdapat dua sistem 
pendidikan bagi kalangan masyarakat pribumi waktu itu. Pertama sistem 
pendidikan pesantren. Hal ini semua kalangan bisa jadi santri dan fokus pada 
pelajaran ilmu agama. Kedua, sistem pendidikan Barat kolonial Belanda. 
Hanya kalangan atas dan tertentu yang bisa mengenyam pendidikan kolonial 
Belanda dengan fokus pendidikan ini bertujuan untuk melahirkan kader 
menempati posisi administrasi pemerintah baik tingkat tinggi rendah maupun 
menengah. Namun sekolah ini sangat terbatas sehingga mayoritas penduduk 
pribumi yang sebagian besar muslim tidak mendapat kesempatan. 3 

Pada usia 15 tahun Kiai Hasyim Asy'ari meninggalkan kedua orang 
tuanya, berkelana memperdalam ilmu agama di berbagai pesantren di pulau 
Jawa. Mula-mula ia menjadi santri di Pesantren Wonokoyo, Probolinggo. 
Kemudian pindah ke Pesantren Trenggilis, Surabaya. Pindah lagi ke 
Pesantren Langitan, Widang, Tuban. Belum puas dengan berbagai ilmu yang 
dikecapnya, ia melanjutkan di Pesantren Kademangan, Bangkalan di bawah 
asuhan Syaikhana Kholil Bangkalan. Setelah dari Bangkalan, beliau nyantri 
kepada Kiai Shaleh Darat di Semarang dan di Pesantren Sarang Rembang 
kepada Kiai Syu'aib bin Abdurazag, buyut KH Maimun Zubair. Sepulang 


dari Semarang, Kiai Hasyim Asy'ari melanjutkan ke Pesantren Siwalan Panji 


109 Amirul Ulum, Hadratusyaikh KH. Hasyim Asy'ari al-Jombangi: Matahari dari 


Jombang (Yogyakarta: Global Press, 2016), h. 9. Lihat juga Ulum, Muassis NU h. 10. 

105 Afriadi Putra, “Pemikiran Hadis KH. M. Hasyim Asy'ari dan Kontribusinya 
Terhadap Kajian Hadis di Indonesia,” dalam Jurnal Wawasan, Volume 1, Nomor 1, Januari 
2016, h. 48. 
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Gambar 5: Silsilah Keluarga Kiai Asy'ari 
Sumber: Akarhanaf, Hadratussyaikh KH. M. Hasyim Asy ari: Bapak Umat Islam Indonesia 
(Jombang: Pustaka Tebuireng, 2018). 


Sidoarjo asuhan Kiai Ya'gub. Sekitar lima tahun Kiai Hasyim Asy'ari 
menyerap ilmu di Pesantren Siwalan. 

Di pesantren Siwalan inilah, rupanya tindak tanduk beliau 
diperhatikan oleh Kyai Ya'gub. Di mata gurunya ini, Kiai Hasyim Asy'ari 
dilihat sebagai santri yang potensial serta kedalaman pengetahuan dan 
karakternya. Maka tidak lama kemudian, tepatnya saat Kiai Hasyim Asy'ari 
berumur 21 tahun, dinikahkan beliau dengan Khadidjah,' 8 salah satu puteri 
Kyai Ya'gub pada tahun 1892 M.' Tidak lama setelah menikah, Kiai 
Hasyim Asy'ari bersama istri dan mertuanya berangkat ke Mekkah guna 
menunaikan ibadah haji. Akan tetapi belum genap tujuh bulan di sana, 
Khadijah, istri beliau melahirkan seorang anak yang diberi nama Abdullah. 
Namun beberapa hari setelah melahirkan, Khadijah sakit yang mengakibat 
wafatnya. Dan saat Abdullah berumur 40 hari, ia pun meninggal dunia 
menyusul ibundanya. '" Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa 
Khadijah meninggal sesaat setelah melahirkan Abdullah." Meninggalnya 
dua orang yang sangat dicintainya itu, membuat Kiai Hasyim Asy'ari sangat 
terpukul. Tidak lama dari kemangkatan istri dan anaknya, KH. Hasyim 
Asy'ari kembali ke tanah air untuk mengantarkan mertuanya. Namun belum 
genap setahun di Indonesia, beliau berangkat lagi ke Mekkah. 

Pada tahun 1893, KH. Hasyim Asy'ari berangkat lagi ke tanah suci 
untuk menunaikan ibadah haji dan menuntut ilmu ditemani adiknya yang 


bernama Anis. Sejak itulah KH. Hasyim Asy'ari menetap selama tujuh tahun 


106 Akarhanaf, Hadratussyaikh, h. 25. 

107 Ada yang berpendapat, diantaranya Gus Ishom Hadzig, bahwa nama putri Kiai 
Ya'gub yang dinikahkan dengan Kiai Hasyim Asy'ari adalah Nafisah. Sementara Khadijah 
adalah nama istri beliau yang kedua setelah Nafisah wafat, putri dari Kiai Romli dari 
Karangates Kediri. Lihat Amirul Ulum, Hadratusyaikh, h. 12. Aguk Irawan, Penakluk 
Badai, h. 156 dan 216. 

108 Akarhanaf, Hadratussyaikh, h. 25-26. Lihat juga Ulum, Hadratusyaikh, h. 
13. 


109 Aguk Irawan, Penakluk Badai, h. 177-798. Lihat juga Ulum, Muassis NU h. 12. 
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di sana. Namun pada kedatangannya yang kedua kali ini, beliau juga diuji 
sebagaimana kedatangannya yang pertama, yakni adik beliau, Anis 
meninggal dunia setelah terkena sakit demam. 

Setelah tujuh tahun belajar di Mekkah, KH. Hasyim Asy'ari pulang 
ke tanah air pada tahun 1899 dan selanjutnya mendirikan pondok Pesantren 
Tebuireng di Jombang. Kelak di pondok pesantren inilah KH. Hasyim 
Asy'ari mengajarkan ilmu-ilmunya kepada para santri. Dari pesantren ini 
pula kemudian banyak bermunculan kiai dan ulama terkemuka yang 
mewarnai pemikiran Islam di Indonesia. 

Setahun sebelum beliau pulang ke tanah air, beliau menikah dengan 
Nafisah (namanya Khadijah, menurut Gus Hadzig) putri Kiai Romli dari 
Pesantren Kemuning, Kediri. Pernikahannya dengan istri kedua juga tidak 
bertahan lama, karena dua tahun kemudian pada tahun 1901 M, Khadijah 
meninggal dunia. Dari pernikahan kedua ini beliau tidak mendapatkan 
keturunan. 

Setelah istri kedua beliau meninggal, KH. Hasyim Asy'ari menikah 
lagi dengan perempuan bernama Nafigah, anak Kiai Ilyas, pengasuh 
pesantren Sewulan Madiun. Dari hasil perkawinannya dengan Nafigah, KH. 
Hasyim Asy'ari mendapatkan sepuluh orang anak, yaitu: Hannah, Khoiriyah, 
Aisyah, Azzah, Abdul Wahid ( Kiai Wahid Hasyim), Abdul Hafidz (Kiai 
Abdul Kholik Hasyim), Abdul Karim (Kiai Akarhanaf), Ubaidillah, 
Mashuroh, dan Muhammad Yusuf ( Kiai Yusuf Hasyim). Perkawinan KH. 
Hasyim Asy'ari dengan Nafigah juga berhenti di tengah jalan, karena 
Nafigah meninggal dunia pada tahun 1920 M. Sepeninggal Nafigah, Kiai 
Hasyim memutuskan menikah lagi dengan Masrurah, putri dari Kiai Hasan 


pengasuh pesantren Kapurejo, Pagu Kediri. Dari hasil pernikahan 
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keempatnya ini, Kiai Hasyim Asy'ari memiliki empat orang anak yakni 


Abdul Oadir, Fatimah, Khadijah, dan Muhammad Ya'gub. 


10 Aguk Irawan, Penakluk Badai, h. 279. 
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Bapak Umat Islam indonesia 


Gambar 6: Silsilah Keluarga Hadratus Syeikh Hasyim Asy'ari 
Sumber: Akarhanaf, Hadratussyaikh KH. M. Hasyim Asy ari: Bapak Umat Islam Indonesia 
(Jombang: Pustaka Tebuireng, 2018). 
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KH. Hasyim Asy'ari juga menikahi janda adiknya, Makshum, yang 
bernama Nyai Amini. Beliau selain mempunyai anak kandung juga 
mempunyai lima anak tiri. Empat orang dari Nyai Amini yaitu Syarafah, Ali, 
Nafisah dan Ulyatun, serta satu orang anak dari Nyai Masrurah yang 
merupakan janda dari Syeikh Ihsan Jampes Kediri, pengarang kitab Sirajut 
Thalibin, syarah dari kitab Minhajul “Abidin karya Imam Ghazali. 

KH. Hasyim Asy'ari adalah sosok yang sangat dihormati oleh kawan 
maupun koleganya karena kealimannya. Bahkan Kiai Kholil yang 
merupakan gurunya juga menunjukkan rasa hormat beliau dengan mengikuti 
pengajian-pengajian hadis yang dilakukan oleh KH. Hasyim Asy'ari. 1? 
Dalam keterangan lain juga disebutkan bahwa ada guru beliau yang 
mengikuti pengajiannya pada bulan Ramadhan yaitu Kiai Khozin yang 
berasal dari Siwalan Panji dekat Surabaya. Ea 

KH. Hasyim Asy'ari juga berhasil membangun komunitas ulama dan 
merangkai jejaring ulama dari guru-gurunya di tanah suci untuk kemudian 
dikoneksikan dengan ulama-ulama di Nusantara. Beliau menjadi salah satu 
ulama berkedudukan tinggi dalam jejaring ulama Jawa pada masa itu, yang 
membuatnya tampil menjadi ulama senior setelah Syeikh Khalil Bangkalan 
yang memimpin ulama lain di Jawa. Nama beliau dimasukkan dalam silsilah 
intelektual tradisi pesantren dan muncul sebagai ulama yang dita” dzimkan di 
indonesia pada awal abad 20 dan dijuluki sebagai Hadhratus Syaikh yang 


berarti Maha Guru.'” 


Kiprahnya tidak hanya di dunia pesantren, beliau ikut 
berjuang dalam membela negara. Semangat kepahlawanannya tidak pernah 
surut. Bahkan menjelang hari-hari akhir hidup beliau, Bung Tomo dan 


Panglima Besar Jenderal Sudirman kerap mengunjungi KH. Hasyim Asy'ari 


1 Ulum, Muassis NU h. 15-16. 

12 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam, h. 114-15. 
Aziz Masyhuri, 99 Kiai, h. 260. 

M4 Zainul Milal, Masterpiece Islam Nusantara, h. 273. 
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di pesantren Tebuireng, Jombang untuk meminta nasehat perihal perjuang 
kemerdekaan Indonesia.! 

Menurut berbagai sumber, KH. Hasyim Asy'ari meninggal dunia 
akibat penyakit darah tinggi atau stroke, (menurut Kiai Abdul Karim 
Hasyim/Akarhanaf, KH. Hasyim Asy'ari terkena penyakit otak 
berdarah/harsenbloeding) setelah menerima kabar tentang kondisi Republik 
saat itu.''9 Pada tanggal 25 Juli 1945 bertepatan tanggal 9 Ramadhan 1366 
H, pukul 9 malam setelah melaksanakan menjadi imam shalat terawih kaum 
muslimat, KH. Hasyim Asy'ari bersiap mengisi pengajian muslimat. Namun 
saat pengajian hendak dimulai datanglah Muhammad Yusuf Mahsyar (cucu 
menantu KH. Hasyim Asy'ari) memneritahukan kedatangan dua utusan 
Panglima Besar Soedirman dan Bung Tomo.''' 

Kehadiran utusan tersebut adalah meminta doa KH. Hasyim Asy'ari 
agar laskar pribumi menang dalam pertempuran melawan Belanda yang 
membonceng tentara Sekutu. Keduanya juga menyampaikan perkembangan 
perjuangan melawan agresi militer Belanda I. di Jawa Timur, dan meminta 
KH. Hasyim Asy'ari untuk mengungsi ke tempat aman jika kondisi di Jawa 
Timur khususnya Jombang sudah tidak terkendali. Dari keduanya, diperoleh 
kabar bahwa pasukan Belanda yang membonceng sekutu pimpinan Jenderal 
SH. Poor telah berhasil mengalahkan tentara republik dan menguasai 
wilayah Tanjung Perak Surabaya dan Rejosari Malang. Markas besar 
Sabilillah dan Hizbulllah di Singosari juga sudah jatuh ketangan Belanda. 
Tidak hanya itu, pasukan Belanda juga menjadikan warga sipil sebagai 


korban, sehingga banyak di antara mereka meninggal dunia. 


1 Chairul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlatul Ulama, (Surabaya: 


Bisma Satu, 1999), h. 58. 
16 Akarhanaf, Hadratussyaikh, h. 83. 
17 Ulum, Hadratusyaikh, h. 62. 
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Setelah mendengar semua itu, berkatalah KH. Hasyim Asy'ari 
“masyaallah, masyallah” seraya menekan kepalanya kuat-kuat. Tiba-tiba 
kedua mata KH. Hasyim Asy'ari terpejam dan tubuhnya sedikit bergetar, 
beliau pingsan. Hingga tengah malam kondisi KH. Hasyim Asy'ari belum 
juga membaik. Dokter Mas Angka Nitisastro dari RSUD Jombang sudah 
berusaha melakukan pemeriksaan dan pengambilan darah beliau guna 
mengurangi rasa sakit. Namun usaha ini tipis diharapkan keberhasilannya. 
Akhirnya tepat pada jam 03:45 menjelang subuh, KH. Hasyim Asy'ari wafat 
dalam usia 79 tahun dan dimakamkan di komplek Pesantren Tebuireng 
Jombang. 

Pada siang hari diadakan upacara pemakaman di halaman pondok 
pesantren Tebuireng. Upacara tersebut dihadiri oleh para pembesar tentara 
dan pejabat sipil Republik Indonesia, antara lain adalah Kiai Wahab 
Hasbullah, alumni pondok pesantren Tebuireng yang pada waktu itu 
posisinya sebagai pejabat anggota Dewan Pertimbangan Agung dan Ro'is 
“Am Nahdlatul Ulama. Adapun berita mengenai wafatnya KH. Hasyim 
Asy'ari ternyata mendapat tanggapan luas dari berbagai masyarakat. Hal ini 
terbukti banyaknya ucapan tak'ziah maupun peziarah yang datang dari 
berbagai daerah, golongan, bela sungkawa yang datang selain itu adalah 
Panglima Besar Jenderal Soedirman dan Ki Bagus Hadikusumo atas nama 
pengurus besar Muhammadiyah. Ta 

Atas segala jasa serta perjuangan beliau terhadap bangsa dan negara 
Republik Indonesia, Presiden Soekarno menetapkan dan menganugerahkan 
KH. Muhammad Hasyim Asy'ari sebagai Pahlawan Kemerdekaan Nasional 
dengan surat Keputusan Presiden nomor 294 tahun 1964 tanggal 17 
November 1964. 


18 Heru Sukardi, Kiyai Hasyim Asy'ari (Jakarta: Depdikbud, Proyek Inventarisasi 
dan Dokumentasi Sejarah Nasional, 1980), h. 114-20. 
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G. Riwayat Pendidikan KH. M. Hasyim Asy'ari 

Seperti sudah kita ketahui, bahwa mengajarkan unsur-unsur budaya 
yang dipelajari paling dulu dalam masa individu yang mendukung 
kebudayaan tersebut adalah ketika ia masih kanak-kanak, maka akan sangat 
sukar diganti oleh unsur asing. Kenyataan menunjukkan bahwa sejak lahir, 
maupun sesudah lahir seorang anak baik secara langsung maupun tidak, 
maka pertama kali anak mendapatkan pendidikan dari orang tuanya di dalam 
pendidikan rumah tangga. Artinya, alam rumah tangga, sebagai alam 
pendidikan yang pertama sangat berpengaruh dalam perkembangan budi 
pekerti anak atau bakat manusia. Pelaksanaan pendidikan tersebut antara lain 
berupa budaya kepada anak-anak ini, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Maka dari itu, perkenalan pertama akan nilai-nilai budaya 
dijunjung tinggi dalam suatu kelompok tertentu, akan terjadi dalam keluarga. 
Dalam hal ini, setiap individu yang berkedudukan sebagai anak secara sadar 
maupun tidak telah biasa mendapatkan latihan untuk mengenal segala 
sesuatu yang dianggap wajar. Seperti halnya cara berfikir yang wajar dan 
nilai-nilai tersebut dipupuk agar anak meresapi dan menggunakannya 
sebagai pegangan berperilaku. 

Begitupun Kiai Muhammad Hasyim Asy'ari sejak lahir adalah 
sebagai anggota rumah tangga dalam lingkungan pondok pesantren, ia 
meresapi nilai budaya yang berlaku dalam pondok pesantren, baik saat dia 
berada dipondok kakeknya di desa Gedang maupun di pondok pesantren 
ayahnya yang berada di desa Keras. Dari sinilah KH. Muhammad Hasyim 
Asy'ari untuk pertama kalinya mengenal dan meresapi nilai-nilai budaya dan 
kehidupan pondok pesantren. Kehidupan yang seperti itu pada dasarnya 
merupakan kehidupan yang berorentasi kepada kehidupan alam akhirat dan 


pandangan dunia. 
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Kiai Muhammad Hasyim Asy'ari dikenal sebagai tokoh yang haus 
akan pengetahuan agama. Untuk mengobati kehausannya itu, Kiai Hasyim 
pergi belajar ke berbagai pesantren terkenal di Jawa saat itu. Tidak hanya itu. 
Kiai Hasyim juga menghabiskan waktu cukup lama untuk mendalami Islam 
di tanah suci (Makkah dan Madinah). Dapat dikatakan, Kiai Hasyim 
termasuk dari sekian santri yang benar-benar secara serius menerapkan 
falsafah Jawa, luru ilmu kanti lelaku (mencari ilmu adalah dengan berkelana) 
atau santri kelana. 

Semenjak lahirnya, Kiai Hasyim Asy'ari sudah hidup dalam 
lingkungan pondok pesantren milik kakeknya Kiai Usman sampai berumur 
lima tahun, di Gedang, Jombang. Dan saat KH. Hasyim Asy'ari beranjak 
pada usia enam tahun, beliau mengikuti kedua orangtuanya pindah ke desa 
Keras yang letaknya sekitar 10 kilometer selatan kota Jombang, setelah ayah 
beliau, Kiai Asy'ari mendapatkan izin dari Kiai Usman, untuk membuka 
pondok pesantren di sana. Di pesantren Keras ini pula KH. Hasyim Asy'ari 
menghabiskan masa kecilnya hingga berumur 15 tahun, dengan 
mendapatkan pendidikan intensif dari ayahnya tentang berbagai disiplin ilmu 
seperti Gramatika Arab, Figh dan Ushul Figh, Hadis dan Ushul Hadis, 
Tasawuf dan lainnya. Hal ini pulalah yang pada akhirnya membentuk 
karakter dan kepribadian seorang KH. Hasyim Asy'ari menjadi seorang 
ulama yang mumpuni dalam segala bidang ilmu. 

Sejak kecil Kiai Muhammad Hasyim Asy'ari sudah nampak sebagai 
anak yang cerdas, berbakat dalam pendidikan agama dan mempunyai cita- 
cita yang tinggi. Semenjak beliau mulai belajar sudah tampak hasrat dan 
kemauannya untuk mengejar cita-citanya. Segala pelajaran diterimanya, 
diperhatikan dengan sungguh-sungguh. Sehingga hanya dalam beberapa 
tahun saja beliau sudah menguasai kitab-kitab yang diajarkan kepadanya. 


Kemauannya untuk menuntut ilmu pengetahuan sangat besar, sering ia 
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membaca sendiri buku-buku agama yang bukan menjadi teks pelajarannya. 
Kiai Muhammad Hasyim Asy'ari sangat tertarik kepada ilmu pengetahuan, 
dalam umur 13 tahun, beliau sudah mampu mengerjakan kitab-kitab, baik 
yang sudah diajarkan kepadanya maupun yang didapatkan dengan cara 
belajar sendiri. Kemudian satu persatu buku pelajaran agama yang ada di 
pondok pesantren Keras sudah dihafalkan dan dikuasainya. 

Setelah selama sembilan tahun belajar di pondok pesantren yang 
dikelola oleh keluarganya, keinginan memperluas pengetahuan tentang ilmu 
agama menuntun beliau meminta izin kepada kedua orangtuanya untuk 
menjelajahi berbagai pesantren. Memasuki usia 15 tahun, Kiai Hasyim 
Asy'ari meninggalkan kedua orang tuanya, berkelana memperdalam ilmu 
agama di berbagai pesantren di pulau Jawa. Mula-mula ia menjadi santri di 
Pesantren Wonokoyo, Probolinggo. Kemudian pindah ke Pesantren 
Trenggilis, Surabaya. Pindah lagi ke Pesantren Langitan, Widang Tuban, 
yang saat itu di bawah asuhan Kiai Ahmad Shaleh. Belum puas dengan 
berbagai ilmu yang dikecapnya, beliau melanjutkan di Pesantren 
Kademangan, Bangkalan di bawah asuhan Syaikhana Kholil Bangkalan 
(1235-1343 H/1820-1925 M). Semasa di pesantren Kademangan Bangkalan, 
beliau belajar tentang tata bahasa Arab, Sastra, Figh dan Tasawuf. 

Setelah dari Bangkalan, beliau nyantri kepada Kiai Shaleh Darat 
(1235-1321 H/1820-1903 M) di pesantren Darat, Semarang. Kiai Shaleh 
Darat ini adalah teman seperguruan Syaikhana Khalil Bangkalan (1235-1343 
H/1820-1925 M) dan KH. Muhammad Nawawi Banten (1230-1314 H/1813- 
1879 M) ketika belajar di Masjidil Haram terlebih kepada Syeikh Ahmad 
Zaini Dahlan (1232-1304 H/1816-1886 M). Kiai Shaleh Darat terkenal 
dengan dunia tasawufnya. Di pesantren Darat, Kiai Hasyim Asy'ari belajar 
berbagai disiplin ilmu terutama tasawuf, seperti kitab al-Hikam dan Ihya al- 


Ulum al-Diin karya Imam Ghazali. Teman-teman seperguruan ketika nyantri 
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pesantren Darat diantaranya adalah Kiai Muhammad Darwis atau yang 
dikenal sebagai Kiai Ahmad Dahlan, pendiri Muhammadiyah, Kia Asnawi 
Kudus, Kiai Abdul Syakur dan Kiai Ma'ruf Kedunglo. Selain itu ada juga 
dengan Kiai Mahfudz Tremas, Kiai Idris Jamsaren, Kiai Sya'ban (ahli falak) 
Semarang, Kiai Anom Surakarta, Kiai Dalhar Watucongol, Kiai Munawir 
Krapyak.” 

Selain di pesantren Darat, Kiai Hasyim Asy'ari juga pernah mengaji 
kepada Kiai Syu'aib bin Abdurazag, buyut KH Maimun Zubair Sarang 
Rembang. Kiai Syu'aib adalah teman seperguruan Kiai Shaleh Darat saat 
menjalani dirasah di pesantren Kajen atau Waturoyo yang diasuh oleh Kiai 
Syahid dan Kiai Murtadha.”? Kiai Syu'aib ini dikenal sebagai ulama sufi 
yang mempunyai banyak karamah. Pada waktu itu, Kiai Syu'aib sering 
dijadikan tempat berlabuh dalam bertabaruk untuk mencari ilmu bagi para 
santri salaf. Biasanya mereka mengaji dengan Kiai Syu'aib ketika di bulan 
Ramadhan. Istilah belajar di bulan Ramadhan di sebuah pesantren tertentu 
sering dikenal dengan istilah “ngaji balagh Ramadhan”. '” 

Sepulang dari Semarang, Kiai Hasyim Asy'ari melanjutkan belajar ke 
Pesantren Siwalan Panji Sidoarjo asuhan Kiai Ya gub pada tahun 1891. Dari 
sekian pesantren yang dijelajahinya, di sinilah beliau mondok cukup lama, 
sekitar lima tahun Kiai Hasyim Asy'ari menyerap ilmu di Pesantren Siwalan. 
Di pesantren ini beliau mendalami ilmu Tauhid, Figh, Adab, Tafsir dan 
Hadis. Bahkan karena terkesan dengan kecerdasan dan ke'aliman Kiai 
Hasyim, sang guru, Kiai Ya'kub pun mengambilnya menjadi menantu. 
Sesudah menikah, Kiai Ya'gub merekomendasikan Kiai Hasyim Asy'ari 
untuk melanjutkan pendidikan kepada ulama-ulama di Makkah, sekaligus 


menunaikan ibadah haji. 


19 Aguk Irawan, Penakluk Badai, h. 111-12. Lihat Ulum, Hadratusyaikh, h. 12. 


120 Ulum, Hadratusyaikh, h. 13. 
“2 Ulum, Muassis NU, h. 11. 
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Pada tahun 1892, Kiai Hasyim Asy'ari melanjutkan pelajarannya ke 
Mekkah untuk menuntut ilmu sekaligus menunaikan ibadah haji, hal tersebut 
merupakan cita-cita yang luhur bagi setiap pemuda lulusan pondok 
pesantren. Hal ini disebabkan karena selain menunaikan ibadah haji, para 
santri memanfaatkannya untuk memperdalam ilmu pengetahuan agama 
Islam yang telah dimilikinya. Selain itu, kesempatan ini juga digunakan 
untuk melatih diri melaksanakan amal ibadah yang telah mereka pelajari, 
dengan harapan kalau kembali ke tanah air, mereka sudah mahir dan 
berpengalaman dalam melaksanakan ibadah dan hukum Islam. 

Pada masa ini, di kalangan umat Islam Indonesia berkembang sebuah 
pemahaman tidak tertulis bahwa bagaimanapun mahirnya seorang guru 
agama dalam penguasaan hukum dan pengetahuan agama Islam, kalau belum 
belajar dan bermukim di Mekkah selama beberapa tahun, guru agama 
tersebut dianggap sebagai guru tanpa ijazah. Dengan demikian juga halnya 
dengan seorang kiai yang mengasuh pondok pesantren. Di mata masyarakat, 
seorang kiai pengasuh sebuah pondok pesantren yang sudah pernah 
menyempurnakan pelajarannya di Mekkah, jauh lebih tinggi derajatnya dari 
seorang kiai yang hanya menamatkan di pendidikannya di dalam negeri. 

Akan tetapi pada kepergian ke Mekkah yang pertama ini, Kiai 
Hasyim harus mengalami ujian yang berat, karena sang istri yang 
menyertainya dan putranya yang lahir di Mekkah dan baru berumur 40 hari, 
meninggal dunia. Dahaga Kiai Hasyim akan ilmu pengetahun tidak surut 
karena duka yang sedang dialaminya. Beliau menerima situasi ini sebagai 
sebuah musibah, dan percaya bahwa jika tabah menghadapi musibah ini, 
maka Allah akan memberinya kehidupan yang lebih baik kelak, baik di dunia 
maupun di akhirat. Dalam suasana duka, beliau menghibur diri dengan 
mengagumi tempat-tempat suci khususnya Baitullah. Beliau tidak pernah 


lupa pesan istrinya supaya tetap bersemangat dalam hidup. Istrinya 
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memberikan inspirasi kepadanya untuk terus mengejar cita-citanya.” Tidak 
lama dari kemangkatan istri dan anaknya, Kiai Hasyim Asy'ari kembali ke 
tanah air untuk mengantarkan mertuanya. Namun belum genap setahun di 
Indonesia, beliau berangkat lagi ke Mekkah. 

Pada tahun 1893, KH. Hasyim Asy'ari berangkat lagi ke tanah suci 
untuk menunaikan ibadah haji dan menuntut ilmu ditemani adiknya yang 
bernama Anis. Namun pada kedatangannya yang kedua kali ini, beliau juga 
diuji hampir sama sebagaimana kedatangannya yang pertama, yakni adik 
beliau, Anis meninggal dunia setelah terkena sakit demam. Meskipun 
ditinggal wafat sang adik, KH. Hasyim Asy'ari untuk kali ini bertekad ingin 
lebih lama belajar di Mekkah. Beliau menetap di sana selama tujuh tahun, 
bahkan ada yang mengatakan lebih. Selama belajar di Mekkah, Kiai Hasyim 
Asy'ari sangat tekun. Selain itu, waktu yang ada dimanfaatkan juga untuk 
mempraktekkan amalan agama dengan sebaik-baiknya. Pada waktu tertentu 
digunakannya untuk berziarah ke tempat-tempat yang ada kaitannya dengan 
usaha nabi dalam penyebaran agama Islam. 

Di Mekkah, beliau mempelajari berbagai ilmu agama dengan berguru 
kepada beberapa ulama di sana. Diantaranya adalah Syaikh Ahmad Amin Al 
Aththar, Sayyid Sultan bin Hasyim, Sayyid Ahmad Zawawie, Syaikh 
Ibrahim “Arab, Sayyid Ahmad bin Hasan Al Aththar, Syaikh Said al- 
Yamani, Sayyid Husein Al Habsyi, Sayyid Abu Bakar Syatha”, Sayyid Alwi 
bin Ahmad al-Saggaf, Sayyid Rahmatullah al-Hindi, Sayyid Abbas bin 
Abdul aziz al-Maliki, Sayyid Abdullah al-Zawawie, Syaikh Shaleh Bafadlal, 
dan Syeikh Sultan Hasyim al-Dagestani. Selain itu, beliau juga berguru 


kepada ulama Indonesia yang mukim di Makkah, yaitu Syaikh Mahfudz At- 


12 Abdurrahman Mas'ud, Intelektual Pesantren, Perhelatan Agama dan Tradisi 
(Yogyakarta: LKiS, 2004), h.199. 
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Tarmasi, Syeikh Nawawi al-Bantani, Syaikh Ahmad Khatib Minangkabau. '? 
Tiga nama yang disebut terakhir adalah guru besar di Makkah saat itu yang 
juga memberikan pengaruh signifikan dalam pembentukan intelektual Kiai 
Hasyim Asy'ari di masa selanjutnya. 

Di Mekkah, Kiai Hasyim Asy'ari belajar berbagai disiplin ilmu 
pengetahuan, seperti figh, tafsir, tauhid, tasawuf, hadis dan lain sebagainya. 
Dsari semuanya itu tampaknya beliau lebih tertarik pada ilmu hadis, 
khususnya kumpulan hadis Imam Bukhari dan Imam Muslim. Hal ini cukup 
beralasan, karena sebagian besar santri telah mempelajari figh dengan baik di 
pesantren-pesantren sebelumnya di tanah air. Sementara di Mekkah, mereka 
perlu mempelajari ilmu hadis di samping al-Ouran beserta tafsirnya, 
sehingga mereka bisa menyempurnakan pemahaman mereka tentang figh. 
Latar belakang pendidikan pesantren Kiai Hasyim Asy'ari yang cukup kuat 
menjadikannya mudah untuk berpartisipasi dalam aktifitas intelektual di 
Mekkah. Bahkan pada tahun 1896 beliau dikabarkan sudah mengajar di 
Masjidil Haram.'” 

Seperti yang diungkapkan di atas bahwa dari sekian banyak cabang 
ilmu yang dipelajari oleh Kiai Hasyim Asy'ari, ilmu hadis-lah yang paling 
menonjol dalam dirinya. Sehingga, kelak Pesantren Tebuireng yang beliau 
asuh lebih terkenal dengan kajian hadis karena karakter pengasuhnya yang 
ahli hadis. Mengenai ketertarikannya terhadap ilmu hadis, Kiai Hasyim 
Asy'ari pernah menulis alasannya di sebuah kertas yang terselip dalam kitab 
yang ada di perpustakaan pribadi beliau.” 

Saat di Mekkah pada mulanya, Kiai Hasyim Asy'ari belajar di bawah 
bimbingan Syaikh Mahfudz Termas (1285-1338 H/1842-1920 M) putra Kiai 


Abdullah pengasuh pesantren di Termas Pacitan Jawa Timur, ulama 


12 Aziz Masyhuri, 99 Kiai, h. 252-53. Lihat juga Ulum, Hadratusyaikh, h. 14. 
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Indonesia yang pertama mengajar Shahih Bukhari di Mekkah. Syaikh 
Mahfudz adalah seorang yang ahli dalam ilmu hadis, yang dikenal luas 
menjadi isnad (periwayat hadis) dalam mengajarkan kitab hadis Bukhari 
melalui metode ijazah (otoritas periwayatan). Syaikh Mahfudz adalah 
gurunya yang menjadi sumber utama pembentukan pengetahuan 
keislamannya dan yang membuat Kiai Hasyim Asy'ari sangat tertarik kepada 
ilmu hadis. Pada Syaikh Mahfudz Termas ini, Kiai Hasyim belajar hadis dan 
figh yang sanadnya bersambung dengan Syeikh Nawawi al-Dimasgi, 
pengarang kitab Riyadh al-Shalihin. 

Dari Syaikh Mahfudz Termas, Kiai Hasyim Asy'ari terutama 
mempelajari ilmu hadis karya Imam Bukhari, kitab Shahih Bukhari, dan 
mendapatkan ijazah mengajar Shahih Bukhari yang merupakan pewaris 
terakhir dari pertalian penerima (isnad) hadis dari 23 generasi penerima 
karya ini yang membuat Kiai Hasyim Asy'ari diakui sebagai pakar yang 
otoritatif di bidang ini. Dari Syaikh Mahfudz pula beliau mempelajari 
sufisme khususnya al-Ghazali yang berorientasi syariat, sebagaimana halnya 
dilakukan Syeikh Nawawi Banten. Dari Syeikh Mahfudz inilah beliau 
menembus ke jantung tradisi sufisme bersambung kepada Syeikh Nawawi 
Banten (1230-1314 H/1813-1879 M) yang menjadi murid Syeikh Ahmad 
Khatib Sambas (1217-1289 H/1803-1872 M), seorang ulama sufi terkemuka 
dari Nusantara terkait dengan pendirian Tarekat Gadariyah Nagsabandiyah, 
tarekat sufi yang tersebar luas di Nusantara. '? 

Pemikiran keagamaan Kiai Hasyim Asy'ari juga dipengaruhi oleh 
gurunya yang lain yaitu Syaikh Nawawi Banten, seorang pengajar di 
Masjidil Haram yang merupakan asli putra Nusantara. Ia dianggap sebagai 
nenek moyang intelektualitas yang bermadzhab Syafi'i di Nusantara. 


Kecintaan beliau kepada Syeikh Nawawi begitu besar, sehingga seringkali di 


126 Zainul Milal, Masterpiece Islam Nusantara, h. 212. 
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sela-sela membacakan kitab karya gurunya itu, beliau bernostalgia bercerita 
tentang kehidupan gurunya, bahkan kadang beliau sampai meneteskan air 
mata karena begitu besar kecintaanya terhadap gurunya tersebut. 

Kiai Hasyim Asy'ari juga belajar figh madzhab Syafi'i di bawah 
bimbingan Syeikh Ahmad Khatib Minangkabau (1276-1334 H/1859-1915 
M) yang juga ahli dalam bidang astronomi, ilmu falak, matematika dan 
aljabar. Kiai Hasyim mengikuti halagah-halagah yang digelar oleh Syaikh 
Ahmad Khatib. Syeikh Ahmad Khatib adalah seorang ulama kelahiran 
Bukittinggi yang menjadi imam dan khatib di Masjidil Haram, sekaligus 
menantu dari Syeikh Shaleh Kurdi, seorang ulama bermadzhab Syafi'i, juga 
seorang hartawan yang mempunyai hubungan baik dengan pihak penguasa di 
Mekkah. 

Syeikh Ahmad Khatib juga seorang ulama yang mendorong 
kemajuan dan pembaharuan. Akan tetapi beliau tidak setuju dengan 
pembaharuan yang dilontarkan Muhammad Abduh. Syeikh Ahmad Khatib 
setuju dengan pendapat Abduh mengenai larangan tarekat, namun tidak 
setuju dengan pendapatnya tentang pembentukan madzhab figh baru dan 
larangan bermadzhab. Akan tetapi Syeikh Ahmad Khatib membolehkan para 
muridnya untuk belajar karya Abduh. Jadi mungkin dibawah pengaruh 
Syeikh Ahmad Khatib-lah, sehingga Kiai Hasyim mempelajari Tafsir al- 
Manar karya Abduh. Tentunya dari kesekian banyak pemikiran Abduh itu 
ada yang bisa diteima oleh Kiai Hasyim, dan ada pula yang ditentangnya. 
Sebagai contoh, beliau memuji rasionalitas penafsiran Abduh, namun tidak 
menganjurkan tafsir ini dibaca para muridnya, karenaAbduh mengejek ulama 
tradisional dikarenakan dukungan mereka terhadap praktek-praktek Islam 
yang dia anggap tidak bisa diterima. Kiai Hasyim juga setuju dengan 
dorongan Abduh untuk meningkatkan semangat muslim, namun tidak setuju 


dengan pendapatnya yang membebaskan umat dari tradisi bermadzhab. 
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Berbeda dengan Abduh, Kiai Hasyim percaya, tidak mungkin memahami al- 
Ouran dan hadis tanpa memahami perbedaan pendapat pemikiran hukum. 
Penolakan terhadap madzhab, menurut Kiai Hasyim akan memutarbalikkan 
ajaran Islam.” 

Perlu diketahui bahwa Kiai Hasyim mengalami pergumulan dengan 
para pelajar Jawi di saat situasi intelektual Mekkah mulai berubah. Wacana 
reformisme dari Kairo Mesir mulai menunjukkan pengaruhnya di antara 
komunitas pelajar Nusantara di Mekkah, atau yang dikenal dengan 
komunitas Jawi. Gurunya, Syeikh Ahmad Khatib memberikan jalan bagi 
para muridnya untuk menyerap ide-ide reformasi tersebut. namun tidak 
seperti Kiai Ahmad Dahlan Yogyakarta dan Thaher Djamaludin Sumatra, 
Kiai Hasyim tidak tertarik dan justru lebih mengikuti tradisi keislaman 
Syeikh Mahfudz Tremas. Kontak intelektual beliau dengan Syeikh Ahmad 
Khatib berkurang karena pendirian mereka yang berbeda soal tarekat sufi. 
Syeikh Ahmad Khatib menolak keras tarekat sufi, khususnya 
Nagsabandiyah. Sikap ini berbeda dengan pendirian moderat Syeikh 
Nawawi Banten dan Syeikh Khatib Sambas yang memang menjadi sumber 
utama intelektual Kiai Hasyim melalui Syeikh Mahfudz Tremas. Bagi beliau 
tradisi pesantren yang telah demikian mapan merupakan basis kultural 
medan dalam berdakwah.” 

Ketidaksetujuan Syaikh Ahmad Khatib dengan praktek-praktek 
tarekat, terutama tarekat Nagsabandiyah dituangkan melalui tiga risalah yang 
ditulis olehnya antara tahun 1324 H sampai 1326 H. Ketiga risalah tersebut 
adalah har “Agl al-Kazibin fi Tasyabbuhihim bi al- Abidin, al-Ayat al- 
Bayyinat li al-Munsifin alah Khurafat Ba 'd al-Muta 'assibin, dan al-Safl al- 
Battar fi Mahg Kalimat Ba'd Ahl al-Ibtirar. Dalam hal ini, Kiai Hasyim 


'7 Ma'rifatun Ni'mah, “Aturan Penggunaan Kentongan menurut KH. Hasyim 


Asy'ari” (Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2013), h. 22. 
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tidak sependapat dengan pandangan kritis Syaikh Ahmad Khatib. Sejak 
masih di Makkah, Kiai Hasyim sudah memiliki ketertarikan dengan tarekat. 
Bahkan, beliau juga sempat mempelajari dan mendapatkan ijazah tarekat 
Oadiriyah wa Nagsabandiyah melalui salah satu gurunya, Syaikh 
Mahfudz.'” 

Beberapa sisi tertentu dari pandangan Kiai Hasyim, khususnya 
mengenai tarekat, diduga kuat juga dipengaruhi oleh pemikirian kritis Syaikh 
Ahmad Khatib, meskipun pada sisi yang lain Kiai Hasyim berbeda 
dengannya. Dialektika intelektual guru dan murid tejadi sangat menarik 
antara Syaikh Ahmad Khatib dan Kiai Hasyim Asy'ari. 

Kiai Hasyim dan Syaikh Ahmad Khatib juga pernah terlibat dalam 
perdebatan cukup serius terkait dengan Sarekat Islam (SI). Kiai Hasyim 
begitu kritis terhadap kehadiran SI dan menuangkannya dalam risalah Kaff 
al-'Awwam 'an al-Khaudi fi Syirkat al-Islam. Melalui risalah tersebut, Kiai 
Hasyim mengkritik SI adalah bid'ah dan tidak sesuai dengan ajaran Islam. 
Kehadiran risalah tersebut direspon oleh Syaikh Ahmad Khatib dengan 
menerbitkan bantahan berupa risalah Tanbih al- “Anam fi ar-Radd 'ala 
Risalah Kaff al-“Awwam 'an al-Khaud fi Syirkat al-Islam. Pembahasan 
tentang perdebatan keduanya tentang SI akan dibahas selanjutnya. 

Selain belajar, selama di Mekkah, Kiai Hasyim termasuk orang yang 
rajin menghadiri majelis-majelis pengajaran di al-Haram al-Syarif dan selalu 
mengikutipengajian al- “Allamah Sayyid Alawi bin Ahmad al-Saggaf dan 
Sayyed Husaini al-Habsyi al-Mufti. Selain itu, beliau juga sering berkunjung 
ke rumah kedua gurunya tersebut. Sayyid al-Saggaf sendiri sangat 


mengagumi kecerdasan dan ketekunan Kiai Hasyim. "3 


'29Achmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. M. Hasyim Asy'ari tentang Ahl al- 


Sunnah wa al-Jama 'ah, (Surabaya: Khalista, 2010), h. 78-79. 
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Kemasyhuran dan kedalaman ilmu beliau membuat banyak ulama 
nusantara yang ingin berguru kepada beliau, di antaranya adalah Syaikh 
Sa'dullah al-Maymani (mufti di Bombay, India), Syaikh “Umar Hamdan 
(ahli hadis Makkah), as-Sihab Ahmad bin “Abdullah (Syiria), KH. Abdul 
Wahhab Chasbullah (Tambak Beras Jombang), KHR. Asnawi (Kudus), KH. 
Dahlan (Kudus), KH. Bisri Syansuri (Denanyar Jombang), KH. Saleh 
(Tayu). 8! 
Ketika belajar di tanah suci ini, Kiai Hasyim Asy'ari mempunyai 
banyak kolega atau kawan dekat yang juga menuntu ilmu di sana. 
Diantaranya adalah Sayyid Sholeh Syatha, Syeikh Tayyib al-Saasi, Syeikh 
Bakar Sabbahgh, Sayyid Shaleh bin Alawi bin “Agil, Syeikh Abdy Hamid 
Ouds, Syeikh Muhammad Nur Fathani, Syeikh Muhammad Sa'id Abdul 
Khair, Syeikh Hamdah, Sayyid “Aidrus al-Bar, Sayyid Muhammad Ali al- 
Maliky dan Sayyid Muhammad Thahir ad-Dahbagh. Dengan mereka, Kiai 
Hasyim Asy'ari terus berhubungan melalui surat. Beliau juga menjalin 
hubungan dengan beberapa pemimpin dunia Islam saat itu seperti: Syeikh 
Abdul Aziz Tsa'alibi, Sayyid Dhiya al-Dien Syairazi, Amin Syahib Arselani, 
Amir Muhammad Abduh Karim Khathabi, Sayyid Alawi bin Thahir al- 
Haddad (Mufti Kerajaan Johor), Muhammad Ali dan Syaukat Ali dari India, 
Muhammad Ali Jinnah, Muhammad Igbal, Sayyid Hibas al-Dien 
Syahrastani, al-“Allamah Sayyid Muhammad Agil (Mantan Menteri 
Pendidikan Irag dan Ketua Majlis Pertimbangan), Syeikh Muhammad Jad al- 
Maula, Syeikh Muhammad Surur Zan Kaluni, Syaikh Yusuf Dajwi, Sayyid 
Muhammad Husein Ali Kasyief al-Ghaeti, pejuang besar Syeikh Ahmad Arif 


181 Achmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. M. Hasyim Asy'ari, h. 76. 
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az-Zein dan pemilik serta pendiri majalah “Al-Irfan” dan “Jabal Amir”, 
Sayyid Abdullah bin Alawi al-Atthar serta Sayyed Muhammad Mudlar. ? 

Sebagai tambahan informasi, bahwa pada akhir abad ke-19, 
perkembangan Islam di Timur Tengah menimbulkan adanya gerakan menuju 
kebangkitan dunia Islam di bawah komando Jamaluddin al-Afgani dan 
Mohammad Abduh yang bertujuan mewujudkan semangat pembaharuan, 
menanamkan jiwa anti imperialisme dan kolonialisme serta reformasi 
menentang kezaliman penjajah serta mengharapkan kebebasan Islam di masa 
yang akan datang. Di Mekkah, Kiai Hasyim Asy'ari juga mendapat pengaruh 
dan perkembangan politik lokal tersebut, seperti sentimen anti-kolonial, 
nasionalisme Arab dan pan-Islamisme sebagai reaksi terhadap invasi Barat 
pada abad ke-19 oleh Kristen Eropa. Anjuran pan-Islamisme adalah agar 
umat Islam bersatu dalam menghadapi ekspansi Eropa. Seruan persatuan ini 
nampaknya sangat berpengaruh pada Kiai Hasyim Asyari dan 
mengilhaminya untuk mewujudkan persatuan umat Islam dengan 
membebaskan tanah air dari kolonialisme. Hal ini kelak bisa dilihat dari 
peran beliau dalam mewujudkan persatuan umat Islam di Indonesia, serta 
kontribusi beliau dalam meraih dan mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia, bahkan hingga wafatnya beliau. 

Tujuh tahun waktu dihabiskan Kiai Hasyim untuk belajar dari guru- 
gurunya, akhirnya, tepatnya pada tahun 1313 H/1899 M, Kiai Hasyim 
memutuskan pulang ke tanah air dengan membawa pengetahuan yang 
diperolehnya, serta dengan tekat yang bulat untuk mengamalkan dan 
mengembangkan ilmunya. Sesampai di tanah air, beliau tidak langsung 
mendirikan pesantren, tetapi terlebih dulu mengajar di pesantren ayah dan 
kakeknya, kemudian antara tahun 1903-1906 beliau mengajar di tempat 


182 Muhammad Asad Syihab, KH. Hasyim Asy'ari Perintis Kemerdekaan 
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tinggal mertuanya, Kemuning Kediri. Pada tahun yang sama, Kiai Hasyim 
membeli sebidang tanah dari seorang dalang di Dukuh Tebuireng untuk 
didirikan sebuah pesantren yang belakangan terkenal dengan nama pesantren 
Tebuireng Jombang. Pendirian pesantren menjadi babak awal dan 
memberikan kesempatan bagi Kiai Hasyim untuk mengaktualisir kapasitas 
keilmuannya, bukan hanya untuk dirinya melainkan juga masyarakat Jawa 


dan Nusantara." 


H. Pesantren Tebuireng dan Dakwah KH. M. Hasyim Asy'ari 

Sepulang dari Mekkah, Kiai Hasyim Asy'ari mendirikan pondok 
pesantren di desa Tebuireng, delapan kilometer selatan Jombang. Beliau 
membeli sebidang tanah dengan luas kira-kira 200 meter persegi dari seorang 
dalang yang terkenal di desa tersebut. Mengapa daerah Tebuireng yang 
dipilih, karena pada saat itu, desa Tebuireng dikenal sebagai tempat berbagai 
macam kemaksiatan dan kemungkaran. Kegemaran orang di desa ini adalah 
perampok, berjudi, berzina dan berkelahi. 

Sebagai bekal Kiai Hasyim dalam berdakwah, sang ayah, Kiai 
Asy'ari tidak hanya memberinya bekal doa dan materi, namun juga 
memberikan sebagian santrinya untuk turut serta sang putra untuk 
“membabat alas” dan menjadi cikal bakal dari santri yang mengaji kepada 
Kiai Hasyim. Santri Kiai Asy'ari yang menyertai Kiai Hasyim ada delapan 
orang. Mereka membantu membuat pesantren, kediaman dan masjid atau 
mushalla untuk nantinya digunakan sebagai sarana ibadah dan pendidikan 
oleh Kiai Hasyim beserta santri-santrinya. Pada tahun 1899 berdirilah 


pondok pesantren Tebuireng di atas lahan tersebut. tepatnya tanggal 26 


138 Achmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. M. Hasyim Asy'ari, h. 85. 
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Rabi'ul Awal 1317 H bertepatan 3 Agustus 1899 M.'” Kehadiran pondok ini 
ternyata kurang sesuai dengan selera penduduk setempat. Terutama para 
preman dan penjahat di sekitar pesantren serta dari pemerintah Hindia 
Belanda. 

Akibatnya banyak rintangan yang dihadapi Kiai Hasyim Asy'ari 
baik berupa gangguan fisik terhadap santri, maupun gangguan fitnah 
terhadap dirinya. Digambarkan bahwa sampai dua setengah tahun setelah 
berdirinya pondok pesantren, para santri yang saat itu sudah berjumlah 28 
orang harus selalu dalam keadaan waspada. Terutama sehabis Isya” sampai 
menjelang pagi. Santri tidak boleh tidur mendekati dinding sebab penjahat 
dapat memasukkan senjata tajamnya lewat dinding yang terbuat dari 
anyaman bambu. Akhirnya untuk mengatasi masalah ini, Kiai Hasyim 
mengutus santri ke Cirebon untuk meminta lima kiai yang ahli pencak silat 
agar berkenan mengajari ilmu pencak silat mereka kepada santri Tebuireng, 
untuk menghadapi para preman dan penjahat yang selama ini mengganggu 
dakwah di Tebuireng. Kelima kiai tersebut adalah Kiai Shaleh Benda, Kiai 
Abdullah Pangulangan, Kiai Syamsuri Wanalala, Kiai Jamil Buntet, dan Kiai 
Saleh Benda Kerep. Dari kelima kiai tersebut selama kurang lebih 8 bulan, 
Kiai Hasyim dan para santrinya belajar ilmu silat dan kanuragan. Semenjak 
itu keberanian beliau semakin mantap untuk melakukan ronda seorang diri 
pada malam hari demi menjaga keamanan dan ketentraman para santri. 13 

Meskipun teror dari para preman dan pemerintah Hindia Belanda 
telah mampu diminimalisir, namun upaya untuk menghentikan dahwah Kiai 
Hasyim berhenti sampai di situ. Mereka membuat cara lain dengan 
melempar fitnah yang disusupkan di pesantren Tebuireng, bahwa para santri 


dituduh membunuh salah satu preman. Dari fitnah ini pemerintah Hindian 


138 Salahudin Wahid, Transformasi Pesantren Tebuireng: menjaga Tradisi di 


Tengah Tantangan, (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), h. 14. 
135 Akarhanaf, Hadratussyaikh, h. 41-43. 
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Belanda dan para preman mendatangi pesantren dan Kiai Hasyim dan 
memberikan konsekuensi yang memojokkan beliau dan para santrinya. 
Dampak dari fitnah ini menyebabkan pesantren Tebuireng dibakar para 
preman. Namun dengan penuh kesabaran, Kiai Hasyim tidak membalasnya. 
Akhirnya pesantren Tebuireng dibangun kembali oleh beliau dan para 
santrinya. Ta 

Kiai Hasyim Asy'ari hidup dan membina pondok pesantren dengan 
biaya yang didapatkan dari hasil usahanya sendiri, yaitu bertani dan 
berdagang. Usaha ini dilakukan dengan menanam padi dan nila di sawahnya 
yang berada di desa Keras. Tanjunganom, Bedohgobang, dan Jombok. 
Sedangkan kegiatan berdagang dilakukannya dengan membawa besi tua dan 
hasil pertanian ke Surabaya untuk dijualnya disana. Untuk kegiatan ini beliau 
menyisihkan waktu dua hari seminggu, yaitu hari Jum'at dan hari Selasa." 

Pondok pesantren Tebuireng berkembang terus, baik fisik non fisik. 
Hal ini dibuktikan dengan jumlah santrinya yang terus bertambah. Metode 
pengajaran yang digunakan pada masa awal pesantren ini adalah 
pembelajaran agama dengan menggunakan yang sama dengan metode yang 
digunakan pada pondok pesantren lainnya pada umumnya. Pertama, metode 
sorogan, yaitu para santri datang kepada kiai dengan membawa kitab yang 
ingin dipelajarinya. Kemudian ditentukan jadwal waktu yang akan 
dipergunakan tatap muka untuk membahas kitab tersebut sampai selesai. 
Kedua, metode weton, yaitu pengajian yang dilaksanakan pada waktu yang 
telah ditetapkan oleh kiai. Ketiga, metode halagah atau bandongan, yaitu 
pengajian yang berkelompok, dalam hal ini para santri duduk mengelilingi 


138 


kiai sambil menerima pelajaran. Keempat, meode musyawarah, yakni 


18 Aguk Irawan, Penakluk Badai, h. 339-62. 

87 ALAJI. Dalimunthe, “Tasawuf Kiyai Hasyim Asy'ari” (Tesis, IAIN Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta, 1995), h. 42-43. 

88 AA.I. Dalimunthe, “Tasawuf Kiyai Hasyim Asy'ari” h. 44. 
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pengajian dengan sistem diskusi kelas yang menghidupkan suasana kreatif 
santri.!? 

Selain menggunakan metode salaf, Kiai Hasyim Asy'ari juga 
menggunakan manhaj kekinian, seperti memasukkan metode klasikal yang 
berasal dari menantunya, Kiai Ma'shum Ali. Sehingga berdirilah Madrasah 
Salafiyah yang terdiri dari enam kelas. Selain Madrasah Salafiyah, di 
pesantren Tebuireng juga ada Madrasah Nidzamiyah yang diusulkan oleh 
putra beliau, Kiai Wahid Hasyim. Di madrasah ini selain mengajarkan 
pelajaran agama Islam, juga mengajarkan pelajaran umum seperti Bahasa 
Belanda, Geografi dan Ilmu Menghitung. Pk 

Selain berdakwah di dalam pesantren, Kiai Hasyim Asy'ari juga 
berdakwah di luar pesantren. Seperti keaktifan beliau dalam organisasi 
Nahdlatut Tujjar (Kebangkitan Para Pedagang) yang didirikan tahun 1918. 
Atau beliau juga berinteraksi langsung dengan berbagai lapisan masyarakat, 
diantaranya para preman dan penjudi. Salah satu preman yang diinsyafkan 
dengan sifat arif dan kedermawannya adalah Marto Lemu, ketua preman 
sekaligus tokoh yang paling disegani di Tebuireng. Dia juga penyuplai 
minuman keras untuk warung remang-remang di sekitar pabrik gula Cukir 
dan pesantren Tebuireng. Dia juragan gerobak sapi yang biasanya disewakan 
untuk angkutan barang." 

Dalam berdakwah, Kiai Hasyim juga mengedapankan keluhuran 
akhlak dan kebijaksaannya. Tidak saja kepada sesama manusia, tapi juga 
terhadap semua makhluk ciptaan Allah. Ketinggian akhlak beliau juga 
dirasakan oleh Gubernur Jawa Timur dimasa kolonial, Ch. O Vander Plass 
dan Ir. Karl Von Smith, seorang berkebangsaan Jerman yang bekerja untuk 


kepentingan pemerintahan Belanda. Keduanya membawa anjing saat datang 


189 Aziz Masyhuri, 99 Kiai, h. 265. 


110 Ulum, Muassis NU, h. 19. 
141 Aguk Irawan, Penakluk Badai, h. 265-66. 
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ke pesantren beliau. Para santri meminta agar anjing tersebut ditinggal di 
luar, karena hewan ini najis. Namun Kiai Hasyim malah mengizinkannya. 
Menurut beliau anjing adalah hamba Tuhan perlu diperlakukan dengan baik 
pula, dan najis anjing masih bisa dibersihkan, ada tata cara figh yang 
mengaturnya. Akhlak beliau ini tanpa disadari menjadi benih ketertarikan 
Karl Von Smith pada Islam. Pun saat Kiai Hasyim diajak berdiskusi tentang 
Islam oleh Ir. Karl, beliau menunjukkan sikap menghormati yang besar dan 
dengan sabar menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Hal iniyang 
pada akhirnya membuat Karl Von Smith memutuskan untuk memeluk agama 


Islam di hadapan Kiai Hasyim Asy'ari. Pa 


IL KH. M. Hasyim Asy'ari dari NU untuk Indonesia 

Sebelum Nahdlatul Ulama lahir, terlebih dahulu ada beberapa 
organisasi yang menjadi cikal bakalnya. Seperti lahirnya Taswirul Afkar 
tahun 1914, Nahdlatul Wathan pada tahun 1916 dan Komite Hijaz tahun 
1925. Perkumpulan-perkumpulan ini tidak bisa dilepaskan dari ide Kiai 
Wahab Hasbullah yang dikenal sebagai penggerak lahirnya Nahdlatul 
Ulama, yang notabene juga murid Kiai Hasyim. 

Terbentuknya Nahdlatul Ulama sebagai wadah ahlu sunnah wal 
jama'ah juga bukan semata-mata karena Kiai Hasyim dan para ulama 
lainnya ingin berinovasi. Tetapi memang kondisi pada waktu itu sudah 
dloruri, wajib mendirikan sebuah wadah. Hal ini merupakan buah dari 
pengalaman para ulama ahlu sunnah, terutama pada rentang waktu 1200- 
1350 H. Saat itu di Mekkah terjadi peristiwa besar yang mengancam 
eksistensi ahlu sunnah wal jama'ah, terkait penghapusan khalifah oleh 


Turki dan berkuasanya rezim Wahabi yang tidak membuka ruang bagi 


18 Aziz Masyhuri, 99 Kiai, h. 282-86. 
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berkembangnya madzhab-madzhab di tanah suci." 

Menjelang berdirinya NU, beberapa ulama besar berkumpul di 
Masjidil Haram. Mereka menyimpulkan sudah sangat mendesak berdirinya 
wadah bagi tumbuh kembang dan terjaganya ajaran ahlu sunnah wal 
jama'ah. Setelah melakukan istikharah, para ulama Haramayn mengirim 
pesan kepada Kiai Hasyim Asy'ari untuk segera menemui dua ulama di 
Indonesia,dan jika keduanya menyetujui maka segera diteruskan. Mereka 
adalah Habib Hasyim bin Umar bin Thoha bin Yahya Pekalongan dan 
Syeikh Khalil Bangkalan. Karenanya, Kiai Hasyim Asy'ari didampingi Kiai 
Yasin, Kiai Sanusi dan Kiai Asnawi Kudus, dengan diantar Kiai Irfan datang 
ke kediaman Habib Hasyim bin Umar. Begitu Kiai Hasyim Asy'ari duduk, 
Habib Hasyim langsung berkata “Kiai Hasyim silahkan laksanakan niatmu 
kalau mau membentuk wadah ahlu sunnah wal jama'ah, saya rela, tapi 
tolong saya jangan ditulis”. Selanjutnya ketika sowan ke Syeikhana Khalil 
Bangkalan, Kiai Hasyim memperoleh wasiat untuk segera melaksanakan 
niatnya dasn diridhai seperti ridhanya Habib Hasyim bin Umar. Tapi Syeikh 
Khalil juga berpesan “saya juga minta tolong nama saya juga jangan ditulis”. 
Kiai Hasyim tertegun karena kedua ulama tersebut tidak mau ditulis 
namanya. Namun akhirnya, Syeikh Khalil membolehkan ditulis tetapi 
meminta sedikit saja. 

Meskipun demikian, dalam prosesnya, Kiai Hasyim sangat berhati- 
hati tentang rencana membentuk wadah ini dan kadang muncul keraguan 
dalam diri beliau karena dikhawatirkan akan memecah belah umat Islam di 
Indonesia. Kiai Wahab Hasbullah terus meyakinkan kepada Kiai Hasyim 
akan pentingnya sebuah organisasi sebagai wadah ahlu sunnah wal jama 'ah. 
Keresahan Kiai Hasyim akhirnya dirasakan Syeikh Khalil. Pada tahun 1924 


143 Fainul Milal, Masterpiece Islam Nusantara, h. 273. 
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beliau memerintahkan santrinya dari Ponorogo, As'ad Syamsul Arifin yang 
saat itu berumur 27 tahun untuk mengantarkan tongkat dan membacakan OS 
Thaha ayat 17-23 kepada Kiai Hasyim. Kiai Hasyim menangkap isyarat 
bahwa gurunya memantapkan hatinya untuk segera merestui jam 'iyah yang 
telah dipersiapkan Kiai Wahab dan ulama-ulama lainnya. Namun, beliau 
masih belum juga mengiyakan sepenuhnya pendirian jam 'iyah ini. 

Akhirnya Syeikh Khalil kembali mengutus santri As'ad sowan lagi ke 
Tebuireng untuk menyerahkan tasbih dengan diikuti bacaan “Ya Jabbar, Ya 
OGahhar” sebanyak tiga kali. Dengan adanya isyarat kedua dari gurunya ini, 
Kiai Hasyim semakin mantap hatinya untuk mendirikan jam 'iyah ini. Hingga 
akhirnya, pada tanggal 16 Rajab 1344 H/31 Desember 1926 para ulama se 
Jawa-Madura berkumpul di rumah Kiai Ridwan Abdullah di jalan Bubutan 
VI Surabaya bersepakat mendirikan organisasi Islam Jam 'iyyah Nahdlatul 
Ulama (NU) di Indonesia. 

Para kiai yang berkumpul di Surabaya tersebut diantanya adalah Kia 
Hasyim Asy'ari (Tebuireng), Kiai A. Dahlan Ahyad (Surabaya), Kiai Wahab 
Hasbullah (Tambak Beras), Kiai Bisri Syansuri (Denanyar), Kiai Nawawie 
(Sidogiri Pasuruan), Kiai Abdul Halim (Leuwemunding Cirebon), Kiai 
Khalil Masyhuri bin Abdurrasyid dasn Kiai Ma'shum Ahmad (Lasem 
Rembang), Kiai Nahrawi Thahir (Malang), Syeikh Ghanaim al-Mishri (asal 
Mesir tinggal di Surabaya), Kiai Doro Muntaha (Madura), Kiai Muhammad 
Zubair (Sedayu Gresik), Kiai Fagih Maskumambang (Dukun, Gresik), Kiai 
Mas Alwi bin Abdul Aziz dan Kiai Abdullah Ubaid (Surabaya), Kiai 
Muhamad Ma'ruf Kedunglo (Kediri), Kiai Ridwan Mujahid (Semarang), 
Kiai Raden Hambali (Kudus), Kiai Hasan Gipo (Surabaya) dan masih 


banyak lainnya. Para kiai yang hadir tersebut sepakat memilih Kiai Hasyim 


Ki Ulum, Muassis NU, h. 24. 
kg Ulum, Muassis NU, h. 26. 
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Asy'ari sebagai Rais Akbar NU yang diwakili oleh Kiai Fagih 
Maskumambang. Sedangkan Ketua Tanfidziyah Kiai Hasan Gipo yang 
diwakili oleh H. Shaleh Syamil Surabaya. Sementara Khatib Awal dijabat 
Kiai wahab Hasbullah dan diwakili Kiai Abdul Halim." 

Namun sayangnya Syeikh Khalil sendiri tidak bisa menyaksikan 
momen bersejarah ini karena beliau telah wafat terlebih dahulu pada tahun 
1925. Sebenarnya sebelum wafatnya Syeikh Khalil, dan sebelum adanya 
musyawarah di rumah Kiai Ridwan Surabaya tersebut, Kiai Hasyim Asy'ari 
bersama beberapa kiai Jawa sowan ke Bangkalan untuk memohon restu 
kepada Syeikh Khalil tentang akan diresmikannya NU. Namun saat itu 
kondisi kesehatan Syeikh Khalil tidak bisa menemui mereka, meski sudah 
tahu akan kedatangan rombongan tersebut. Syeikh Khalil hanya menitip 
pesan melalui Kiai Muhammad Thaha (menantunya, Pesantren Jangkibuan) 
jika telah memberi restu atas peresmian NU tersebut. ji 

Keberadaan NU membuat kedudukan kiai pesantren bertambah kuat 
dan lebih terorganisir untuk membela pemahamannya dan mengirim delegasi 
kepada Raja Ibnu Su'ud agar hukum-hukum menurut empat madzhab 
mendapatkan perlindungan dan kebebasan dalam wilayah kekuasaannya. 
Awalnya utusan yang dikirim adalah Kiai Asnawi Kudus dan Kiai Bisri 
Syansuri, namun kedua tidak jadi berangkat karena ketinggalan kapal. Pada 
selanjutnya dibentuk delegasi baru yang menggantikan keduanya, yakni Kiai 
Wahab Hasbullah dan Syeikh Ahmad Ghanaim al-Misri. Sesampainya di 
Mekkah keduanya ditemani Kiai Dahlan Abdul Gahhar berhasil menghadap 
Raja Ibnu Su'ud. Sang Raja akhirnya memberikan kebebasan dalam beramal 
di tanah suci sesuai dengan ajaran emmpat madzhab dan memberikan 


kebebasan kepada para kiai untuk mengajar di Masjidil Haram. Dan sebab 


19 Ulum, Hadratusyaikh, h. 38-39. 
148 Zainul Milal, Masterpiece Islam Nusantara, h. 275. 
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saat itu, Kiai Muhib salah seorang ulama Masjidil Haram sekaligus menantu 
Kiai Nawawi Banten telah ditangkap telah ditangkap pihak kerajaan, maka 
delegasi NU ini juga meminta agar Kiai Muhib dibebaskan." 

Peran Kiai Hasyim Asy'ari dan organisasi NU tidak sebatas sebagai 
organisasi keagamaan beraliran sunni saja, melainkan lebih dari itu, karena 
perannya untuk merebut kemerdekaan dan mempertahankannya tidak bisa 
dipandang remeh semata. Kehadiran Kiai Hasyim dan NU di ranah politik, 
memberikan sumbangsih yang sangat besar bagi tercapainya kemerdekaan 
bangsa dan terbebasnya negara dari penjajahan. Beliau juga meluangkan 
waktunya untuk menjadi Ketua Umum MIAI (Majlis Islam A'la Indonesia) 
dan Ketua Dewan Syura Masyumi, yang keduanya merupakan lembaga yang 
menjadi wadah pemersatu dari bermacam-macam organisasi dan partai Islam 
di Indonesia saat itu. 

Karisma Kiai Hasyim yang semakin melejit juga membuat 
pemerintah Hindia Belanda gerah dan akhirnya menawari beliau berbagai 
macam jabatan dan iming-iming duniawi supaya berkenan bekerjasama 
dengan harapan Belanda mudah untuk mengontrolnya. Akan tetapi semua 
ditolak Kiai Hasyim. Beberapa bukti konkrit perjuangan dan peran yang 
dimainkan Kiai Hasyim Asy'ari adalah pada tahun 1937 saat utusan Belanda 
datang kepada beliau dan memberi tanda kehormatan pemerintah berupa 
bintang emas, beliau menolak dengan alasan akan mengurangi rasa ikhlas 
dalam beramal saleh dan berjuang. Rayuan ini dilakuakan karena Belanda 
sudsah kehabisan akal untuk menaklukan Kiai Hasyim dengan kekerasan". 

Pun pada tahun 1940, saat Belanda menyatakan wilayah Indonesia 
dalam darurat perang dan merencanakan Ordonansi Milisi Bumiputra, Kiai 


Hasyim dan para kiai yang diajak bermusyawarah tentang hal ini 


189 Ulum, Muassis NU, h. 30-31. 
9 Aguk Irawan, Penakluk Badai, h. xxix. 
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menyatakan penolakannya terhadap rencana Belanda tersebut. Bahkan beliau 
mengharamkan dukungan terhadap Belanda dalam bentuk apapun termasuk 
menyumbangkan darah untuk mereka. Bahkan beliau pada tahun 1930-an 
juga pernah memfatwakan haram naik haji menggunakan kapal milik 
Belanda. Sehingga dari fatwa ini Van Der Plas, penasehat religius Belanda 
menjadi bingung. "' 

Pada masa kekuasaan Jepang, Kiai Hasyim menolak segala bentuk 
Nipponisasi, seperti menyanyikan lagu Kimigayo, mengibarkan bendera 
Hinomaru dan Seikeirei.”? Akibat aksi ini, pada tahun 1942, beliau 
dimasukkan ke dalam penjara Jombang lalu dipindahkan ke Mojokerto 
kemudian ditawan di Surabaya. Pun saat putra beliau mempelopori 
pembentukan PETA pada 3 Oktober 1943, beliau menganjurkan para santri 
untuk masuk ke dalamnya. - 

Puncaknya adalah saat Belanda dengan NICA-nya mendompleng 
Inggris saat menjajah kembali Indonesia yang baru saja belum genap 
sebelum memproklamirkan kemerdekaannya., Bung Karno mengirim utusan 
sowan kepada Kiai Hasyim untuk meminta fatwa tentang hukum berjihad 
membela tanah air. Selain utusan Bung Karno, ada juga Jendral Soedirman 
dan Bung Tomo juga sowan kepada beliau untuk meminta nasihat dan saran 
tentang mempertahankan kemerdekaan. Menanggapi hal ini, Kiai Hasyim 
mengumpulkan ulama se-Jawa dan Madura guna bermusyawarah tentang 
hukum membela negara. Pertemuan ini berlangsung di markas NU, jalan 
Bubutan Surabaya, pada tanggal 21-22 Oktober 1945, dan mengahasilkan 


keputusan yang disebut dengan “Resolusi Jihad”. 


31 Ulum, Hadratusyaikh, h. 48. 

ti Membungkukkan badan 90 derajat setiap pagi ke arah Jepang sebagai 
penghormatan terhadap Kaisar Jepang Tenno Haika yang dipeercaya Jepang sebagai titisan 
Dewa Amaterasu Omikami. 

Kar Aguk Irawan, Penakluk Badai, h. xxix-xxx. 

14 Ulum, Hadratusyaikh, h. 51. 
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Resolusi jihad berisi seruan kepada umat Islam untuk 
membangkitkan jihad dalam rangka mempertahankan kemerdekaan dengan 
mengusir tentara Sekutu dan Belanda di belakangnya yang hendak kembali 
menjajah Indonesia. Resolusi itu sendiri didasarkan atas fatwa Kiai Hasyim 
bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia yang diproklamasikan 
Soekarno-Hatta adalah sah secara fikih. Artinya, Kyai Hasyim telah memberi 
status kepada NKRI sebagai negara yang sah di mata hukum agama. 

Resolusi Jihad berbunyi: 

1. Kemerdekaan Indonesia yang telah diproklamasikan pada tangggal 
17 Agustus 1945 wajib dipertahankan. 

2. Republik Indonesia adlah satu-satunya pemerintahan yang sah, wajib 
dibela dan diselamatkan. 

3. Musuh Republik Indonesia terutama Belanda yang datang kemudian 
dengan membonceng tugas-tugas pasukan Sekutu (Inggris) dalam 
masalah tawanan perang bangsa Jepang, tentulah akan menggunakan 
kesempatan politik dan militer untuk kembali menjajah Indonesia. 

4. Umat Islam terutama warga Nahdlatul Ulama wajib mengangkat 
senjata melawan Belanda dan kawan-kawannya yang hendak kembali 
menjajah Indonesia. 

5. Kewajiban tersebut adalah suatu jihad yang menjadi kewajiban setiap 
orang Islam yang berada pada jarak 94 km (jarak dimana umat Islam 
diperkenankan shalat jama' dan gasar). Adapun mereka yangn berada 
di luar jarak tersebut berkewajiban membantu saudara-saudaranya 
yang berada dalam jarak radius tersebut. 

Fatwa ini disambut antusias oleh umat Islam di Nusantara dan 
direspon pihak pemerintah Indonesia melaui Kiai Fadil dan Kiai Amir. Surat 
kabar dan radio memberitakan fatwa tersebut. Fatwa ini juga disebar kepada 


semua laskar Hizbullah dan Sabilillah yang tersebar di Jawa dan Madura. 


110 


Fatwa ini telah membakar semangat umat Islam Indonesia pada umumnya 
dan para kiai dan santri khusunya untuk berbondong-bondong memanggul 
senjata berjuang melawan penjajah dan memperthankan kemerdekaan NKRI. 
Bung Tomo pun berpidato dengan memekikkan takbir yang dahsyat, 
sehingga pada 10 November 1945 terjadilah perang besar antara penjajah 
dengan arek-arek (santri-santri) Surabaya. Peristiwa heroik ini diperingati 
sebagai Hari Pahlawan. 

J. Karya KH. Muhammad Hasyim Asy'ari 

Salah satu ciri khas yang membedakan Kiai Hasyim Asy'ari dengan 
para ulama pada umumnya adalah kegemarannya mengarang kitab. Tradisi 
ini sebenarnya merupakan salah satu tradisi yang berkembang sejak lama di 
kalangan para ulama terdahulu. Ulama identik dengan seorang cerdik 
cendikia yang kerap mewariskan ilmu dan amal. Ulama mewariskan amal 
melalui pengabdian kepada umat, sedangkan ilmu diwariskan melalui kitab- 
kitab yang dikarangnya. Kiai Hasyim telah terbukti sebagai sosok ulama 
yang mampu mewariskan kedua hal tersebut, ilmu dan amal. Karya-karyanya 
telah membentuk sebuah karakter keberagaman yang khas Indonesia, yang 
mampu beradaptasi dengan kebudayaan lokal dan tradisi-tradisi yang 
berkembang, khususnya tradisi Jawa. 

Kiai Hasyim Asy'ari merupakan salah satu intelektual muslim 
seorang penulis yang produktif dari berbagai disiplin kajian Islam. Karya 
beliau ada sebagian ditulis dalam bahasa Jawa dengan aksara arab-pegon, 
namun sebagian besar beliau tulis dalam Bahasa Arab yang mencakup 
berbagai bidang ilmu seperti tasawuf, figh, hadis, agidah, adab nasehat, 
politik dan ushuluddin. Sampai sekarang sebagian kitab-kitab karangan 
beliau masih dipelajari di berbagai pesantren. Sebagian karya Kiai Hasyim 


Asy'ari sekarang sudah dikumpulkan dalam bentuk kitab yang diberi nama 
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Irsyadu al Syari”. Berikut adalah sebagian dari karya-karya beliau yang 


kami rangkumkan dari berbagai sumber: 

1. Adib al- Alim wa al-Muta 'allim ft m4 Yahtdj ilayh al-Muta 'allim fi 
Magamat Ta limihi (Btika pengajar dan pelaja tentang hal-hal yang 
berhubungan dengan pengajaran dalam kegiatan serta hal-hal yang 
berhubungan dengan pengajaran dalam kegiatan pembelajaran). 
Merupakan kitab tentang konsep pendidikan yang menjelaskan 
tentang etika, strategi dan gaya pembelajaran menurut pakem- 
pakem nilai Islam, agar ilmu yang dipelajari dapat bermanfaat dan 
meiliki nilai keberkahan. Kitab ini terbagi menjadi ke dalam 
delapan bab. 

2. Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama 'ah fi Hadits al Mawta wa Ashrat 
al-Sa'ah wa bayan Mafhum al-Sunnah wa al-Bid'ah: (Risalah 
Ahlusunnah waljamaah mengenai hadis-hadis tentang kematian dan 
tanda-tanda hari kiamat serta penjelasan mengenai sunnah dan 
bid'ah). 

3. Ziyadah al-Ta 'ligat “ala Manzumat al-Syaikh “Abd Allah ibn Yasin 
al-Fasuruani. Kitab yang menjelaskan tentang sanggahan beliau 
terhadap syair-syair karya Abdullah Yasin Pasuruan, yang 
mengkritik ulama NU. 

4. At-Tanbihat al-Wajibat liman Yasna' al-Maulid bi al-Munkarat 
yang berisi nasihat penting bagi orang yang merayakan 
kelahiran/maulid Nabi Muhammad dengan dengan cara-cara 


kemunkaran. 


55 Adalah kumpulan karya kitab yang ditulis oleh Syaikh Hasyim Asy'ari. Yang 
berhasil ditahgig dan diidentifikasikan oleh cucunya, Muhammad Ishomuddin Hadzig. 
Semua tulisan beliau menerangkan berbagai macam disiplin ilmu dan harus diketahui oleh 
kaum Nahdhiyin, baik struktural maupun kultural, baik kiai, ustadz maupun santri. 
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10. 


11. 


12 


13. 


Al-Risalah fi al-Aga'id, kitab ini ditulis dalam bahasa Jawa yang 
berisi tentang masalah yang terkait dengan tauhid. 

Al-Hadits al-Mawt wa Ashrah al-Sa 'ah, Hadis mengenai kematian 
dan kiamat. 

At-Tibyan fi al-Nahyi 'an Mugatha 'at al-Arham wa al-Agarib wa 
al-Ikhwan. Kitab ini berisikan pentingnya membangun persaudaraan 
di tengah perbedaan serta bahaya memutus tali persaudaraan baik 
hubungan kekeluargaan, kekerabatan dan persahabatan. 
Mugaddiamah al-Oanun al-Asasi li Jami'at Nahdlatul Ulama. 
Kitab tersebut berisikan gambaran bagaimana pemikiran dasar NU. 
Di dalamnya terdapat ayat dan hadis serta pesan penting yang 
menjadi landasan awal berdirinya NU. 

Risalah fi Ta'kid al-Akhdzi bi Mazhab al-A 'immah al-Arba 'ah. 
Kitab yang berisi tentang pentingnya berpedoman kepada pendapat 
imam madzhab empat. 

Mawa'id merupakan kitab yang berisi tentang nasihat bagaimana 
menyelesaikan masalah yang muncul di tengah umat akibat 
hilangnya kebersamaan dalam membangun pemberdayaan. 
Arba'ina Haditsan Tata'allagu bi Mabadi” Jam 'iyyat Nahdlatul 
Ulama. Berisikan 40 hadis pilihan tentang pesan ketakwaan dan 
kebeersamaan dalam hidup yang menjadi pedoman bagi masyarakat 
khususnya Nahdlatul Ulama. 

Al-Nur al-Mubin fi Mahabbati Sayyid al-Mursalin. Berisi tentang 
biografi dan akhlak Rasulullah, dan arti mencintai Rasulullah 
dengan mengirimkan sholawat tentu dengan mengikuti ajarannya. 
al-Dhurrah al-Muntashirah ft Masail Tis" Asharah, berisi 19 


masalah tentang kajian wali dan tharigah. 
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14. 


15. 


16. 


17. 


18. 


19. 


20. 


21. 


22. 


25. 


24. 


Dhau' al-Misbih fi Bayan Ahkam al-Nikah, berisi tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan pernikahan, mulai dari aspek hukum, syarat 
rukun hingga hak-hak dalam pernikahan. 

Miftah al-Falah fi Ahadits al-Nikah, berisi tentang hadis-hadis yang 
berhubungan dengan pernikahan. 

Al-Risilah tusamma bi al-Jasas ft Ahkam al-Nugis, menerangkan 
tentang permasalahan hukum memukul kentongan saat masuk 
shalat. 

Al-Risdlah jam'iyah al-Magashid, menjelaskan tentang dasar 
akidah Ismamiyah dan ushul ahkam bagi mukallaf untuk mencapai 
jalan tasawuf dan derajat wushul kepada Allah. 

Abyan al-Nidzam fi Bayani Ma Yu 'maru bihi aw Yanha min Anwa'i 
al-Shiyam, tentang macam-macam puasa yang diperbolehkan dan 
dilarang. 

Audhah al-Bayan fima Yata'allagu Wadzifi Ramadhan, tentang 
hadis yang berhubungan dengan bulan Ramadhan, ibadah dan 
keutamaannya. 

Ahsanu al-Kalam fima Yata 'allagu bi Sya 'ni al- “Id min Fadhaili wa 
al-Ahkam, tentang hukum dan keutamaan shalat “Id. 

Irsyad al-Mu 'minin ila Shirat Sayyid al-Mursalin, ringkasan kisah 
perjalanan dan kehidupan Nabi dan para sahabatnya. 

Al-Manisik Sughra li Oashidi Ummi al-Ourra, tentang haji dan 
umrah dan hal yang diwajibkan di dalamnya. 

Jami 'ah al-Magashid fi Bayani Mabadi al-Tauhid wa al-Figh wa 
al-Tasawwuf li al-Murid, tentang kaidah agama Islam, pokok 
tasawuf dan cara berwusul kepada Allah. 

Al-Tibyan ft al-Nahy 'an Mugita “it al-Arham wa al-Agarib wa al- 
Ikhwan. 
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25. 


26. 
2. 
28. 


20, 


30. 
3 


32 


Hashiyat “ala Fath al-Rahmin bi Sharh Risalit al-Walt Ruslin li 
Shaykh al-Islam Zakartyya al-Anshari, Penjelasan atas kitab Fath 
ar-Rahman yang merupakan penjelasan dari Risalah Wali Ruslan 
karya Zakariyya al-Anshari. 

Al-Risalat al-Tawhidiyah. 

Al-Oalaid fi Bayan ma Yajib min al- “Ag@'id. 

Tamyaz al-Hagg min al-Bithil, komentar beliau terhadap seorang 
guru yang mengaku wali di Sukuwangi Kandangan Pare. 

Kaff al-'Awwam 'an al-Khaudi fi Syirkat al-Islam, tentang 
pendangan beliau terhadap Sarekat Islam. 

Risalah fi Masajid, berisi 13 poin tentang masjid. 

Risalah fi Jawaz al-Taglid wa Haram Ijtihad, merupakan 
terjemahan dan ulasan atas karya Syeikh Yusuf al-Jawi seorang 


ulama besar al-Azhar Kairo. 


. Dan masih banyak lainnya. 


Selain dari beberapa karya di atas, adapula sejumlah karya yang 


dikumpulkan oleh Muhammad Isham Hadzig yang merupakan keturunan 


Kiai Hasyim Asy'ari. Karya-karya tersebut ada yang berbentuk kitab, tulisan 


di surat kabar dan majalah, pidato, dan fatwa-fatwa beliau. Dan di antaranya 


adalah 
1. 


156 


Halgat as-As'ilah wa Halgat al-Ajwibah, 1930 dalam Swara 
Nahdlatul Ulama no. 1. 
Al-Mawa'izh, 1936, Surabaya: Hoofbestuur. 


3. Pradjorit Pembela Tanah Air, 1943, Soeara Masjoemi 1 Desember. 


Menginsafkan Para Oelama, 1944, Soeara Masjoemi 15 Mei. 


186 Muhammad Rifai, KH Hasyim Asy'ari, h. 39-40. 
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10. 


Pidatoe Ketoea Besar Masjoemi, KH. Hasjim Asj'ari, 1944, Soeara 


Masjoemi 1 Juli. 


. Pidatoe Ketoea Besar Masjoemi, KH. Hasjim Asj'ari, 1944, Soeara 


Masjoemi 15 Agustus, pada acara pertemuan ulama Jawa Barat di 
Bandung. 

Ideologi Politik Islam, amanat Kiai Hasyim Asy'ari dalam Muktamar 
Partai Politik Islam Masyumi, Februari 1946 dalam harian Islam Adj- 
Djihad Yogyakarta. 

Al-Mawa'izh Syaikh Hasyim Asy'ari, 1959 terjemah Hamka dalam 
Pandji Masyarakat. 

Ihya” Ammal al-Fudhala” fi al-Ganun al-Asasi li Jami'at Nahdlatul 
Ulama, 1969 terjemah H.A. Abdul Hamid, Menara Kudus. 

Pidato Pembukaan Muktamar NU ke-17 di Madiun 1969 dalam Ihya? 
Ammal al-Fudhala” fi al-Ganun al-Asasi li Jami'at Nahdlatul Ulama. 
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BAB IV 
NASKAH RISALAH KAFF AL- AWAM “AN AL-KHAUDHI Fi 
SYIRKAH AL-ISLAM 


Sebagai sebuah kajian dengan menggunakan pendekatan filologi 
(studi naskah), membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan naskah menjadi 
hal yang sangat dipentingkan, baik tekstual maupun kontekstual. Termasuk 
membicarakan tentang fisik naskah, latar belakang penulisan dan melakukan 
kritik atau pengeditan terhadap sebuah teks yang diteliti menjadi sebuah 
kemestian. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar dapat menghasilkan sebuah 
teks yang bersih dari kesalahan dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai 
sebuah teks yang paling dekat dengan aslinya. 

Langkah-langkah yang seharusnya dilakukan setelah penentuan teks 
adalah, pertama inventarisasi naskah, yaitu mendata naskah dan teks cetakan 
yang berjudul sama atau berisi cerita yang sama yang termuat dalam 
berbagai katalog naskah, di samping mencari naskah yang masih tersimpan 
pada koleksi individu. Kedua, deskripsi naskah yakni menguraikan semua 
informasi di sekitar naskah yang berhasil didata. Informasi tersebut biasanya 
meliputi ukuran naskah, kerangka baca, tebal naskah, jumlah baris, alat tulis, 
bahasa, tulisan, riwayat dan titi mangsa naskah dan data lainnya yang terkait 
dengan naskah tersebut. Tahap selanjutnya adalah perbandingan naskah dan 
teks, suntingan dan terjemahan teks dan yang terakhir analisa isi naskah. 

Akan tetapi pada penelitian ini, penulis tidak bisa melakukan 
pendekatan filologi secara penuh dan menyeluruh dikarenakan beberapa 
alasan. Selain menyesuaikan dengan kebutuhan penelitian ini, sampai saat 
ini, penulis juga belum bisa mendapatkan teks asli dari naskah Risalah Kaff 
al- Awam 'an al-Khaudhi ft Syirkah al-Islam ini. Sejauh ini hanya salinan 


file pdf yang baru bisa penulis miliki. Karenanya, pendekatan filologi yang 
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digunakan tidak bisa difungsikan secara menyeluruh terutama pada tahapan 
deskripsi naskah, yang di dalamnya termasuk kodikologi (fisik naskah). 

Naskah “Kaff al-'Awam “an al-Khaudhi ft Syirkah al-Islam” 
(selanjutnya akan disebut dengan Kaff al-“Awim saja) ini adalah sebuah 
risalah yang ditulis oleh Hadratus Syeikh KH. M. Hasyim Asy'ari (1871- 
1947 M) dan disampaikan kepada guru beliau Syeikh Ahmad Khatib al- 
Minangkabawi (1276-1334 H/1859-1915 M), seorang ulama asli 
Minangkabau yang bermukim di Mekkah. Tidak ada keterangan bagaimana 
risalah ini bisa sampai kepada Syeikh Ahmad Khatib di Mekkah, apakah 
melalui pos surat utusan, murid beliau atau jamaah haji yang hendak 
menunaikan haji. Akan tetapi dalam kitab otobiografinya, yang berjudul al- 
Oaul at-Tahif ft Tarjamah Tarikh Hayat al-Syeikh Ahmad Khatib bin Abd al- 
Lathif al-Mankabawi al-Jawi, Syeikh Ahmad Khatib mengatakan bahwa 
beliau menerima kiriman risalah dari seorang ulama di pulau Jawa yang 
terkait permasalahan Sarekat Islam, dan di terangkan bahwa pemilik risalah 
tersebut adalah KH. M. Hasyim Asy'ari. ! 

Naskah ini berisi tentang ungkapan pemikiran, sikap, sekaligus 
ketidaksepakatan Hadratus Syeikh KH. M. Hasyim Asy'ari terhadap 
keberadaan organisasi Sarekat Islam (SI) yang didirikan oleh Haji 
Samanhoedi dan HOS Tjokroaminoto pada tahun 1911 M., dan menilai jika 
organisasi Sarekat Islam adalah bid'ah dan berpotensi merugikan dan 
memecah belah umat Islam, khususnya di Indonesia. Argumen-argumen pun 
disertakan untuk menguatkan pendapat beliau tersebut. Hal ini sekaligus 
memberikan informasi bahwa dalam perjalanan awal perkembangan Sarekat 


Islam di Indonesia, memang ada beberapa hal yang terjadi dan itu 


157 Ahmad Khatib al-Minangkabawi, al-Oaul at-Tahtf ft Tarjamah Tarikh Hayat al- 
Syeikh Ahmad Khitib bin Abd al-Lathif (Maktabah Ibnu Harju al Jawi, 2016, ttp), h. 83. 
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bertentangan dengan syariat Islam. Walaupun sebagian besar kejadian- 
kejadian tersebut terjadi dalam lingkungan Sarekat Islam tingkat lokal. 

Selain ingin memberikan informasi, hal ini juga bisa diartikan bahwa 
Hadratus Syeikh KH. M. Hasyim Asy'ari secara tidak langsung ingin 
meminta nasihat dari sang guru terhadap fenomena gerakan Sarekat Islam itu 
sendiri. Satu tahun kemudian, sang guru pun membalas risalah ini dengan 
sebuah kitab yang berjudul Tanbih al-Anam fi al-Radd “ala Risalah Kaff Al- 
Awam “An Al-Khaudhi Fi Syirkah Al-Islim. Setelah membaca dengan 
seksama kitab dari sang gurunya tersebut, Hadratus Syeikh kemudian 
merivisi pandangannya tentang Sarekat Islam, begitulah ditulis dalam 
otobiografi Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi. 

Secara urut, penulis mendapatkan naskah ini dari Ajengan A. 
Ginanjar Sya'ban yang mendapatkannya dari Dr. Zakki Khairul Umam dari 
al-Ustadz Doktor Yahya Mahmud bin Junayd, guru besar sejarah dari 
Riyadh, Arab Saudi. Hal tersebut dikuatkan dengan jawaban yang sama oleh 
Dr. Zakki Umam sendiri saat penulis mengkonfirmasi dan mendiskusikan 
tentang naskah ini. Naskah ini (paling tidak sampai penelitian ini dibuat) 
masih bersifat naskah tunggal karena setelah penulis telusuri di beberapa 
katalog skriptorium termasuk di dalamnya Pondok Pesantren Tebuireng, 
belum ditemukan, artinya hanya ada satu naskah yang dimiliki oleh Dr. 
Yahya di Riyadh tersebut. Informasi ini dikuatkan oleh Dr. Zakki Umam 
yang mengatakan hal sama saat mendapatkan salinan naskah ini langsung 
dari Dr. Yahya. Naskah ini, juga belum pernah dicetak dan ditahgig. 

Sebelum lebih jauh membahas tentang naskah ini, ada hal yang 
menarik yang harus peneliti sampaikan pada bahasan ini. Pada proses 
memastikan naskah ini adalah karya Syeikh KH. M. Hasyim Asy'ari, penulis 
pernah diinfokan bahwa naskah tersebut adalah karya dari Sayyid Usman bin 


Yahya al-Alawi (1822-1914 M.), seorang mufti di Betawi. Awalnya, pada 
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proses penelusuran literaratur, memang ada beberapa buku yang mengangkat 
pembahasan tersebut, yakni buku Deliar Noor dengan judul Gerakan 
Moderen Islam di Indonesia 1900-1942. Di sana tertulis : 


dari pihak lain kalangan pemerintah, berbagai usaha dilakukan untuk 
menghalangi penyebaran Sarekat Islam, dan ada pula usaha untuk 
menghancurkannya sama sekali. Tetapi usaha-usaha ini gagal. Pihak 
pemerintah juga mempergunakan sebuah pamflet yang ditulis Sayid 
Othman bin Jahja al-Alawi, “seorang sekutu pemerintah Hindia Belanda” 
untuk menjauhkan masyarakat dari Sarekat Islam. Pamflet ini, yang ditulis 
dalam bahasa Arab dan berjudul “menghentikan rakyat biasa dari 
bergabung dengan Sarekat Islam”, menuduh Sarekat Islam sebagai “tidak 
islami sama sekali” dan bahwa para pemimpinnya terutama Tjokroaminoto 
“tidaklah hidup sesuai dengan norma-norma Islam”. Pamflet inilah yang 
disebarkan oleh pemerintah kepada guru-guru agama di Jawa dan pulau- 
pulau lain di Indonesia. 


Pendapat ini dirujuk pula oleh Safrizal Rambe dalam bukunya “Sarekat 
Islam: Pelopor Bangkitnya Nasionalisme Indonesia 1905-1942” 
Sayangnya, dalam pendapat ini tidak disebutkan tahun terjadinya peristiwa 
pembuatan dan penyebaran pamflet tersebut. Namun dalam literatur lain 
ditemukan keterangan bahwa pamflet tersebut beredar sekitar tahun 1913, 
persis bersamaan dengan tanggal selesainya penulisan naskah yang sedang 
diteliti ini. Informasi tersebut terdapat dalam buku karya Miftahul Falah 


dberjudul “Riwayat perjuangan KH. Ahmad Sanusi”, di dalamnya tertulis: 


pembelaan yang dilakukan oleh H. Ahmad Sanusi terhadap Sarekat Islam 
bermula dari beredarnya sebuah surat tanpa identitas (surat kaleng) yang 
isinya menuduh Sarekat Islam bukanlah sebuah organisasi yang 
berlandaskan Islam. Surat kaleng itu tidak hanya diterima dan dibaca oleh 
H. Ahmad Sanusi, tetapi diterima juga oleh Syaikh Achmad Khatib dan 
KH. Muchtar, dua orang ulama Indonesia yang bermukim di Mekkah. 
Bahkan, surat tersebut sampai juga ke tangan KH. Moehamad Basri dari 
Pesantren Babakan, Cicurug, Sukabumi. Menurut K. H. Moehamad Basri 
surat itu ditulis oleh Sayyid Utsman Betawi karena ada kemiripan dari gaya 
bahasanya. Surat kaleng itu diterima H. Ahmad Sanusi tanggal 5 Dzulhijah 


158 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam h. 205-06. 
159 Safrizal Rambe, Sarekat Islam, h. 71. 
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1333 Hijriah dan segera menyebar di kalangan jamaah sehingga akan 
berpotensi dapat menghancurkan SI. Sementara itu, K. H. Moehamad Basri 
menerima surat yang sama di Sukabumi sekitar tahun 1913. Sebagai 
anggota, H. Ahmad Sanusi merasa terpanggil untuk membantah isi surat 
tersebut. Menurut keyakinannya, keburukan-keburukan SI yang dimuat 
dalam surat kaleng tersebut merupakan fitnah untuk mengadudombakan 
kaum muslimin Indonesia dengan cara menghancurkan organisasi 
pergerakannya. Pembelaan yang dilakukan oleh H. Ahmad Sanusi 
dituangkannya dalam sebuah buku yang berjudul Nahratoeddarham.'8 
Berdasar data di atas, bisa saja disimpulkan bahwa pada waktu yang 
hampir bersamaan yakni sekitar tahun 1913 M memang juga beredar pamflet 
yang isinya senada dengan naskah ini, yang dicurigai dibuat oleh Belanda 
atau pun Sayyid Usman, namun bisa juga pamflet itu adalah bagian dari 
naskah Kaff al- “Awam yang digunakan untuk propaganda Belanda, karena 
sampai penelitian ini dibuat, penulis belum juga menemukan bentuk fisik 
dari pamflet atau surat kaleng tersebut. Sehingga hal ini semakin 
menguatkan keyakinan bahwa naskah ini adalah karya KH. M. Hasyim 
Asy'ari, bukanlah Sayyid Usman atau pun Belanda. 
Berikut beberapa alasan naskah yang sedang diteliti ini adalah karya 
KH. M. Hasyim Asy'ari: pertama, keterangan pada halaman pertama naskah 
ini yang secara jelas menuliskan nama Muhammad Hasyim bin Asy'ari 
sebagai muallifnya lengkap dengan isyarat ke-tawadhu '-an beliau dengan 
menuliskan “al- uwayjiz al-faani”. Kedua, ciri khas penulisan daerah yang 
dinisbatkan kepada beliau sebagai daerah asalnya yakni “al-jumbaniy” 
menggunakan harakat dhammah pada huruf ba' tanpa menambahkan huruf 
waw setelahnya, sebagaimana ditemukan dalam naskah-naskah karya beliau. 
Ketiga, informasi langsung dari Syeikh Ahmad Khatib Minangkabau dalam 


buku otobiografinya yang menyebutkan bahwa ada ulama di Jawa yang 


160 Miftahul Falah, Riwayat Perjuangan K. H. Ahmad Sanusi (Sukabumi: 


Masyarakat Sejarawan Indonesia, 2009), h. 29-30. 
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mengirimkan risalah tentang Sarekat Islam.'8! Hal ini juga sesuai dengan 
keterangan pada judul naskah dengan menggunakan nama Risalah Kaff al- 
Awam “an al-Khaudhi fi Syirkah al-Islam. Keempat, tidak adanya info valid 
jika naskah tersebut adalah karya Sayyid Usman, sebab pendapat yang ada 
hanya sebatas memperkirakan saja dikarenakan ada kemiripan gaya 
bahasanya sebagaimana yang diungkapkan KH. Moehammad Basri dari 
Pesantren Babakan, Cicurug, Sukabumi.” Kelima, adanya kedekatan 
hubungan antara Sayyid Usman dengan SI di tahun 1913. Hal ini ditelusuri 
dengan kehadirannya pada Kongres SI yang pertama di Solo pada 22-23 
Maret 1913 yang menjadi arena tersendiri baginya untuk tampil memberikan 
pidato dalam kedudukannya sebagai Penasehat Urusan Arab dari Batavia 
sekaligus sebagai tokoh agama. Pidatonya menegaskan bahwa gerakan SI 
memiliki makna penting bagi kebaikan Muslim Hindia Belanda, inti 
perjuangan SI adalah menciptakan kebaikan dan kemajuan. Karena itu, 
menurutnya, SI jelas penting bagi kaum Muslim, dan lebih penting lagi tidak 
membahayakan kepentingan pemerintah kolonial. Karena itu, sebagaimana 
peserta kongres pada umumnya, ia menekankan perlunya hormat dan patuh 
kepada pemerintah kolonial. Keenam, polemik Sayyid Usman dengan 
Syeikh Ahmad Khatib adalah terkait dalam persoalan mendirikan salat Jumat 
di dua masjid di Palembang, bukan tentang SI. Dimana dalam hal ini Sayyid 
Usman menulis 10 kitab dan Syeikh Ahmad Khatib menulis dua kitab'4. 


161 Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi, Dari Minangkabau untuk Dunia 


Islam, Penerjemah Muhammad Husni dkk. (Yogyakarta: Gre Publishing, 2016), h. 145. 

162 Miftahul Falah, Riwayat Perjuangan, h. 30. 
Jajat Burhanudin “Islam dan Kolonialisme: Sayyid Usman dan Islam di 
Indonesia masa Penjajahan” dalam Jurnal Studia Islamika Vol. 22, no. 1, 2015, h. 198. Lihat 
juga Tim Museum Kebangkitan Nasional, HOS Tjokroaminoto h. 20. 

164 Ahmad Fauzi Ilyas “Polemik Sayyid Usman Betawi dan Syekh Ahmad Khatib 
Minangkabau tentang Salat Jumat” dalam Jurnal Journal of Contemporary Islam and 
Muslim Societies, Vol. 2 No. 2 Juli-Desember 2018, h. 244-49. 
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Kan gantar Hadratus Syeikh di kitab Sye kh Ihsan n Jampes 


Mukaddimah kitab “Al Tanbihat al Wajibat” 


Tulisan tangan Ust Mustakim Askan pada kitab Mbah Hasyim “Al Tanbihat al Wajibat” 


Gambar 7: Contoh penulisan nama Jombang dalam naskah 
Sumber: Fathurrahman Karyadi, Filolog muda UIN Jakarta 
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1. Latar Belakang Naskah Kaff al- “Awam 

Berdasarkan penelusuran penulis, Hadratus Syeikh KH. M. Hasyim 
Asy'ari tidak menyebutkan alasan spesifik yang melatarbelakangi penulisan 
naskah ini. Namun, jika dikaitkan dengan konteks bangsa Indonesia ketika 
itu, jelas terlihat adanya hubungan ditulisnya naskah ini dengan kondisi 
keberagamaan dan kebangkitan semangat umat Islam Indonesia. 

Sejarah mencatat, pada awal abad ke-20 umat Islam di Indonesia 
mulai menunjukkan perjuangan yang gigih untuk mendapatkan kemerdekaan 
dari penjajah Belanda. Hal ini dilatarbelakangi oleh pemikiran-pemikiran 
pembaharuan yang mulai didengungkan oleh tokoh-tokoh modernis Timur 
Tengah seperti Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, Rasyid Ridha 
dan lain sebagainya. Pemikiran pembaharuan yang dipelopori mereka di atas 
tentu sangat mempengaruhi pemikiran umat Islam di Indonesia. Walaupun 
pada masa-masa awal tersebut jumlah orang-orang Indonesia yang dapat 
membaca dan menulis masihlah sangat sedikit, pun dengan persuratkabaran, 
tetapi menjadikan terisolasinya bangsa Indonesia dari kejadian-kejadian 
penting di dunia. Mengenai dunia Islam dan perkembangan keadaan di luar 
negeri didapat bangsa kita melalui surat kabar yang dimasukkan dari Timur 
Tengah atau dari berita yang dibawa oleh orang-orang yang baru pulang haji. 
Informasi dan berita tersebut kemudian diteruskan melalui cerita dari mulut 
ke mulut dan dari tempat satu ke tempat lainnya. 

Pada masa ini banyak orang Islam Indonesia yang mulai menyadari 
bahwa tidak akan mungkin berhasil menghilangkan penjajahan di tanah air, 
jika masih menggunakan cara-cara tradisional saja, sehingga diperlukan 
perubahan-perubahan cara dalam melawan Belanda dengan kristenisasinya. 
Diantaranya adalah dengan mulai melakukan gerakan pendidikan, sosial dan 
gerakan politik. Gerakan rakyat yang tampil dalam bentuk-bentuk surat 


kabar dan jurnal, rapat dan pertemuan, sarekat buruh dan pemogokan, 
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organisasi dan partai bergerak bersamaan mencari bentuk untuk 
menampilkan kesadaran politik yang baru, menggerakkan gagasan dan 
pikiran anak-anak bangsa. 

Pada awal abad ke-20 ini pula di Indonesia diterapkan suatu politik 
yang bertujuan untuk melunasi hutang “balas budi” Pemerintah Kolonial 
terhadap penduduk tanah jajahannya di Hindia Belanda. Penerapan politik ini 
menekankan pada tiga program, yaitu pengairan, pendidikan, dan 
perpindahan penduduk.' Politik Etis mengisyaratkan sejumlah sumbangan 
dari Pemerintah Kolonial untuk penduduk bumiputera dalam hal 
pengembangan sekolah, pelayanan kesehatan, transportasi dan pembangunan 
infrastruktur lainnya. Program-program pengembangan tersebut bertujuan 
untuk mencerdaskan rakyat, meningkatkan kesejahteraan umum, dan 
meratakan kemakmuran. 

Berdasarkan konteks keberagamaan, kebangkitan Islam dan semangat 
perlawanan terhadap segala penindasan terhadap anak bangsa seperti itu, 
Sarekat Islam dengan membawa jargon Islam lahir di tengah-tengah 
masyarakat (khususnya masyarakat Jawa pada awal perkembangannya) 
sebagai salah satu solusi dengan segala latar belakang dan permasalahannya. 
Akan tetapi keberadaan organisasi ini pada perkembangannya menimbulkan 
beberapa gejolak dan permasalahan baik pada lapisan anggota maupun para 
pemimpinnya. Bahkan beberapa diantaranya menimbulkan keresahan di 
tengah masyarakat terutama yang bukan bagian dari anggota organisasi ini. 
Pertumbuhan yang begitu cepat pada masa awal perkembangannya, ternyata 
juga membawa akibat sebagian besar pengikutnya hanya sebagai massa 


mengambang, sebab kebanyakan dari mereka belum tentu mengerti dan 


165 Ricklefs, M. C., Sejarah Indonesia Modern 1200-2008, (Jakarta: Serambi, 


2008), h. 327-28. 
166 Frances Gouda, Dutch Culture Overseas: Praktik Kolonial di Hindia Belanda, 
1900-1942. (Jakarta: Serambi, 2007), h. 53. 
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sadar sepenuhnya tentang tujuan dan kegiatan politik dari SI itu sendiri, 
terlebih mereka yang berasal dari pedesaan. 

Sebagai sebuah organisasi pergerakan antara CSI dan SI Lokal 
terlihat adanya perbedaan yang jelas. CSI sebagai badan pimpinan pusat, 
tidak langsung membina anggota-anggotannya dan lebih bergerak secara 
parlementer yang ditujukan kepada pemerintah kolonial. Sementara SI Lokal 
yang lingkupnya terbatas pada daerah tertentu, langsung menjadi basis para 
anggotanya dalam mengadakan reaksi terhadap kekuatan-kekuatan sosial 
yang menjadi penentang dan penghalangnya. Karena itu, SI Lokal kerap kali 
terlibat dalam bentrokan sosial yang terjadi di beberapa tempat, walau dalam 
bentrokan ini peran SI tidak selalu sama. 

Di kota-kota, SI Lokal merupakan organisasi pedagang dan 
pengusaha pribumi. Selain keduanya, ada pula anggota yang berasal dari 
golongan tukang, buruh, dan pegawai kecil, tetapi golongan ini umumnya 
hanya merupakan massa pengikut, dan sebagian besar menjadi anggota SI 
karena alasan agama. Gerakan SI di kota pada umumnya ditujukan kepada 
pedagang atau pengusaha Cina yang menjadi pesaing pedagang dan 
pengusaha pribumi. Sementara di pedesaan, SI mengelompok di sekitar haji- 
haji yang termuka, baik haji ulama maupun yang bukan. Para anggotanya 
pun termasuk golongan rakyat kebanyakan, diantaranya petani kecil, 
pedagang kecil, tukang, buruh, pegawai rendahan dan sebagainya, yang 
mereka pada umumnya masuk SI karena alasan agama. Sementara para haji 
pimpinannya tersebut mengorganisasikan SI karena berbagai macam sebab. 
Karenanya gerakan SI di pedesaan juga muncul karena dorongan berbagai 
sebab, antara lain karena persaingan dengan orang-orang Cina, tindakan 


pemerintah setempat yang tidak adil." 


167 Arsip Nasioanal RI, Sarekat Islam Lokal (Jakarta: ANRI, 1975), h. xi. 
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Para pengikut atau angggota SI di pedesaan secara tidak sadar 
mengikuti jejak panji-panji organisasi karena hanya terdorong oleh rasa 
ketidakpuasan dan mengekspresikan kegelisahan yang diderita saat itu. 
Mereka masuk menjadi anggota hanyalah terdorong dari emosinya, 
mengingat dari situasi dan kondisi pada masa penjajahan sangat menyiksa. 
Akhirnya pada situasi yang sedemikian tersebut, bisa dikatakan bahwa 
tidaklah memungkinkan bagi sebuah organisasi yang bernafaskan Islam 
dapat mengembangkan kemurnian agama itu sendiri. Perkembangan dan 
pertumbuhan agama Islam pada masa awal pertumbuhan Sarekat Islam tidak 
akan dapat mengembangkan Islam secara kualitatif, akan tetapi Islam dapat 
berkembang secara cepat dalam masalah jumlah penganutnya saja. Top 

SI bisa dikatakan terbukti melakukan aktifitas yang dapat 
dikatagorikan sebagai gerakan sosial. Sebagai contohnya adalah pada 
Sarekat Islam Surabaya yang seringkali diangkat menjadi ide pendorong 
untuk melakukan gerakan sosial adalah berbagai hal yang menyebabkan 
tersingkirnya hak-hak anggota SI. Setiapkali ada kejadian yang 
menyebabkan seorang anggota SI kehilangan haknya, dilukai hak 
keselamatannya, atau bahkan hanya kehilangan hak ketentraman karena 
tersinggung perasaaanya, maka mereka lantas bergerak bersama melakukan 
gerakan sosial untuk mengembalikan haknya yang telah disingkirkan. 
Terlebih dalam kasus tanah partikelir yang seringkali pemilik atau tuan tanah 
bermaksud menyingkirkan penghuni dari tanah yang mereka tinggali selama 
bertahun-tahun. Gerakan sosial yang dilakukan oleh SI di Surabaya ini juga 
didorong oleh keberanian anggotanya karena diikat oleh keyakinan yang 
mendalam dengan menggunakan agama Islam sebagai dasarnya. Meski 
terkadang faktor agama ini hanya digunakan sebagai alat penyatu belaka, 


168 Retno Winarni dan Ratna Endang Widuatie, “Konflik Politik dalam Pergerakan 


Sarekat Islam 1926”, dalam Jurnal Literasi, Volume 5, Nomor 2, Desember 2015, h. 222. 
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tanpa benar-benar bermaksud untuk memajukannya. Selain itu mereka 
sengaja berani melakukan perlawanan dalam wujud gerakan sosial karena 
dijanjikan oleh harapan-harapan kehidupan yang lebih baik dan dengan akan 
segera munculnya seorang Ratu Adil atau mesias. Untuk itu SI Surabaya 
dengan cara memobilasikan berbagai aset atau sumber dayanya, rela 
bergerak bersama untuk mencapai cita-cita yang dijanj ikan. 

Di samping gerakan SI yang mempunyai latar belakang sosial, ada 
juga gerakan SI yang terseret oleh rasa solidaritas sesama anggota SI. 
Puluhan, ratusan bahkan beberapa kali ribuan anggota SI berkumpul dan 
melakukan tindakan bersama hanya karena adanya rasa solidaritas sesama 
anggota SI yang sedang terlibat suatu peristiwa, walau kadang peristiwa 
tersebut hanya peristiwa perseorangan yang tidak ada hubungannya dengan 
SI. Sebagai contoh, pada tanggal 20 Februari 1913 malam di Wonokromo, di 
afdeling Surabaya sekitar 1000 orang anggota SI berkumpul untuk 
membantu temannya yang berselisih dengan beberapa orang santri bukan 
anggota SI. Perselisihan terjadi karena santri-santri tersebut menolak untuk 
menjadi anggota SI. N, 

Berdasar fenomena di atas itulah, Hadratus Syeikh KH. M. Hasyim 
Asy'ari sebagai salah seorang tokoh modernis dari “kalangan dalam” merasa 
bertanggungjawab memberikan pencerahan terhadap persoalan-persoalan 
yang sedang dihadapi oleh masyarakat saat itu. Kapasitas beliau sebagai 
seorang ulama mendorongnya untuk merespon keadaan tersebut dengan 
menulis sebuah naskah yang diberi judul Risalah Kaff al-'Awam 'an al- 
Khaudhi ft Syirkah al-Islam yang jika diterjemahkan adalah “Menangkal 
Masyarakat Awam untuk Terlibat dalam Serikat Islam”. 


13 Aditya N. Widiadi, “Sarekat Islam di Surabaya 1912-1916, Gerakan Sosial 
Lokal pada Masa Pergerakan Nasioanal”, dalam adityanwidiadi.wordpres.com, 06-05-2008, 
diakses Senin, 23 September 2019. 

di Arsip Nasioanal RI, Sarekat Islam Lokal, h. xxx. 
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2. “Tipologi dan Sistematika Naskah Kaff al- “Awam 

Naskah Kaff al- “Awam ini secara keseluruhan terdiri dari 29 halaman 
dan ditulis dengan aksara dan bahasa Arab. Naskah ini terbagi menjadi tiga 
bagian, yaitu halaman pertama sebagai halaman pembuka berisi tentang 
nama kitab dan penulisnya, halaman kedua sampai halaman ke-28 sebagai 
halaman isi, serta halaman terakhir sebagai halaman penutup yang berisi 
informasi tanggal selesainya penulisan naskah dalam tahun hijriyah. 

Naskah ini pada halaman awalnya diberi judul Risalah Kaff al- 
Awam “an al-Khaudhi ft Syirkah al-Islam yang berarti “Risalah Menangkal 
Masyarakat Awam untuk Terlibat dalam Sarekat Islam”. Naskah ini masih 
berupa manuskrip yang selesai ditulis oleh Hadratus Syeikh Hasyim Asy'ari 
pada malam Kamis, 18 Ramadhan 1331 H (bertepatan dengan tanggal 21 
Agustus 1913 M), begitu keterangan yang terdapat dari kolofon halaman 
terakhir dari naskah ini. Apabila melihat tahun selesai penulisannya, maka 
naskah ini ditulis Hadratus Syeikh saat beliau sudah berada di Indonesia dan 
berdirinya pondok pesantren Tebuireng, pada tahun 1899 M."' 

Dari sisi penulisan naskah, sepertinya naskah ini tidak hanya ditulis 
oleh seorang saja, hal ini terlihat pada karakter tulisan dalam naskah tersebut 
yang berbeda-beda. Bisa saja penulisan naskah ini tidak oleh Hadratus 
Syeikh Hasyim Asy'ari seorang, akan tetapi juga di-imla-kan kepada orang 
lain. Pendapat ini penulis simpulkan setelah menelaah gaya tulisan yang ada 
dalam naskah Kaff al-'“Awam dengan beberapa tulisan tangan Hadratus 
Syeikh yang lainnya. Penulis juga mendiskusikan perihal tulisan tersebut 
dengan Fathurrahman Karyadi, seorang filolog muda, mahasiswa Pasca 


Sarjana UIN Jakarta yang konsen terhadap penelitian naskah-naskah dan 


1 Penulisan tahun ini mengacu pada semua data yang terkait biografi Hadratus 


Syeikh, walaupun menurut penulis ini masih bisa diperdebatkan. Karena penulis 
menemukan sebuah sumber yang mengatakan bahwa pada 1399 H/1901 M, beliau masih di 
Mekkah. 
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manuskrip Hadratus Syeikh. Diantara naskah yang sudah dikaji olehnya 
adalah Risalah fi Masajid, Risalah fi al- “Agaid, Risalah fi Jawaz al-Taglid 
wa Haram al-ljtihad, serta ada beberapa naskah lainnya. 

Dalam analisa penulis, gaya tulisan yang dipakai dalam penulisan 
naskah ini menggunakan dua macam bentuk tulisan Arab, yaitu memakai 
khat rig'ah” yang umum digunakan dan tulisan Arab varian yang sudah 
dimodifikasi atau dihilangkan sebagian dari bentuk khat rig'ah tersebut 
sesuai yang diinginkan penulis naskah, akan tetapi masih batas normal dan 
huruf tersebut masih tetap bisa dibaca. Ciri-ciri tulisan khat rig'ah ialah 
bentuk hurufnya berukuran kecil, lebih cepat dan mudah ditulis, jika 
dibandingkan dengan khat naskhi. Penggunaan khat ini biasanya dalam 
masyarakat kita tertumpu pada penulisan nota dan tulisan. Beberapa langkah 
telah diambil untuk menjadikan khat ini dapat dipelajari oleh murid-murid 
sekolah dan dapat digunakan dalam urusan harian seperti urusan surat 
menyurat, urusan perniagaan, iklan dan promosi barangan serta dijadikan 


tajuk-tajuk besar dalam akhbar.” 


Naskah ini juga tidak terdapat iluminasi 
dalam keseluruhan halaman naskah dan juga tidak ada penomoran halaman. 
Bentuk tulisan dalam naskah ini tergolong kecil, dan tipis. Di bagian 
sisi kiri bawah terdapat alihan yakni kata yang merupakan penunjuk kata 
dalam halaman berikutnya, juga berfungsi sebagai penanda urutan halaman. 
Susunan uraian dalam naskah ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu halaman 
pertama sebagai halaman pembuka berisi tentang nama kitab dan penulisnya, 
halaman kedua sampai ke-28 sebagai halaman isi, serta halaman terakhir 


sebagai halaman penutup yang berisi informasi tanggal selesainya penulisan 


naskah ini dalam tahun hijriyah. 


.. Gaya tulisan arab ini merupakan jenis paling banyak dan sering dipakai untuk 


tulisan tangan biasa dan kegiatan sehari-hari, karena sangat praktis dan sederhana. 
- Sirojuddin A.R, Serial Belajar Kaligrafi, (Jakarta: Darul Ulum Press, 1997), 
h.15. 
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Dalam setiap halaman naskah Kaff al- “Awdim ini terdapat rata-rata 14 
baris kalimat kecuali halaman pertama dan terakhir (halaman 29) yang berisi 
6 baris, halaman 2 sampai 5, dan 27 (13 baris), halaman 6, 11, 22 (15 baris), 
halaman 12 (16 baris) serta halaman 9 (20 baris). Jarak antara masing- 
masing baris kalimat adalah antara 1-1.5 cm. Sementara mengenai kapan 
waktu dan tempat mulai ditulisnya naskah ini tidak disebutkan oleh penulis 
secara jelas. Dalam manggala juga tidak ditemukan catatan pinggir, tulisan 
atau ungkapan yang menyatakan tahun awal penulisan naskah tersebut. Akan 
tetapi di halaman terakhir naskah ini, dituliskan bahwa naskah Kaff al- 
Awam selesai disusun bertepatan dengan malam Kamis 18 Ramadhan 1331 
H, dan apabila tanggal tersebut dirujuk ke penanggalan Masehi, maka akan 
bertepatan dengan tanggal 21 Agustus 1913 M. 


3. Isi Naskah Kaff al- “Awam 

Seperti yang sudah disampaikan sebelumnya, bahwa naskah Kaff al- 
Awam ini secara keseluruhan terdiri dari 29 halaman dan ditulis dengan 
aksara dan bahasa Arab. Susunan uraian dalam naskah ini terbagi menjadi 
tiga bagian, yaitu halaman pertama sebagai halaman pembuka yang berisi 
tentang nama naskah dan penulisnya, halaman kedua sampai halaman ke-28 
sebagai halaman isi, serta halaman terakhir (halaman 29) sebagai halaman 
penutup yang berisi informasi tanggal selesainya penulisan naskah ini. 

Selanjutnya, pada bagian isi dari naskah, yaitu pada halaman ke-2 
sampai ke-28 juga terbagi menjadi empat bahasan, yaitu pengertian dan 
klasifikasi bid'ah, pandangan dan kritik Hadratus Syeikh terhadap Sarekat 
Islam, tanbihat atau peringatan dan khatimat atau penutup yang diisi dengan 
pesan-pesan beliau terhadap hal yang sedang dibahas sebelumnya. Berikut 


ini dipaparkan secara berurutan tentang bahasan-bahasan isi naskah tersebut. 
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Gambar 8: Contoh tulisan tangan Hadratus Syeikh. 
Sumber: Fathurrahman Karyadi, Filolog muda UIN Jakarta. 


1. Konsep Bid'ah 

Setelah mugaddimah, Hadratus Syeikh KH. M. Hasyim Asy'ari 
(selanjutnya ditulis Hadratus Syeikh saja) mengemukakan tentang pengertian 
dan pembagian bid'ah dalam tiga jenis kategori, pertama, bid'ah yang 
diperbolehkan (mubah), kedua, bid'ah baik (hasan), dan ketiga, bid'ah yang 
bertentangan dengan syariat secara langsung maupun tidak langsung 
(mukhaalifan lissyar'i). Ketiganya dipaparkan Hadratus Syeikh dalam 
naskah ini dengan memberikan contoh pada setiap jenis bid ahnya. 

Bid'ah merupakan perkara baru dalam agama, yang muncul ketika 
agama itu telah sempurna, atau bisa dikatakan, bid'ah adalah sesuatu yang 
diperbaharui setelah wafatnya Nabi Muhammad Saw berupa hawa nafsu dan 
beberapa amaliyah yang baru. Bid'ah sendiri terdiri dari tiga macam. 
Pertama, bid'ah yang diperbolehkan seperti mengeksplorasi kenikmatan, 
baik itu dalam hal makanan atau minuman, atau seperti bermegah-megahan 
dalam pernikahan, tempat tinggal, dan tempat tidur, maka ini tidak mengapa 
untuk diperbaharui. Tentu saja semua ini boleh dilakukan ketika terhindar 
dari sikap memaksakan diri, riya”, dan membanggakan diri kepada orang 
lain. Sebaliknya, hal ini sangat dianjurkan ketika dimaksudkan untuk 
memperoleh ridha Allah Swt. Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa Allah 
Swt menyukai bilamana bekas nikmat yang dikaruniakan kepada hamba-Nya 
dapat Ia saksikan!” 

Kedua, bid'ah yang hasan (baik), yakni segala sesuatu yang baru 
yang sesuai dengan kaidah-kaidah syariat dan tidak bertentangan dengan 
syariat tersebut. Di antaranya seperti shalat tarawih, membangun panti 
asuhan, menciptakan lapangan pekerjaan, membangun sekolahan dan surau, 


semuanya yang termasuk hal-hal baik yang belum diketahui pada periode 


179 Muhammad Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al- 'Awwam 'an al-Khaud fi Syirkat 
al-Islam,(T.tp.pn, 1913), h. 2. 
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pertama. Hal ini sesuai dengan syariat karena mengandung perintah untuk 
menciptakan hal baik dan saling tolong-menolong dalam kebaikan dan 
ketakwaan. Bahkan bisa dikatakan, sebagian dari perbuatan tersebut adalah 
wajib seperti menyibukkan diri dengan ilmu nahwu. Ilmu nahwu adalah 
modal untuk memahami firman Allah dan sabda Nabi Muhammad Saw, 
sedangkan menjaga syariat adalah hal yang wajib, dan itu tidak bisa 
dilakukan tanpa memahami firman Allah Swt dan sabda Nabi Muhammad 
Saw, dan semuanya dimulai dengan ilmu nahwu. Demikian pula dengan 
menyusun dasar-dasar fikih, merangkai kaidah-kaidahnya, mengumpulkan 
hadis-hadis dan mengelompokkannya ke dalam kategori hasan, shahih, 
maudhu' dan dhaif. Semua hal itu adalah bid'ah yang baik, yang bertujuan 
untuk menjaga syariat, menjaga hadis-hadis Nabi Muhammad Saw agar 
terhindar dari penambahan atau pengurangan. Demikian pula dengan ilmu 
ma'ani, ilmu badi', ilmu bayan, ilmu-ilmu tersebut juga merupakan model 
bid'ah yang baik yang sesuai dengan dasar-dasar syariat dan tidak tidak 
bertentangan dengan syariat sekalipun." 

Ketiga, bid'ah yang bertentangan dengan syariat atau yang secara 
tidak langsung bertentangan dengannya. Bid'ah model ketiga ini banyak 
sekali macamnya, seperti yang biasa dilakukan oleh orang-orang Jawa yang 
awam. Orang-orang Jawa memiliki kebiasaan mengangung-agungkan tempat 
tertentu, atau pohon tertentu, kadangkala ditemukan gambar manusia atau 
hewan yang dipahat di atas batu. Jika dilihat, mereka terbiasa bernadzar dan 
menyembelih sembelihan sebagai persembahan bagi sesembahan mereka, 
barangkali dengan begitu mereka mengharapkan kesehatan, dan kekuatan 
bagi tubuh mereka sendiri, bagi keluarga mereka, anak-anak mereka, dan 
kelancaran rezeki mereka. Mereka memohon kepada sesembahan mereka 


dengan penuh pengagungan. Tidak diragukan lagi ini adalah perbuatan 
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haram, atau bahkan menjurus kepada kekafiran. Ketika terjadi pertengkaran, 
mereka biasanya mengadu dan meminta kebijaksanaan dari sesembahan 
mereka, mereka berhukum selain hukum Allah, hal ini juga telah 
menjerumuskan mereka kepada keharaman dan kekafiran. Mereka juga 
terbiasa mengenakan pakaian yang terbuat dari sutera, emas, perak, padahal 
dalam Islam hal tersebut tidak dihalalkan. '' 

Orang-orang Jawa juga terbiasa membebani diri mereka sendiri 
dengan mengadakan pesta perkawinan yang besar, demikian pula dengan 
acara khitanan, sepertinya mereka membutuhkan cara beragama yang haram 
dan masuk dalam lingkaran muamalah yang mirip dengan riba atau riba itu 
sendiri, tidak ada niatan baik dari mereka, bahkan mengajak orang lain untuk 
melakukannya, memberikan pinjaman agar mereka mendapatkan keuntungan 
ribawi, tidak peduli jika mereka melakukannya terhadap orang-orang fakir 
yang kelaparan yang terpaksa membutuhkannya. Dan sudah pasti perbuatan 
tersebut adalah bid'ah yang sangat buruk. Nabi Muhammad Saw dan para 
sahabatnya dahulu tidak memaksakan diri mereka, demikian pula dengan 
orang-orang saleh. Nabi Muhammad Saw biasa memakai pakaian seadanya, 
makan makanan seadanya, makan dengan lauk seadanya, pernah tidak ada 
lauk sama sekali kecuali cuka sehingga beliau memakannya dan mengatakan, 
sebaik-baik lauk adalah cuka. Beliau juga naik kendaraan seadanya, 
mengadakan pesta atau walimah seadanya, kadang beliau tidak mampu 
menjamu makan malam tamunya”, namun jika beliau memiliki jamuan 
untuk dihidangkan, beliau akan menyuguhkan bagian unta yang terbaik bagi 
satu orang, dan bagian di antara dua punuk unta bagi sebagian yang lain. 


Sahabat-sahabat Nabi yang lain juga demikian, mereka memakai pakaian 


16 Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al- '“Awwam, h. 4. 

17 Nabi Muhammad Saw tidak memaksakan diri jika tidak memiliki jamuan untuk 
tamunya, yang dilakukan Nabi adalah menawarkan sahabatnya yang lain untuk menjamu 
tamu tersebut seadanya. 
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seadanya, makan makanan seadanya padahal mereka tidaklah mengambil 
sesuatu kecuali yang halal, mereka juga bahkan meninggalkan 70 pintu 


rezeki yang halal hanya karena takut tergelincir ke dalam keharaman. "" 


2. Pandangan dan Kritik terhadap Sarekat Islam 

Selanjutnya Hadratus Syeikh memaparkan bahwa Sarekat Islam 
termasuk ke dalam golongan bid'ah yang ketiga yakni bid'ah yang 
bertentangan dengan syariat atau yang secara tidak langsung bertentangan 
dengannya, dengan menyertakan sepuluh alasannya. 

Pertama, Serikat Islam dibangun dengan meminta masyarakat 
berjanji agar mau mengerjakan atau meninggalkan banyak hal. Allah Swt 
berfirman, “Janganlah kalian bersumpah! Ketaatan adalah hal yang baik”. 
Maksudnya bahwa yang diminta dari manusia adalah ketaatan yang baik 
bukan sumpah yang munafik yang dusta dan mungkar. Diriwayatkan dari 
Rabi”, saya mendengar al-Syafi'i berkata, “Aku bersumpah atas nama Allah 
atas dasar kejujuran, bukan kebohongan, bukan kebatilan juga bukan 
gurauan.” Dan sumpah ini (dalam Serikat Islam) tidak berlaku atas dasar 
syariat Islam, tidak pula memiliki dasar dalam Al-Guran maupun Hadis Nabi 
Muhammad Saw. Di dalam Shahih al-Bukhari dari sayyidina “Umar, ia 
mengatakan, “apabila kami berbaiat kepada Rasulullah Saw untuk 
mendengarkan dan taat, beliau mengatakan kepada kami agar kami 
melakukannya semampu kami.” Adapun sumpah dalam Serikat Islam yang 
dilakukan oleh kebanyakan orang-orang yang terlibat di dalamnya adalah 
sumpah yang dusta. Nabi Muhammad Saw pernah mengatakan bahwa 
sumpah yang dusta dapat memutus silaturahim dan mengurangi rezeki. 3G 

Kedua, mayoritas pengikut Serikat Islam adalah orang-orang fanatik 
kepada pimpinan mereka, mereka akan memperjuangkan dan membelanya 

18 Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al- “Awwam, h. 5. 

19 Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al-“Awwam, h. 6. 
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mati-matian baik ketika ia dalam keadaan zalim atau dizalimi. Mereka juga 
akan marah kepada orang-orang yang tidak mau bergabung dengan Serikat 
Islam meskipun orang tersebut adalah orang saleh. Rasulullah Saw bersabda, 
“Bukanlah termasuk kelompok kami, orang yang fanatik, juga bukan 
termasuk kelompok kami orang yang berperang atas nama fanatisme.” Hadis 
ini diriwayatkan dalam al-Jami ' al-Shaghir. Dalam al-Fatawa al-Khairiyyah 
disebutkan bahwa seorang laki-laki yang membenci laki-laki yang lain 
karena dia keturunan bani fulan atau dari gabilah tertentu, maka hal itu 
menghalangi dia untuk bersaksi. Menurut Abu al-Wafa' al-Hauriyyin alasan 
tidak diterimanya kesaksian orang-orang yang terlalu fanatik adalah karena 
perbuatan mereka berimplikasi kepada kefasikan. Kemarahan pengikut 
Serikat Islam kepada orang yang enggan bergabung tidak lain kecuali karena 
alasan tersebut." 

Ketiga, kebanyakan pemimpin Serikat Islam adalah orang-orang 
pandir yang fasik. Mereka tidak shalat, tidak puasa, dan tidak memiliki 
kepedulian terhadap agamanya tidak pula memiliki kecintaan terhadap ilmu. 
Dalam hadis telah disebutkan terkait larangan mengangkat orang-orang yang 
bodoh sebagai pemimpin, atau hanya sekedar berteman dengan orang yang 
tidak mencintai ilmu. Karena melakukan hal tersebut serupa dengan 
kesesatan atau menyesatkan.""! 

Keempat, di dalam Serikat Islam terdapat sumpah kepada selain 
Allah SWT sebagaimana diutarakan oleh orang-orang yang terlibat di 
dalamnya, ketika mereka disumpah, salah satu isi sumpahnya adalah aku 
akan mengerjakan apapun yang diperintahkan oleh yang disebutkan dalam 
sumpah tersebut dengan sungguh-sungguh seperti air minum yang diminum 
ini. Al-Mawardi ra mengatakan bahwa tidak boleh seorang pun bersumpah 


180 Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al- “Awwam, h. 7. 
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kepada orang lain dari selain Allah tidak dengan maksud mentalak, 
membebaskan budak, atau dengan maksud bernadzar. Apabila seorang 
hakim mengambil sumpah orang lain dengan salah satu dari tiga perkara 
tersebut, maka wajib ditinggalkan karena ketidaktahuannya. 

Kelima, Serikat Islam ini didirikan dengan logika semata, dengan 
opini saja, dan dengan hawa nafsu yang menyesatkan. Oleh sebab itu dapat 
dilihat kebanyakan pengikutnya berbeda-beda penampilan mereka dan 
perkataan serta gaya berpakaian mereka sesuai dengan hawa nafsu mereka. 
Allah Swt berfirman, “Dan janganlah kalian mengikuti hawa nafsu, sebab 
hawa nafsu dapat menyesatkan kalian dari jalan Allah.” Dan dari Abu Bakar 
al-Shiddig ra dari Nabi Muhammad Saw, “Ucapkan dan tetapilah kalimat 
“Lailaha Illallah” karena sesungguhnya iblis mengatakan bahwa mereka 
telah membinasakan manusia dengan dosa-dosa sedangkan manusia telah 
membinasakan iblis dengan kalimat tersebut, maka tatkala aku mengetahui 
hal tersebut bahwa kalian akan binasa dengan dosa-dosa tersebut, maka 
mereka menginginkan agar mereka mendapatkan hidayah. Dari “Umar RA, 
“Waspadalah terhadap orang-orang yang menggunakan akal mereka secara 
berlebihan karena mereka adalah musuh sunah, mereka mengambil hadis- 
hadis Nabi Muhammad Saw dan mereka menafsirkannya dengan akal 
mereka sehingga mereka sesat dan menyesatkan. Dan barangsiapa yang 
berkata dengan akalnya, maka dia telah melihat dengan selain cahaya Allah 
dan barangsiapa yang tidak dikaruniai oleh Allah cahaya, maka tidaklah dia 
akan mendapatkan cahaya. 2 

Keenam, Serikat Islam mengumpulkan uang dari seluruh anggotanya 
tanpa ada ganti yang sesuai dan akad yang syar'i, Allah Swt berfirman, “Dan 
Janganlah kalian memakan harta di antara kalian dengan cara yang batil.” 


18 Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al- “Awwam, h. 8. 
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Dari Khaulah al-Anshariyyah ia mengatakan, Rasulullah Saw bersabda 
bahwa beberapa orang laki-laki yang tidak berurusan dengan harta Allah 
dengan benar, maka mereka akan mendapatkan siksa neraka di hari kiamat 
nanti, hadis ini diriwayatkan oleh al-Imam al-Bukhari. Ada yang mengatakan 
bahwa harta tersebut dipersiapkan untuk menanggulangi sesuatu yang tidak 
diinginkan di kemudian hari, untuk itu harta tersebut diambil secara kontan 
untuk mempersiapkannya. Sebagai ganti dari uang yang digunakan tersebut, 
orang-orang diminta untuk membayarnya, yang kemudian dibagi-bagikan di 
antara mereka. Di dalam Fatawa al-Kurdi, al-Kurdi -semoga Allah 
merahmatinya- pernah ditanya, apabila seorang raja mengambil sumpah 
rakyatnya untuk memberikan dirham (uang) dan biji-bijian (sembako) demi 
suatu kemaslahatan, pertama apakah sumpah semacam itu diperbolehkan? 
Kedua, apakah wajib seorang membatalkan sumpahnya? Jawabannya adalah 
apabila sumpah tersebut muncul dari kebaikan dirinya, bukan karena takut 
atau rasa malu kepada raja atau yang lainnya, maka diperbolehkan untuk 
bersumpah. Apabila seseorang (dalam hal ini adalah raja) memakan harta 
orang lain dengan cara yang batil, maka tidak dihalalkan bagi dia untuk 
memanfaatkannya karena beberapa alasan. Jika rakyatnya merasa berat 
mengeluarkannya, dan karena malu, maka menurut ijma' sumpah tersebut 
diharamkan. Maka ucapan tersebut batil, pasalnya pendiri Serikat Islamiyyah 
dan segenap jajarannya serta anggota-anggotanya telah membagi-bagi 
dirham-dirham (uang-uang) tersebut dan mengalihkannya untuk kepentingan 
merka sendiri. Hal ini saya dengar dari pemimpin mereka sendiri. si 
Ketujuh, pendirian Serikat Islam telah menimbulkan kegamangan di 
tengah-tengah masyarakat, apakah Serikat Islam telah sesuai dengan sunah 
ataukah tidak. Beberapa orang awam di dalam kelompok tersebut mengklaim 


bahwa Serikat Islam memiliki sumbernya di dalam kitab-kitab klasik ulama. 
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Pada kenyataannya orang-orang yang masuk ke dalamnya adalah orang- 
orang yang lemah akalnya dan orang-orang yang merugi di dunia dan di 
akhirat, karena itu masyarakat dibohongi atas nama Nabi Muhammad Saw, 
baik dengan penampilan mereka atau dengan perkataan mereka, hal itu pula 
yang menyebabkan mereka membenci ilmu dan mempelajarinya, suatu hal 
yang tidak boleh ada." 

Kedelapan, Serikat Islam menciptakan perpecahan di tengah-tengah 
agama Islam dan di antara kaum muslimin. Jika dilihat, orang-orang Serikat 
membenci muslim lainnya yang enggan bergabung dengan Serikat tersebut, 
tidak peduli apakah mereka adalah ayah mereka, anak, saudara, mereka akan 
membenci mereka semua yang enggan masuk ke dalamnya, kecuali beberapa 
orang yang dijaga oleh Allah Swt sehingga mereka tidak sampai membenci 
orang-orang tersebut. Allah Swt berfirman, “Sesungguhnya orang-orang 
beriman adalah saudara.” Rasulullah Saw bersabda bahwa seorang muslim 
adalah saudara bagi muslim lainnya, tidak ada yang boleh menzalimi yang 
lainnya, merendahkan dan menghinakan yang lainnya. Kemudian Nabi 
melanjutkan sabdanya, bahwa ketakwaan terletak di sini, beliau menunjuk 
dadanya tiga kali. Seseorang sudah cukup dianggap melakukan keburukan 
jika ia menghina saudaranya, seorang muslim diharamkan atas muslim yang 
lainnya dalam darahnya, hartanya, dan kehormatannya.” Diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dalam Shahih Muslim. 

Kesembilan, masuk ke dalam kelompok tersebut sama halnya 
menguatkan posisi para pembuat bid'ah, membuat mereka lebih berani 
dalam membuat-buat kebohongan, dan membangkitkan kebatilan. Dengan 
bergabung dengan kelompok tersebut juga berarti menyebar luaskan 


perpecahan yang telah mereka ciptakan dan letakkan. Ini juga 


18 Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al-“Awwam, h. 10. 
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mengakibatkan ketamakan mereka dalam menyesatkan orang-orang semakin 
mencuat dan melatih mereka dalam menciptakan bid'ah bid'ah selanjutnya, 
alhasil hal itu akan membuat mereka semakin meremehkan syariat yang suci, 
serta melepaskan diri dari syariat tersebut. Oleh sebab itu masuk ke 
dalamnya sama halnya membangkitkan kebatilan, dan memberikan bantuan 
kepadanya adalah suatu hal yang dilarang dalam syariat. Membuang bid'ah 
dan syubhat adalah cara untuk mencegah dan menolak dari perbuatan bid'ah 
itu sendiri, dan mencegah kemungkaran adalah misi utama dari syariat Islam 
yang suci yang berasal dari Nabi Muhammad Saw bahwa barangsiapa di 
antara kalian yang melihat kemungkaran, maka hendaklah ia merubahnya 
dengan tangannya, dan seterusnya. ''' 

Kesepuluh, Pengikut Serikat Islam memiliki perkumpulan, seringkali 
mereka berkumpul dalam perkumpulan tersebut. Sayangnya mereka tidak 
berkumpul untuk mengkaji ilmu-ilmu agama yang bermanfaat sebagai 
petunjuk, cahaya dan keyakinan. Mereka juga tidak berkumpul untuk 
melakukan hal-hal yang baik (amal saleh) yang memberikan kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat. Akan tetapi mereka berkumpul untuk sesuatu yang 
memutus hubungan mereka dengan Allah, dari mengingat Allah, 
menyibukkan diri dengan gosip, memprediksi beberapa hal hampir terjadi, 
memperpanjang angan-angan yang membuat hati semakin keras dan lalai, 
mencari-cari kedudukan dan harta, membuat hasutan setan, dan tipu dayanya 
bersama dengan sahaba-sahabat dan pemimpin-pemimpinnya. Mereka tidak 
shalat dan puasa, apabila mereka diingatkan mereka menolak, apabila 
mereka dinasehati mereka juga menolak. Lantas, kebaikan apa yang ada 
dalam organisasi tersebut, yang ada justru menunjukkan kekurangan mereka 
dalam hal agama dan berbuat durhaka kepada Tuhan semesta alam. Allah 


Swt berfirman, “Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah 
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dan hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, 
atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka... dan 
seterusnya.” Secara umum tindakan menyelisihi syariat sebagaimana yang 
dilakukan oleh Serikat Islam banyak sekali, dan panjang implikasinya. 

Di antara yang menunjukkan perbuatan bid'ah yang dilakukan oleh 
Serikat ini adalah tidak ada sedikitpun pembenaran atas sumpah yang ada 
dalam organisasi ini demikian pula dengan praktik-praktik keorganisasian 
mereka lainnya, baik dari ulama, yang merupakan orang yang paling tahu 
soal agama, tidak dari pemimpin umat Islam, dari sahabat, tabi'in, tabi” 
tabi'in, dan lain sebagainya, tidak pula dari para pengarang kitab-kitab 
syariat yang ingin menyucikan agama, yang memiliki semangat kuat untuk 
mengajarkan kewajiban-kewajiban dan kesunahan-kesunahan, yang 
berupaya menguatkan agama dan menyucikan syariat Nabi Saw. Tidak ada 
yang membenarkan perbuatan mereka baik dalam tulisan para ulama maupun 
dalam majelis mereka. Bahkan, kebiasaan atau adat dalam beragamapun 
menganggap yang mereka lakukan adalah mustahil merupakan sunah yang 
baik, dan hal tersebut juga tidak pernah disebutkan oleh para ulama dan 
pemuka agama yang merupakan suri tauladan bagi orang beriman, tempat 
mengadukan seluruh persoalan hukum, wajib, sunah, halal, dan haram. 

Cukuplah dengan syariat untuk mendalami Sarekat ini berdasarkan 
sumber-sumber mutawatir dari Nabi, pemuka agama, teladan orang-orang 
beriman, baik para sahabat, tabi'in, salafusshalih. Kesemuanya melarang 
perbuatan bid'ah dan memerintahkan untuk mengikuti sunah nabi. 
Barangsiapa yang membenci jalan mereka dan berpaling dari sunah mereka, 
maka cukup dikatakan orang tersebut sebagai orang yang sesat. Jika 
dikatakan bahwa kemungkaran dalam Serikat tersebut mengandung kebaikan 


secara syar'i seperti adanya perintah untuk mengerjakan kebaikan dan 
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larangan untuk mengerjakan kemungkaran, adanya kerjasama dalam jasmani 
dan harta, maka saya katakan bahwa semua itu ada memiliki syarat, rukun, 
ilmu dan adabnya masing-masing. Dan sayanganya semua kebaikan yang 
dikerjakan oleh Serikat Islam tidak memenuhi hal-hal tersebut sama 


- 188 
sekali. 


3. Tanbihat Untuk Umat 

Setelahnya, beliau memberikan tanbihat atau peringatan bahwa 
Sarekat Islam adalah pemecah belah umat dan telah mengklaim melakukan 
banyak kebaikan dsalam program-programnya, padahal itu adalah klaim 
yang salah. Mereka juga menggunakan dalil-dalil yang tidak tepat tentang 
kewajiban bergabung dengan Sarekat Islam. 

Pertama, sebagian orang menyusun buku untuk memperbaiki citra 
Serikat Islam dengan mengutip firman Allah, “Dan berpegang teguhlah 
kalian semua dengan tali agama Allah, janganlah kalian terpecah belah..” 
Pemaknaan semacam ini adalah kekeliruan yang melampaui batas karena 
makna yang sesungguhnya dari firman Allah tersebut adalah, berpegang 
teguhlah kalian dengan tali agama Allah, dengan agama Islam atau dengan 
kitabnya, sebagaimana sabda Nabi Muhammad bahwa Al-Ouran adalah tali 
Allah yang sangat kuat. Seluruhnya berkumpul atasnya, dan janganlah kalian 
memecah belah dan janganlah terpecah belah dari kebenaran dengan 
munculnya perbedaan di antara kalian, sebagaimana yang terjadi pada ahli 
kitab, atau janganlah kalian terpecah belah sebagaimana kalian terpecah 
belah semasa jahiliyah, masa di mana kalian saling berperang. Atau 
janganlah kalian menyebut-nyebut sesuatu yang membuat kalian terpecah 
belah dan hilangnya rasa persatuan." 

Barangsiapa yang mengetahui apa yang hilang dari pengikut Serikat 
18 Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al-“Awwam, h. 12-14. 
189 Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al-“Awwam, h. 14-15. 
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Islam dan mau bersikap adil dalam menilai, maka ia akan mendapati bahwa 
Serikat Islam medan perang yang memecah belah antara kaum muslimin, 
yang menghilangkan persatuan di antara mereka, dan merupakan perkara 
yang ditambah dalam agama Islam yang belum pernah ada pada zaman 
Rasulullah Saw dan khulafaurrasyidin. 121 

Kedua, banyak orang yang tergelincir atau tertipu dan menganggap 
bahwa Serikat Islam adalah organisasi yang bagus karena banyaknya orang 
yang masuk Islam, karena banyaknya pengikut yang tergabung dan 
organisasinya, serta banyak pula orang-orang yang meninggalkan maksiat 
setelah sebelumnya terbiasa melakukan maksiat. Hal yang membuat orang- 
orang tertipu juga antara lain karena gerakan saling tolong menolong mereka 
dalam harta dan raga karena mengkhawatirkan orang setelah mereka, dengan 
begitu hilanglah kegundahan mereka karena dalam Serikat Islam banyak 
sekali bukti ketaatan, pendekatan diri kepada Allah dan mereka juga berfikir 
bahwa menyibukkan diri dengan kepentingan umum melalui semua hal 
tersebut adalah suatu hal yang baik dibandingkan dengan hanya memikirkan 
diri sendiri, yang bertentangan dengan hal baik di atas, dan merupakan 
perbuatan maksiat kepada Allah. Diriwayatkan dari al-Hasan dari Rasulullah 
beliau mengatakan, “Amalan yang baik yang sesuai dengan sunah lebih baik 
dibandingkan dengan amalan yang banyak namun bid'ah.” Dari “Utsman bin 
Hadhir al-Azdi, ia menemui Ibn “Abbas dan meminta nasehat kepadanya, 
lalu Ibnu “Abbas mengatakan, “Baiklah, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
istigamahlah, ikutilah petunjuk nabi dan janganlah berbuat bid'ah, karena 
perkara yang paling dimurkai oleh Allah adalah bid'ah.” Diriwayatkan oleh 
Abu Nu'aim dan al-Baihagi. Adapun banyaknya orang yang masuk Islam 
atau yang semisal maka itu bukanlah kuasa manusia, Allah berfirman, 


“Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi 


10 Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al-“Awwam, h. 15. 


144 


Allah-lah yang memberi petunjuk siapa yang dikehendaki-Nya...” 

Menjadi kewajiban kita adalah amar ma'ruf nahi mungkar sesuai 
dengan yang diajarkan oleh Rasulullah, para sahabatnya, dan orang-orang 
setelahnya dari para pemuka agama, bukan atas dasar bid'ah yang berimbas 
bagi kerusakan-kerusakan, seperti halnya meminta masyarakat bersumpah 
dengan sesuatu yang tidak disyariatkan oleh Allah dan Rasul-Nya, melatih 
diri melakukan bid'ah satu persatu, menimbulkan permusuhan dan 
pertentangan di antara umat Islam, memecah belah umat setelah mereka 
bersatu dan kerusakan-kerusakan yang lainnya yang tidak bisa dihitung 
jumlahnya. Hal ini sama saja dengan orang yang sengaja berbohong dengan 
bersaksi bahwa dia telah melihat hilal Ramadhan di malam akhir bulan 
Sya'ban dan mengatakan, “Hari ini orang yang berpuasa lebih baik dari pada 
orang yang berbuka..” Yang luput dari sebuah kesaksian palsu adalah bahwa 
dosa yang ditanggung adalah dosa besar, yang dengan berhamburan 
menghalangi orang untuk melakukan apa yang dihalalkan Allah untuk 
mereka, mengharamkan yang halal, dan menghalalkan yang haram. ka 

Ketiga, ulama Serikat Islam berdalih bahwa bergabung dengan 
organisasi ini adalah sebuah kewajiban sesuai firman Allah, “Taatlah kalian 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada pemimpin di antara kalian” Ayat ini 
adalah isyarat yang sangat agung, sebagian mereka memalingkan ayat ini 
dan memaknainya bahwa tidaklah sempurna amar ma'ruf nahi mungkar 
kecuali dengan ketaataan sebagaimana dalam ayat di atas. Ini termasuk ke 
dalam kaidah “ma la yatim al-wajib illa bihi fahuwa al-wajib (kewajiban 
tidak bisa sempurna kecuali dengan mengerjakan sesuatu yang lain, maka 
sesuatu tersebut menjadi wajib)”, pertama, dikatakan bahwa, tidaklah kalian 
mengetahui akan hal ini, tidaklah kalian kuasa lalu mengeluarkannya kepada 


kami, kedua, apakah batasan sempurnanya amar ma'ruf nahi mungkar, 


'91 Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al-“Awwam, h. 15-17. 


145 


terangkan kepada saya! Allah berfirman, “Tidaklah Rasulullah diutus kecuali 
sebagai penyampai kabar” dalam ayat lain disebutkan, “Tidaklah kalian 
kuasa memberi petunjuk kepada mereka”, secara umum pengambilan dalil 
yang mereka lakukan tidaklah pada tempatnya.” 

Keempat, di zaman sekarang, orang-orang harus mulai waspada dan 
berfikir dalam-dalam sebelum mereka terjun ke dalam sesuatu sampai tahu 
betul apa yang halal bagi mereka dan haram bagi mereka, sampai mereka 
mengetahui hukum Allah terkait hal tersebut. Allah Swt berfirman, “Wahai 
orang-orang yang beriman, jika datang kepada kalian orang yang fasik 
dengan membawa berita, maka memintalah kejelasan terlebih dahulu..” dan 
di dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah Saw 
bersabda: “Akan ada di akhir zaman Dajjal-Dajjal, para pendusta yang 
mendatangi kalian dengan membawa hadis-hadis yang belum pernah kalian 
dengar sebelumnya, juga nenek moyang kalian dengar sebelumnya, maka 
waspadalah kalian, waspadalah terhadap mereka jangan sampai mereka 
menyesatkanmu, memfitnahmu..” terkait hal ini juga terdapat riwayat dari 
“Abdullah bahwa setan sungguh telah menyerupai seorang laki-laki, lalu 
mendatangi suatu kaum dan menceritakan mereka sebuah hadis yang dusta 
sehingga mereka terpecah belah. Salah seorang dari mereka mengatakan 
bahwa ia mendengar seorang laki-laki yang dikenal wajahnya, namun tidak 
diketahui namanya. Dari “Abdullah bin “Amr bin al- “Ash, ia mengatakan 
sesungguhnya di dalam laut terdapat setan-setan yang terpenjara, yang diikat 
oleh Sulaiman putra Nabi Daud, hampir saja mereka keluar lalu 
membacakan sebuah bacaan kepada manusia. Diriwayatkan dari Ibn Sirin, 
bahwa ilmu ini (hadis) adalah bagian dari agama, maka perhatikanlah dari 


mana kalian mendapatkan agama kalian. 3 


19 Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al-'Awwam, h. 17-18. 
198 Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al-“Awwam, h. 18-19. 
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Kelima, “Amr bin Maimun al-Azdi mengatakan bahwa ia bersahabat 
dengan “Abdullah bin Mas'ud, ia pernah mendengarkannya mengatakan, 
“Berjamaahlah kalian! Karena pertolongan Allah bersama dengan yang 
berjamaah..” Kemudian “Amr bin Maimun suatu ketika mendengarnya 
mengatakan, “Akan ada pemimpin-pemimpin setelah kalian yang 
mengakhirkan waktu shalat, maka shalatlah kalian bersama mereka di waktu 
yang telah ditentukan karena itu adalah kewajiban, dan salatlah kalian 
bersama mereka sebagai amalan tambahan,” lalu “Amr bertanya kepada 
“Abdullah bin Mas'ud, “Wahai sahabat Rasulullah, aku tidak tahu apa yang 
terjadi pada mereka” “Apa yang kamu maksud?” tanya Ibn Mas'ud. 
Kemudian dijawab oleh “Amr, “Engkau telah memerintahkanku untuk 
berkelompok (berjamaah) dan menganjurkanku untuk menetapinya lalu 
engkau mengatakan shalatlah seorang diri, sebagai kewajiban, dan shalatlah 
secara berjamaah sebagai kesunahan.” Ibn Mas'ud kemudian menjawab, 
“Aku telah menduga bahwa engkau adalah orang yang paling fagih di 
perkampungan ini, taukah engkau apa itu jama'ah?” “tidak”, jawab “Amr. 
Ibn Mas'ud melanjutkan pembicaraannya, “Sesungguhnya kelompok besar 
dari sebuah jamaah adalah orang-orang yang memisahkan diri dari jamaah. 
Jamaah adalah sesuatu yang sesuai dengan kebenaran, meskipun jika engkau 
seorang diri.” Abu Nu'aim bin Hammad mengatakan bahwa apabila 
sekelompok jamaah telah rusak, maka tetapilah sesuatu sebelum jamaah 
tersebut rusak meskipun engkau seorang diri, dengan begitu engkau adalah 
jamaah. Diriwayatkan oleh al-Baihagi ra dalam al-Madkhal.” 

Keenam, dengan pertolongan Allah, telah muncul keberanian untuk 
menolak kemungkaran orang-orang yang berbuat bid'ah, meskipun 


perbuatan bid'ah tersebut adalah amar ma'ruf nahi mungkar, atau shalat atau 


199 Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al-“Awwam, h. 19-20. 
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masjid. Tidak peduli betapapun kejinya orang bodoh yang mengatakan, 
bagamana mungkin Allah memerintahkan untuk membatalkan amar ma'ruf 
nahi mungkar. Pernyataan ini sama persis seperti pertanyaan bagaimana 
mungkin Allah memerintahkan untuk menghancurkan masjid, sebagaimana 
Nabi Muhammad Saw pernah merobohkan Masjid Dhirar. Dan bagaimana 
mungkin membaca Al-Ouran itu dilarang di dalam ruku' dan sujud apabila 
mendengar hadis Ali, “Rasulullah melarangku untuk membaca Al-Ouran 
dalam ruku' dan sujud dan memerintahkanku untuk mengikuti sunnah karena 
itu lebih utama dan lebih banyak faedahnya serta lebih besar pahalanya 
dibandingkan dengan diam mengikuti bid'ah meskipun itu adalah ibadah 
shalat. Diriwayatkan dari Abu Nu'aim dari Sufyan dari Abu Rabbah dari 
Sa'id bin Musayyab bahwa ia melihat seorang laki-laki shalat sunah fajar 
lebih dari dua rakaat, ia memperbanyak ruku' dan sujud. Kemudian Sa'id bin 
Musayyab melarangnya dan laki-laki itu berkata, “Wahai Abu Muhammad 
benarkah Allah akan mengadzab atas shalat tersebut?” “Tidak tetapi Allah 


akan mengadzabmu karena kamu menyelisihi sunah Rasulullah”? 


4. Pesan KH. M. Hasyim Asy'ari 

Pada pembahasan terakhir atau khatimah dari naskah Kaff al- 
'Awwam ini, Hadratus Syeikh berpesan tentang beberapa hal. Pertama, 
beliau mengingatkan bahwa cara menangkal bid'ah adalah mengikuti sunah 
Nabi Muhammad Saw, para sahabat dan orang-orang saleh setelahnya, yang 
akan menyelamatkan dari keburukan, larangan mengerjakan bid'ah dan 
perkara-perkara baru walaupun ia dibungkus dengan kemasan yang elok. 
Dari Abu Bukhaij al-Shahabi, dalam salah satu nasehatnya, Nabi 
Muhammad Saw menyebutkan bahwa beruntunglah orang yang dalam 


majelisnya ada sahabat Nabi, sebab orang yang akan hidup setelahku akan 


198 Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al-“Awwam, h. 20-21. 
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melihat banyak sekali perbedaan, maka tetapilah sunahku dan sunah 
Khulafaurrasyidin al-Mahdiyyin. Berpegang teguhlah kalian dengannya dan 
gigitlah menggunakan gigi-gigi geraham kalian, waspadalah kalian dengan 
perkara-perkara baru, setiap yang baru adalah bid'ah dan setiap bid'ah 
adalah sesat, di sebutkan oleh al-Gadhi “Iyyadh di dalam al-Syifa. 
Diriwayatkan dari Sayyidina “Abdullah bin Mas'ud, ia mengatakan, 
“Sungguh kalian mulanya suci, dan kalian akan membuat hal-hal baru dan 
diperbaharui untuk kalian, dan jika kalian melihat hal baru, maka tetapilah 
perkara yang pertama kal 

Kedua, Hadratus Syeikh juga mengingatkan bahwa akan banyak 
muncul fitnah. Dalam hal ini beliau menukilkan beberapa riwayat. Dari 
Sayyidina Mu'adz, ia mengatakan: “Sesungguhnya akan ada di belakang 
kalian beberapa fitnah, saat itu banyak sekali harta, dan dibukakan Al-Ouran, 
banyak sekali yang mengambil harta itu, baik itu orang beriman, munafik, 
laki-laki, perempuan, besar, kecil, hamba, maupun merdeka. Hampir saja 
seseorang mengatakan, apa yang terjadi dengan orang-orang, mengapa 
mereka tidak mengikutiku padahal aku membacakan Al-Ouran, mereka tidak 
mengikutiku sampai aku membuat perkara baru untuk mereka selain Al- 
Ouran. Waspadalah kalian dengan sesuatu yang baru, karena itu adalah 
kesesatan, dan aku peringatkan kalian dengan hakim yang menyeleweng 
karena kadangkala setan mengatakan kalimat yang sesat melalui mulut 
seorang hakim, kadangkala pula orang munafik mengatakan kalimat yang 
benar”. Dalam riwayat lain, dari Hudzaifah, ia mengatakan: “Wahai para 
pembaca Al-Ouran, istigamahlah kalian, sungguh kalian telah sangat jauh 
dilalui (masanya), jika kalian condong ke kanan atau ke kiri, maka kalian 


$ 197 
akan jauh tersesat.” ? 


19 Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al- “Awwam, h. 22-23. 
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Ketiga, Hadratus Syeikh mengingatkan kembali tentang bahayanya 
perbuatan bid'ah. Dikutip dari Fathul Bari. Sahal bin “Abdullah al-Satari, 
seorang Imam yang besar dan terkenal mengatakan bahwa tidaklah 
seseorang membuat perkara baru dalam hal ilmu sedikitpun kecuali akan 
ditanya di hari kiamat nanti. Jika hal itu sesuai dengan syariat, maka ia akan 
selamat. Jika tidak maka dia tidak akan selamat. Juga Muhammad bin 
Wadhdhah berkata, “Alangkah banyak perkara yang saat ini dikenal oleh 
khalayak ramai namun diingkari oleh orang-orang sebelumnya, dan alangkah 
banyaknya orang yang mendekatkan diri kepada Allah dengan sesuatu yang 
justru menjauhkan dari Allah. Setiap bid'ah dikemas dengan perhiasan yang 
elok.” 

Sahl bin “Abdullah berkata, “Hukuman terakhir yang diberikan atas 
kesesatan umat ini adalah tipu daya kenikmatan dan menganggap baik hal- 
hal buruk.” Dikutip dari kitab al-Baits. Muhammad bin Muslim mengatakan, 
“Barangsiapa yang menjadi tuli dengan pelaku bid'ah, berarti ia telah 
berkontribusi untuk menghancurkan Islam.” Ibrahim bin Musa berkata, 
“Tidaklah Allah menjadikan sesuatupun dari hal hawa nafsu ini sebiji sawi 
pun kebaikan, kecuali Allah bid'ah yang diciptakan setan, tetapilah perkara 
yang pertama kali (sunah).” Rasulullah Saw bersabda, “Barangsiapa yang 
menghidupkan sunah setelah sunah itu dimatikan setelahku, maka ia akan 
mendapatkan pahala sebagaimana orang yang melakukannya, tanpa 
mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan barangsiapa yang berbuat bid'ah 
yang sesat, yang tidak diridhai oleh Allah dan Rasul-Nya, maka ia akan 
diganjar dosa sebagaimana dosa orang yang melakukannya, hal itu tidak 


Aan 1 
mengurangi dosa mereka sedikit pun.” 1 


18 Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al- “Awwam, h. 27. 


199 Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al-“Awwam, h.28. 
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Keempat, Hadratus Syeikh mengingatkan kembali bahwa Sarekat 
Islam adalah bagian bid'ah yang tercela. Beliau pun memberikan sebuah 
contoh gambaran untuk membandingkan dengan kasus Sarekat Islam ini. 
Allah berfirman, “Sesungguhnya ini adalah jalanku yang lurus, ikutilah dan 
janganlah kalian megikuti banyak jalan (al-subul), sehingga kalian terpecah 
belah dari jalan-Nya, itu lah nasehat untuk kalian agar kalian bertakwa.” 
Sayyidul Mufassirin, imam para tabi'in, Abu al-Hajjaj bin Jubair al-Makky, 
mengatakan bahwa al-subul (banyak jalan) yang dimaksud adalah bid ah- 
bid'ah yang syubhat. Serikat (Islam) ini adalah bagian dari bid'ah yang 
tercela sebagaimana dipaparkan sebelumnya.” 

Disebutkan di dalam Fathul Bari dan Shahih Muslim, bahwa Marwan 
mengeluarkan mimbar di hari raya, ia memulainya dengan berkhutbah 
sebelum salat, tiba-tiba seorang laki-laki beridiri dan mengatakan, “Wahai 
Marwan! Engkau telah menyalahi sunah, engkau mengeluarkan mimbar di 
hari raya dan belum pernah di keluarkan sebelumnya. Dan engkau memulai 
khutbah sebelum shalat yang belum pernah dimulai sebelumnya.” Kemudian 
Abu Sa'id mengatakan, “Adapun persoalan ini, sungguh ia telah menunaikan 
apa yang aku dengar dari Rasulullah Saw, beliau mengatakan bahwa 
barangsiapa yang melihat kemungkaran dan ia mampu merubahnya dengan 
tangannya, maka hendaklah ia merubahnya dengan tangannya. Dan jika ia 
tidak mampu maka hendaklah merubah dengan lisannya, dan jika tidak 
mampu maka dengan hatinya dan itu adalah selemah-lemahnya iman.” Saya 
katakan bahwa jika Marwan saja menyalahi sunah dan perbuatannya 
dianggap mungkar, perbuatannya mendahulukan khutbah dari shalat bukan 
merupakan perkara yang besar tidak pula memiliki banyak cacat sesuai yang 


dikehendaki dari keduanya, demikian pula dengan dikeluarkannya mimbar, 


200 Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al-“Awwam, h. 21-22. 
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tidak lain kecuali suatu hal yang remeh, meski begitu para sahabat 
mengingkarinya dan pelakunya diklaim sebagai orang yang menyalahi 
sunah. Lantas bagaimana dengan yang terjadi setelah sahabat, yang terjadi 
dalam Serikat Islam yang buruk ini? orang-orang yang menolak untuk masuk 
ke dalam organisasi ini dianggap menyimpang dan diganggu, tidak peduli 


orang tersebut adalah orang yang benar (ahlul hagg) dan ulama. 


201 Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al-“Awwam, h. 25-26. 
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BAB V 
PEMIKIRAN KRITIS KH. M. HASYIM ASY'ARI TERHADAP 
SAREKAT ISLAM DALAM NASKAH KAFF AL- AWAM “AN AL- 
KHAUDHI Fi SYIRKAH AL-ISLAM 


Sebagaimana telah disampaikan di atas, dalam naskah ini, Hadratus 
Syeikh mengatakan bahwa Sarekat Islam termasuk dalam golongan bid'ah 
yang ketiga, yaitu bid'ah yang bertentangan dengan syariat atau yang secara 
tidak langsung bertentangan dengannya, beliau pun menyertakan sepuluh 
argumen untuk mendukung pandangannya ini. Berikut di bawah ini akan 
dipaparkan pembahasan dan pemaparan tentang alasan-alasan beliau dalam 
naskah Kaff al-'Awam tersebut. Namun untuk memudahkan pembahasan, 
penulis tidak memaparkan satu persatu argumen-argumen tersebut, akan 
tetapi dikelompokkan pertema. Karena setelah dianalisa ada beberapa 
argumen sebenarnya mempunyai tema bahasan dasar yang sama. Sistematika 
pembahasannya adalah dengan memaparkan tema yang telah disimpulkan 
dari kesepuluh argumen yang dituliskan dalam naskah Kaff al- Awim 
kemudian menampilkan teks asli dan teks suntingan naskah tersebut, dan 
dituliskan terjemahannya. Kemudian setelah itu disampaikan data-data yang 


menerangkan dan mendukung perihal tersebut. 


A. Sumpah dalam Sarekat Islam 

Dalam naskah Kaff al- “Awam ini, Hadratus Syeikh membahas 
tentang mengapa SI beliau golongkan ke dalam bid'ah yang bertentangan 
dengan syariat atau yang secara tidak langsung bertentangan dengannya. 
Yang pertama beliau melihat dari materi sumpah dan janji yang diucapkan 
dan dipraktekkan dalam Sarekat Islam saat penerimaan anggota baru. 


Mengenai hal ini, tertulis dalam argumen yang pertama dan keempat. 
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(Risalah Kaff Al- “Awam "An Al-Khaudhi Fi Syirkah Al-Islam, h. 6.) 
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Pertama, Serikat Islam dibangun dengan meminta masyarakat berjanji 
(bersumpah) agar mau mengerjakan atau meninggalkan banyak hal. Allah 
Swt berfirman, “Janganlah kalian bersumpah! Ketaatan adalah hal yang 
baik”. Maksudnya bahwa yang diminta dari manusia adalah ketaatan yang 
baik bukan sumpah yang munafik yang dusta dan mungkar. Diriwayatkan 
dari Rabi', saya mendengar al-Syafi'i berkata, “Aku bersumpah atas nama 
Allah atas dasar kejujuran, bukan kebohongan, bukan kebatilan juga bukan 
gurauan.” Dan sumpah ini (dalam Serikat Islam) tidak berlaku atas dasar 
syariat Islam, tidak pula memiliki dasar dalam Alguran maupun hadis Nabi 
Muhammad Saw. Di dalam Shahih al-Bukhari dari sayyidina “Umar ra, ia 
mengatakan, “apabila kami berbaiat kepada Rasulullah untuk 
mendengarkan dan taat, beliau mengatakan kepada kami agar kami 
melakukannya semampu kami.” Adapun sumpah dalam Serikat Islam yang 
dilakukan oleh kebanyakan orang-orang yang terlibat di dalamnya adalah 
sumpah yang dusta. Nabi Muhammad Saw pernah mengatakan bahwa 
sumpah yang dusta dapat memutus silaturahim dan mengurangi rezeki. 


da Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al-'“Awwam, h. 6. 
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(Risalah Kaff Al-'Awam “An Al-Khaudhi Fi Syirkah Al-Islam, h. 8.) 
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Keempat, di dalam Serikat Islam terdapat sumpah kepada selain Allah SWT 
sebagaimana diutarakan oleh orang-orang yang terlibat di dalamnya, ketika 
mereka disumpah, salah satu isi sumpahnya adalah aku akan mengerjakan 
apapun yang diperintahkan oleh yang disebutkan dalam sumpah tersebut 
dengan sungguh-sungguh seperti air minum yang diminum ini. Al-Mawardi 
RA mengatakan bahwa tidak boleh seorang pun bersumpah kepada orang 
lain dari selain Allah tidak dengan maksud mentalak, membebaskan budak, 
atau dengan maksud bernadzar. Apabila seorang hakim mengambil sumpah 
orang lain dengan salah satu dari tiga perkara tersebut, maka wajib 
ditinggalkan karena ketidak tahuannya. 
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Sebagaimana telah diterangkan pada bab sebelumnya, bahwa gerakan 
SI mempunyai sifat gerakan yang modern dan tradisional. Hal ini bisa 
diindikasikan dengan di satu pihak kita bisa melihat bahwa para 
pemimpinnya mengadakan hubungan dengan menggunakan peralatan dan 
lalu lintas modern serta menggunakan bahasa Belanda dalam beberapa 
penamaan struktur organisasi dan komunikasi para pemimpin pusatnya, 
berbanding terbalik dengan di pihak lainnya, yakni kalangan bawah SI. 
Imbas dari perbedaan sifat gerakan dan disinergitas ini, antara lain mereka 
gagal dalam menjalankan kaderisasi, khususnya di lapisan bawah, serta 
sistem keuangan organisasi yang tidak kunjung membaik sebagaimana. 
Walaupun gagasan Islam sebagai sarana pengikat kesatuan sosial yang 
paling kuat, kemudian digunakan oleh elemen-elemen ortodoks Islam dalam 
perkumpulan ini untuk menghidupkan kembali semangat religius yang 
mengendur sebagaimana termanifestasi dalam praktek kehidupan sehari-hari, 
namun pada akhirnya hanya sebagai alat saja. 

Salah satu contoh sifat tradisional dari gerakan SI adalah adanya ciri- 
ciri persekutuan rahasia di dalamnya. Pertama, tanda-tanda rahasia yang 
diajarkan kepada para anggota baru, agar mereka sesama anggota bisa saling 
mengenali, dan dalam keadaan darurat bisa saling membantu. Diantara 
contohnya adalah dengan mengangkat tangan dengan mengatupkan jari, atau 
mengusap muka dengan tangan secara tertentu ketika menyampaikan salam, 
melipat pakaian dengan cara tertentu, juga dengan mengajukan pertanyaan 
yang jawabannya harus menggunakan lambang-lambang Islam, semisal jika 
ditanya “apa benderamu” maka jawabannya “bulan sabit dan bintang”. 
Namun pada hakikatnya juga terdapat perbedaan antar masing-masing 
cabang dalam tanda-tanda rahasia ini. Bahkan ada juga cabang yang tidak 


sama sekali menggunakan tanda-tanda rahasia.” 
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Oleh karena sebagian besar anggotanya tidak dapat membaca, maka 
sebagian tanda-tanda itupun ada yang dilambangkan dengan kertas berwarna 
yang diletakkan pada tempat yang mudah terlihat, seperti pohon dan 
bangunan dan memiliki arti khusus. Misalnya, kertas berwarna hitam berarti 
seseorang telah dirampok dan membutuhkan pertolongan. Kertas kuning 
berarti seseorang dalam kesulitan. Kertas merah menandakan dua anggota 
yang sedang bertengkar dan harus ada yang menjadi penengah. Kertas coklat 
menandakan seseorang diboikot. Dan apabila ada anggota yang melihat 
tanda-tanda tersebut, mereka harus menemui para pemimpinnya untuk 
mendapatkan keterangan lebih lanjut dan menghadiri pertemuan.” 

Ciri sifat gerakan tradisional SI yang kedua adalah sumpah rahasia 
yang harus diucapkan oleh para calon anggota baru saat mereka masuk 
dalam organisasi ini. Menurut mereka, sumpah yang diucapkan pada saat 
diterima menjadi anggota merupakan janji kesetiaan dan ketaatan kepada 
anggaran dasar SI. Proses perekrutan anggota baru pada cabang-cabang ini 
selalu diikuti dengan sumpah rahasia, ikrar, juga upacara bersifat agama, dan 
adakalanya dengan praktek mistik dan jimat. Kekuatan nilai agama murni 
berhasil dimanfaatkan SI untuk menarik sejumlah besar anggota ke dalam 
perkumpulan tersebut. Bahkan bai'at (mengangkat sumpah rahasia) yang 
berbau mistik dan sufistik harus dilakukan oleh semua anggota dengan mana 
mereka bersumpah dengan sangat khidmat untuk tunduk kepada kehendak 
dewan pengurus dan bersiap untuk saling mendukung dan membantu.” 
Hakikat sumpah ini mengandung berbagai hal. Siapa yang 


mengucapkannya harus menyatakan kesetiaan kepada gerakan SI, mematuhi 


para pemimpin mereka dan juga berjanji untuk mematuhi ketentuan 


208 Takashi Shiraishi, Zaman Bergerak, Radikalisme Rakyat di Jawa, 1912-1926 
(Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1997), h. 59. 

206 Tswara, Hadji Oemar Said, h. 41. 
Anton Timur Djaelani, Gerakan Sarekat Islam, Kontribusinya Pada 
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organisasi. Pengambilan sumpah dilaksanakan dengan suatu upacara yang di 
dalamnya ada kewajiban meminum air dari gelas yang juga diminum oleh 
anggota-anggota pengurus, dan selanjutnya mengikrarkan sumpah yang 
berisi sebagaimana disampaikan di atas. Sumpah ini berfungsi memperkuat 
ikatan anggota dengan organisasi. Ada juga redaksi sumpah yang diikrarkan 
sebagai berikut “semoga saya luluh bagaikan air dalam gelas ini, bila saya 
ingkar pada Sarekat Islam dan anggaran dasarnya serta tidak mematuhi 
perintah para pengurus” Di Kudus, orang harus mengucapkan syahadat tiga 
kali sebelum melakukan sumpah, dengan adanya tambahan redaksi “Bila 
saya mengingkari janji, maka saya akan pecah bertaburan bagaikan air yang 
telah aku minum”. Di Tangerang, yang saat itu masih termasuk daerah 
Jakarta, ritual sumpah juga menggunakan ritual meminum segelas air. 
Sayyid Usman, seorang ulama dan tokoh keturunan Arab di Jakarta 
mengisahkan bahwa air yang diminum sebelum pengambilan sumpah telah 
dibacakan ayat-ayat al-OGuran. Di Banyuwangi, air tersebut dinamakan 
“minyak Guran” yang dipercaya orang di daerah ini bahwa mereka yang 
meminumnya akan memperoleh kekuatan gaib. Di Cianjur daerah Priangan, 
selama proses pengambilan sumpah, kitab al-Guran diletakkan di atas orang 
yang sedang mengucapkan sumpah tersebut.? 

Sementara dari para pimpinan pusat SI, berusaha menerangkan 
bahwa sifat dari sumpah tersebut tidak mengandung tendensi apapun. 
Samanhoedi contohnya, yang menjelaskan bahwa sumpah tersebut hanya 
bertujuan untuk mendisiplinkan anggota dan menekankan persatuan dalam 
gerakan. Menurutnya, masalah besar yang dihadapi perkumpulan atau 
organisasi Indonesia saat itu adalah ketidakmantapan para anggotanya. 
Mereka yang menjadi anggota sebuah perkumpulan tersebut hanya 


berlangsung dengan waktu singkat. Artinya, sumpah tersebut sebatas sebagai 
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sebuah janji sehingga para anggota akan merasa lebih kuat dalam ikatan 
dengan organisasi SI, sehingga mereka tidak begitu saja bersemangat ingin 


masuk SI, namun tidak lama kemudian meninggalkannya.” 


B. Fanatik Berlebihan dan Memecah-belah Umat 
Setelah sumpah dalam SI, dalam naskah Kaff al- “Awam ini, Hadratus 
Syeikh membahas tentang fanatisme yang berlebihan dari para anggota SI 
baik terhadap para pemimpin maupun organisasinya. Sehingga hal tersebut 
menimbulkan kemarahan dan kebencian mereka terhadap orang-orang yang 
tidak mau bergabung dengan gerakan SI, tidak peduli apakah mereka adalah 
ayah mereka, anak, saudara. Tentang bahasan ini terdapat dalam argumen 
kedua dan kedelapan. 
— IR IA yaaa WA I irajhh 
oa nia 3 AA EN 
BAENAN.2 A2, W— Pat Anu 7, 
Dadan ma ama LN tapa ALA 
SN F3 SN 3 Laba PAN ga 2 age 
Menuai Nah Afkabaa n SI Na jak AP 
Walls BALI SN Le LA PNS 
ANE MN SAI Se 
Na ata TA TEA inn DIN State NI 
BA Yen ono PI an ND ES 


(Risalah Kaff Al-'Awam “An Al-Khaudhi Fi Syirkah Al-Islam, h. 1.) 
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o 


Ke AA AE NN MPN Ona Manna Bd 
Jina en Mae 
rat Je JIE Ia oi tab ES IA oa alang EN Ko 

apaan su AN Hibah Jb Ola Ia Ma yah 
JB la Ia gai SALA da dl Oo ag In HI 2 Se 
2 SAN Ly BS 3 tagih sansh ses gi SEN IU ss 
AN La BA SL) GB JLN ga SEN JA Gatag aga 


20 Tea A3 ia 


o 
AN 


Kedua, mayoritas pengikut Serikat Islam adalah orang-orang fanatik kepada 
pimpinan mereka, mereka akan memperjuangkan dan membelanya mati- 
matian baik ketika ia dalam keadaan zalim atau dizalimi. Mereka juga akan 
marah kepada orang-orang yang tidak mau bergabung dengan Serikat Islam 
meskipun orang tersebut adalah orang saleh. Rasulullah Saw bersabda, 
“Bukanlah termasuk kelompok kami, orang yang fanatik, juga bukan 
termasuk kelompok kami orang yang berperang atas nama fanatisme.” 
Hadis ini diriwayatkan dalam al-Jami' al-Shaghir. Dalam al-Fatawa al- 
Khairiyyah disebutkan bahwa seorang laki-laki yang membenci laki-laki 
yang lain karena dia keturunan bani fulan atau dari gabilah tertentu, maka 
hal itu menghalangi dia untuk bersaksi. Menurut Abu al-Wafa' al-Hauriyyin 
alasan tidak diterimanya kesaksian orang-orang yang terlalu fanatik adalah 
karena perbuatan mereka berimplikasi kepada kefasikan. Kemarahan 
pengikut Serikat Islam kepada orang yang enggan bergabung tidak lain 
kecuali karena alasan tersebut. 
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(Risalah Kaff Al- “Awam 'An Al-Khaudhi Ft Syirkah Al-Islam, h. 10-11.) 


AL A8 A2 TPP Te 100 a02 KA BA 89.1 
SISA Baba G3 DAY op Oa Bad II SP SI Gal Ang 


dala jasa jha giat 3 wa EL Ta asah Jaksa ya 
AI Ie S3 KA1 Brata AI Jus JG A83 Ju AI Artat 3 SS SI 


A3 go ke 


aan UR ga gaL Yg DAH Yg Allen Y IMAN AN LAIN Aa ala 
o 4 o 2 01 010 g Ga Pane 11 0, G' 
Sd IS AAA BEN TEL OLAII Ga eat AL IA Lb ojake II 


Maznsno 3 akad S3 deb153 TP 455 NN Maa Ie 
Kedelapan, Serikat Islam menciptakan perpecahan di tengah-tengah agama 
Islam dan di antara kaum muslimin. Jika dilihat, orang-orang Serikat 
membenci muslim lainnya yang enggan bergabung dengan Serikat tersebut, 
tidak peduli apakah mereka adalah ayah mereka, anak, saudara, mereka 
akan membenci mereka semua yang enggan masuk ke dalamnya, kecuali 
beberapa orang yang dijaga oleh Allah Swt sehingga mereka tidak sampai 
membenci orang-orang tersebut. Allah Swt berfirman, “Sesungguhnya 
orang-orang beriman adalah saudara.” Rasulullah Saw bersabda bahwa 


'1 Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al- “Awwam, h. 10-11. 
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seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, tidak ada yang boleh 
menzalimi yang lainnya, merendahkan dan menghinakan yang lainnya. 
Kemudian Nabi melanjutkan sabdanya, bahwa ketakwaan terletak di sini, 
beliau menunjuk dadanya tiga kali. Seseorang sudah cukup dianggap 
melakukan keburukan jika ia menghina saudaranya, seorang muslim 
diharamkan atas muslim yang lainnya dalam darahnya, hartanya, dan 
kehormatannya. ” Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Shahih Muslim. 


Milenarianisme adalah berbagai macam gerakan revolusioner primitif 
yang seringkali muncul di kalangan yang kurang berpendidikan. Penganut 
gerakan ini biasanya percaya bahwa akan datang seorang juru selamat yang 
akan membawa kepada masyarakat yang baru dengan menghilangkan 
kekurangan pada masyarakat tersebut. Di Indonesia, gerakan ini sebenarnya 
sudah ada sejak masa Jawa Hindu, dan menemukan momentumnya pada 
abad 19 dan 20-an. Kebanyakan gerakan ini di Indonesia bersifat mesianistis, 
yaitu orang percaya bahwa akan tercipta sebuah negara makmur oleh seorang 
juru selamat adikodrati atau mesias. Sang mesias dalam tradisi milenaristis 
Jawa adalah tokoh yang dikenal dengan Ratu Adil, yang pada suatu waktu 
nanti akan datang membawa kemerdekaan dan kemakmuran yang berlimpah. 
Selanjutnya gerakan tersebut di Indonesia mempunyai ciri nativisme, yakni 
berbagai gejala yang menunjukkan adanya kebencian yang kuat terhadap 
penguasa asing, yang dianggap bertanggungjawab akan keruntuhan 
masyarakat yang sedang terjadi. Kebencian terhadap penjajah ini adakalanya 
menghasilkan upaya-upaya bersenjata untuk mengusir mereka.” 

Pada awal abad ke-20, fenomena gerakan milenarianistis yang lebih 
primitif bergandengan dengan gerakan sosial yang modern juga sudah mulai 
terdeteksi di berbagai negara, diantaranya Meksiko, Aljazair dan Cina. 
Sementara di Indonesia percampuran tersebut bisa dilihat muncul dalam 
gerakan Sarekat Islam, yang pada lapisan bawah para anggotanya 


memperlihatkan sifat milenaristis yang kuat, walaupun di tataran atas para 
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pemimpinnya menampilkan sebuah gerakan yang modern dan rasional. 
Harapan-harapan milenaristis yang berkembang di kalangan lapisan luas 
masyarakat kala itu, kemudian baik secara langsung maupun tidak langsung 
di gerakkan dan diproyeksikan pada Sarekat Islam, sehingga memikat orang 
secara massal untuk masuk dalam perkumpulan ini. 

Harapan yang ditimbulkan oleh Sarekat Islam, khususnya di Jawa 
akan datangnya mesias sebagian besar tertuju kepada Keraton Surakarta. Hal 
ini didukung pula dengan kelahiran SI yang muncul di ibukota kerajaan ini. 
Bagi sebagian masyarakat lapisan bawah, mereka beranggapan bahwa 
gerakan yang lahir di sana mestilah menjadikan Susuhunan sebagai titik 
tolaknya. Sebuah koran Cina saat itu memberitakan bahwa di kalangan 
anggota SI di Jawa terdapat keyakinan bahwa gerakan ini dibentuk oleh 
Susuhunan. Asisten residen Jatinegara di Jakarta melaporkan bahwa rakyat 
distrik Bekasi, meyakini bahwa uang iuran yang dibayar kepada SI 
dikirimkan kepada Susuhunan. Begitupun dilaporkan oleh Bupati Banyumas 
bahwa pada suatu rapat SI di Sukaraja, seorang wakil dari SI Surakarta, 
dianggap sebagai utusan Susuhunan dan beredar cerita mengenai kedatangan 
Ratu Adil. SI lah yang merupakan pertanda kemunculan Ratu Adil tersebut. 
Informasi yang hampir sama juga dilaporkan dari berbagai daerah yang lain, 
seperti Demak, Bojonegoro, Tuban, Yogyakarta, Surabaya, Madura dan 
Banyuwangi." 

Harapan mesianistis dalam SI tidak hanya tertuju hanya kepada 
Susuhunan Surakarta saja, akan tetapi juga kepada Keraton Mangkunegara. 
Bahkan juga kepada para pemimpin SI sendiri seperti kepada Goenawan oleh 
masyarakat Sumatra Selatan, dan juga sang pemimpin utama, 
Tjokroaminoto. Bupati Surabaya menyebutkan dalam sebuah nota tentang 


P3 Korver, Sarekat Islam, h. 75. 
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SI, keterangan saksi menyatakan bahwa Tjokroaminoto dianggap sebagai 
raja SI. Bila Tjokroaminoto berkunjung ke sebuah tempat, maka massa 
rakyat di desa tersebut menyambut kedatangannya dengan sangat antusias. 
Mereka mengelukan, menyalami, menghormat, menyembah, bahkan 
mencium kakinya. Dalam hal ini Tjokroaminoto mereka yakini sebagai 
penjelmaan raja juru selamat yang pasti akan datang sebagaimana terdapat 


216 


dalam ramalan J ayabaya” yang bernama Prabu Heru Tjokro. — Namanya 


bahkan lebih menjulang ketimbang H. Samanhoedi, sang pendiri. Dia 
diterima seakan-akan sebagai penyelamat dalam keadaan kritis. 

Hal yang sama juga dilaporkan terjadi di Jawa Barat dan Situbondo, 
Jawa Timur. Bahkan untuk peristiwa di Situbondo saat Tjokroaminoto 
datang dalam rangka menghadiri rapat umum SI setempat memberi kesan 
bahwa sang juru selamatlah yang disambut, bukan pemimpin utama SI. 
Orang-orang yang datang berebut untuk memegang dan mencium tangan, 
bahu, tepi jas, tungkai kaki bahkan sampai mencium kaki Tjokroaminoto. 
Orang-orang tersebut mengatakan bahwa mereka datang dari tempat yang 
jauh bukan untuk mendengar orang berpidato, akan tetapi kedatangannya 
untuk melihat Raden Mas (Tjokroaminoto) dan mencium tangannya." 

Tjokroaminoto sendiri bercerita kepada Agus Salim bahwa sambutan 
massa saat ia dan Rinkes mengadakan perjalanan ke Madura bahkan lebih 
dari Situbondo dari jumlah massa dan tindakan yang dilakukan. Di sini para 
simpatisan SI memanggil Tjokroaminoto dengan kata “Whisnu kami! Whisnu 


| ad 


kami!”. Di sini jelas penyebutan Whisnu merupakan bentuk mesianistis yang 


terang-terangan. Whisnu adalah tokoh mesianistis yang merupakan salah 
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Ramalan ini dibuat oleh raja Jayabaya dari kerajaan Kediri pada abad 12, yang 
diantara isinya menyebutkan tentang akan datangnya Ratu Adil. 

216 Tswara, Hadji Oemar Said Tjokroaminoto, h. 58. 
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satu dewa Hindu, dan mereka menganggap Tjokroaminoto sebagai 
penjelmaan atau titisan dewa itu.” 

Menanggapi fenomena dikultuskannya dirinya, Tjokroaminoto 
merasa tidak nyaman, sampai-sampai pada kongres Sarekat Islam di 
Bandung pada tahun 1916, ia berpidato yang intinya menolak dianggap 
sebagai ratu adil. Ia berkata “walaupun hati kita penuh harapan dan hasrat 
yang agung, kita tidak boleh bermimpi akan datangnya seorang ratu adil atau 
keadaan-keadaan lain yang mustahil ”. Akan tetapi penolakan ini tidak serta 
merta menghentikan kekaguman para pengikut SI terhadapnya. Bahkan hal 
tersebut semakin menjadi-jadi di saat tersiar kabar bahwa ia bermimpi 


220 
d. 


bertemu dengan Nabi Muhamma Wondoamiseno seorang pendukung 


fanatik Tjokroaminoto bahkan mengatakan jika Tjokroaminoto mendapatkan 
ilmu pengetahuan tentang Islam langsung dari Nabi Muhammad. 

Sifat fanatik yang berlebihan dari para anggota SI ini pula yang 
menimbulkan kemarahan dan kebencian mereka terhadap orang-orang yang 
tidak mau bergabung dengan gerakan SI, tidak peduli apakah mereka adalah 
orangtua, anak, saudara ataupun tetangga mereka. Hal ini jelas berpotensi 
putusnya tali silaturahim dan persatuan umat Islam khususnya dan berbangsa 
bernegara pada umumnya. Serta menimbulkan keresahan di tengah-tengah 
masyarakat. Selain itu, terdapat beberapa laporan bahwa para anggota SI 
hanya patuh kepada pimpinannya saja daripada pejabat pemerintahan. 
Sehingga banyak kepala kampung yang mengeluh karena tanpa melalui SI 
perintah-perintahnya tidak ditaati dan tidak dijalankan oleh rakyatnya. 
Berikut adalah adalah beberapa contoh kejadian yang menggambarkan hal 


tersebut di atas. 


29 Tswara, Hadji Oemar Said Tjokroaminoto, h. 60. 
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Pada pertengahan 1913, sebuah koran Melayu Cina memberitakan 
tentang terjadinya kerusuhan pada suatu pasar malam. Penyebabnya adalah 
salah seorang pemilik komedi putar menampar seorang pemuda pribumi. 
Komedi putar tersebut lalu diboikot oleh penonton, dan orang yang tidak 
turut melakukannya mengalami serangan dengan teriakan perjuangan 
“Sarekat Islam”. Tanggal 18 Februari 1913, buruh yang bekerja di sebuah 
perusahaan di afdeling Surabaya terlibat pemogokan, ini terjadi karena rasa 
solidaritas atas pimpinannya yang dipecat, dan SI diberitakan terlibat. Pada 
tanggal 20 Februari tahun yang sama juga di afdeling yang sama, 1000 orang 
anggota SI terlibat perselisihan dengan para santri, karena santri-santri 
tersebut menolak menjadi anggota SI.” 

Di Klaten, sekitar 50 anggota SI berkerumun setelah salah seorang 
diantara mereka diancam oleh seorang penduduk lainnya. Di kampung 
Rawabacang distrik Bekasi, sekitar 800 anggota SI melempari rumah 
seorang teman sedesanya karena pertengkaran si pemilik rumah dengan salah 
seorang anggnota SI dari kampung tersebut. Dilaporkan pula oleh Wedana 
Bekasi bahwa di distriknya terjadi berkali-kali para anggota SI secara kasar 
melakukan paksaan kepada warga yang bukan anggota SI untuk masuk SI, 
dan jika mereka menolak masuk maka akan dianiaya. Tindakan yang sama 
juga terjadi di Tuban, Rembang, dan Madura. Di Senori Tuban bahkan 
sampai berujung kepada kematian.” Tanggal 16 Juli 1913 terjadi kerusuhan 
yang melibatkan 40 anggota SI menganiaya dua orang yang bukan anggota 
SI, pada akhirnya semua yang terlibat ditangkap polisi. 

Selain melakukan tindakan kekerasan, para anggota SI juga 


menggunakan cara boikot kepada mereka yang belum menjadi anggota SI. 


aa Korver, Sarekat Islam, h. 45. 


Safrizal Rambe, Sarekat Islam, h. 62. 
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Di Bekasi, para modin menolak menghadiri kenduri pada warga yang bukan 
anggota SI, dan tidak mau memandikan jenazah di rumah mereka. Juga 
mereka tidak mau membantu kepada yang bukan anggota saat terjadi pindah 
dan mendirikan rumah serta menanami sawah. Juga anggota SI tidak mau 
menghadiri pemakaman mereka yang bukan anggota SI. Kejadian yang sama 
terjadi di Tebingtinggi Sumatra Selatan, Muara Tembesi Jambi, Kediri, 
Cirebon, Priangan, Banyumas, dan Rembang. Selain paksaan dan boikot, 
bentuk lain yang dilakukan oleh anggota SI kepada selainnya adalah dengan 
mengganggu pertemuan-pertemuan pesta orang Islam pada umumnya. 
Seperti melarang penggunaan gamelan, wayang topeng dan ronggeng dalam 
pesta. Kejadian ini terjadi di Karanglo Tuban, kampung Jatirawamangun 
distrik Jatinegara Jakarta, kampung tanahbaru distrik Bekasi, dan di 
Indramayu, yang saat itu masuk karisidenan Cirebon, dan Pulau Sapudi, dan 
beberapa wilayah lainnya.” 

Selain kepada warga biasa, tindakan permusuhan anggota SI juga 
menyasar kepada para pejabat dan fungsionaris resmi lainnya, seperti para 
mandor, agen polisi, kepala kampung dan desa, pejabat dinas kehutanan dan 
lain sebagainya. Tindakan kekerasan seperti pemukulan dan sejenisnya serta 
boikot, ditemukan terjadi di daerah kampung Melaka Bekasi, desa Kingkin 
dan desa Karangasem Tuban, desa Panowan distrik Pamotan Tuban. Selain 
tindakan kekerasan dan boikot juga dengan cara berbondong-bondong 
menyertai anggota SI yang ditangkap karena terlibat kasus, yang akan 
dihadapkan ke depan pejabat setempat. Hal ini ditemukan di berbagai daerah 
diantaranya Bekasi, Pekalongan, Ngawen Blora, Sapudi Madura, Tanah 
Pasemah Palembang.?” Pada tanggal 24 April 1913 di afdeling Surabaya, 28 


anggota SI atas dasar solidaritas menganiaya seseorang ketika dua anggota 


226 Korver, Sarekat Islam, h. 132-33. 
22! Korver, Sarekat Islam, h. 136-37. 


168 


SI dimintai keterangan atas perbuatannya mengambil ikat kepala saudara 
orang yang dianiaya tadi. 

Selain terhadap perorangan dan para pejabat, tindak permusuhan dan 
kekerasan anggota-anggota SI juga menyasar sebagian golongan penduduk 
Cina. Bentrokan keduanya bahkan sudah terjadi pada masa-masa awal 
pendirian Sarekat Dagang Islam yang menjadi cikal bakal SI. Bahkan pada 
rentang tahun 1913-1914, Koerver menulis bahwa bentrokan keduanya 
dilaporkan terjadi berbagai daerah selain Surakarta, diantaranya di Cileungsi 
Bogor, Pasir Gadung Tangerang, desa Lobener dan Gebangilir Cirebon, desa 
Bulu, Bancar, dan Tambakbaya di Tuban, kampung Ketandan Lasem, dan 
Mojokerto. Hal sama juga sempat terjadi terhadap orang-orang Eropa. 
Setidaknya ada beberapa kejadian yang mengindikasikan hal tersebut, yaitu 
ketika 15 anggota SI mengancam seorang pegawai Eropa di perkebunan 
karet Merbuh Semarang. Hal yang sama juga terjadi di Bagelen Purwokerto, 
perkebunan Gunungsari, distrik Turen Malang serta perkebunan kopi 
Wonojati Besuki." 

Pada 7 Maret 1913, seorang penduduk yang juga anggota SI di 
afdeling Surabaya terlibat perkelahian dengan seorang Cina, Ong Ing Hwi. 
Para anggota SI lain membantu penduduk tersebut. Di Semarang pada 
tanggal 24 Maret tahun yang sama terjadi perkelahian antara para anggota SI 
dengan orang-orang Cina. Hal ini bermula saat ketidaksukaan Liem Mo 
Sing, seorang pemilik warung di kampung Brondongan terhadap orang- 
orang SI di kampung itu. Sejak SI berdiri dan mendirikan koperasi dan 
warung, banyak langganannya pindah. Ia pun kesal dan memaki anggota SI 


dan perkelahian pun terj adi.?2 


228 K orver, Sarekat Islam, h. 139-40. 
229 Safrizal Rambe, Sarekat Islam, h. 62. 
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Ketegangan akibat tindakan agresif SI diakibatkan oleh beberapa 
latar belakang yang terjadi, diantaranya adalah ketegangan antara kaum 
muslim fanatik dan orang-orang SI di satu pihak dengan sisa masyarakat lain 
di pihak lainnya. Juga faktor pertikaian yang diawali dari masalah-masalah 
ekonomi. Hal ini pula yang menjadi dasar terjadi boikot teman sedesa oleh 
orang-orang SI, tindakan terhadap budaya abangan dan kekerasan terhadap 
bangsa Cina. Bahkan ditemukan beberapa kasus yang lebih ekstrim lagi. Di 
Bekasi ditemukan ada keluarga tidak saling mengenal karena perbedaan 
antara menjadi anggota SI dan tidak anggota SI. Ada pula suami yang 
menceraikan istrinya karena bapak mertuanya tidak mau bergabung dengan 
SI. Bahkan di daerah ini juga ditemukan sentimen keagamaan bahwa orang 
yang tidak masuk SI adalah orang yang tidak beriman." 

Tindakan permusuhan yang dilakukan para pengikut SI bermacam- 
macam bentuknya dan berbeda-beda pula sebab yang melatarbelakanginya. 
Mulai dari melontarkan ejekan kecil sampai kepada melakukan kekerasan 
fisik yang terkadang juga menimbulkan korban jiwa. Akan tetapi sikap 
permusuhan ini bukanlah ciri gerakan SI secara menyeluruh. Tindakan 
tersebut hanya terbatas di beberapa cabang lokal saja. Pimpinan SI yang 
terlibat juga kebanyakan adalah pimpinan SI tingkat desa saja. Pimpinan SI 
yang lebih tinggi kebanyakan berusaha memadamkan dan mencegah 


terjadinya kekerasan.”' 


C. Fenomena Para Pemimpin SI dan Korupsi 
Bahasan selanjutnya dalam naskah Kaff al- '“Awim, membahas 
tentang fenomena sebagian para pemimpin SI yang terdiri dari orang-orang 


fasik dan tidak rajin beribadah, serta terjadinya penyalahgunaan keuangan 


230 Korver, Sarekat Islam, h. 142. 
231 Korver, Sarekat Islam, h. 163. 
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oleh para pemimpin SI, baik di tingkat paling bawah sampai pada tingkat 


BI Pte as M0 KU 
TA Sapa lp Me 
Ina al, Lah, “a Web 

Taha is JP Sah 
APN ah Gee ena lo 


(Risalah Kaff Al- “Awam 'An Al-Khaudhi Fi Syirkah Al-Islam, h. 7.) 
Pi o 
Boat fo oto Kogog AP Kol Te Ane NA 2 AN Ie en ban 
AKSI D gadg OP SINI O SY Tan A3 Wil) ISI III Axl 
JA yi SA LA 3 ag BK YG Al 3 
2 JLYG Jnbal A3 2 lal G3 Ea Y op Klang 


Ketiga, kebanyakan pemimpin Serikat Islam adalah orang-orang pandir 
yang fasik. Mereka tidak shalat, tidak puasa, dan tidak memiliki kepedulian 
terhadap agamanya tidak pula memiliki kecintaan terhadap ilmu. Dalam 
hadis telah disebutkan terkait larangan mengangkat orang-orang yang 
bodoh sebagai pemimpin, atau hanya sekedar berteman dengan orang yang 
tidak menyintai ilmu. Karena melakukan hal tersebut serupa dengan 
kesesatan atau menyesatkan. 


ai Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al-'“Awwam, h.7. 
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La 

Ja Sa kid uphiononakka ti x 

Tn Teu Ap ea aa 
"ah PO AI NP erna oh 
wa # aa IKA AS NelaL “ DI yetki | 
Sampan kali Hu Na. 3 mk 1 Te : 


(Risalah Kaff Al- Awam An rr Khaudhi | Fi Syirkah Al jala 3 2) | 
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23 "33 285 ea 2 Je kalis ds AI tes Saad ali 


(PRA 


Ips JG SIG RSI Tp 353 JBL KL pr 2 Y 2 5 
8 


3 HIU ab ai Jus 2 


o. T- 3 - 2 £ Pn - a 04 Ara g 0. ee maya 
Se ee Ta 


SI SU 8 VE Ae5lARaRI JLN SN Ia ALE JL A33 tK333 
Hi WI Yaa Je te Ian sala ag sn ab Ie 
Ha ea 1 IE SEN SE) JUS AI Lag Jl TI 3S 3 
a DS Go LN LL Ja YG HE Ja Je 3 jan PKN AA 
Aan BE PI WAN aa s3 BE gadi ab IP dia IS Ll 
G3 AE US SE Inap 3 HAN JA JUS ANN JGA 
AI KE PAY aa 2 
GAGAN Ba GAM Mela Woh3 SA ab OI Ib4 Jis 


PGA Ia JS Ula AA Ae pamit 3 Lap 


Keenam, Serikat Islam mengumpulkan uang dari seluruh anggotanya tanpa 
ada ganti yang sesuai dan akad yang syar'i, Allah Swt berfirman, “Dan 
Janganlah kalian memakan harta di antara kalian dengan cara yang batil.” 
Dari Khaulah al-Anshariyyah ia mengatakan, Rasulullah Saw bersabda 
bahwa beberapa orang laki-laki yang tidak berurusan dengan harta Allah 
dengan benar, maka mereka akan mendapatkan siksa neraka di hari kiamat 
nanti, hadis ini diriwayatkan oleh al-Imam al-Bukhari. Ada yang 
mengatakan bahwa harta tersebut dipersiapkan untuk menanggulangi 
sesuatu yang tidak diinginkan di kemudian hari, untuk itu harta tersebut 
diambil secara kontan untuk mempersiapkannya. Sebagai ganti dari uang 
yang digunakan tersebut, orang-orang diminta untuk membayarnya, yang 
kemudian dibagi-bagikan di antara mereka. 

Di dalam Fatawa al-Kurdi, al-Kurdi -semoga Allah merahmatinya- pernah ditanya, 
apabila seorang raja mengambil sumpah rakyatnya untuk memberikan dirham 
(uang) dan biji-bijian (sembako) demi suatu kemaslahatan, pertama apakah 


an Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al-'“Awwam, h. 9. 
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sumpah semacam itu diperbolehkan? Kedua, apakah wajib seorang membatalkan 
sumpahnya? Jawabannya adalah apabila sumpah tersebut muncul dari kebaikan 
dirinya, bukan karena takut atau rasa malu kepada raja atau yang lainnya, maka 
diperbolehkan untuk bersumpah. Apabila seseorang (dalam hal ini adalah raja) 
memakan harta orang lain dengan cara yang batil, maka tidak dihalalkan bagi dia 
untuk memanfaatkannya karena beberapa alasan. Jika rakyatnya merasa berat 
mengeluarkannya, dan karena malu, maka menurut ijma' sumpah tersebut 
diharamkan. 

Maka ucapan tersebut batil, pasalnya pendiri Serikat Islam dan segenap 
Jajarannya serta anggota-anggotanya telah membagi-bagi dirham-dirham 
(uang-uang) tersebut dan mengalihkannya untuk kepentingan mereka 
sendiri. Hal ini saya dengar dari pemimpin mereka sendiri. 


Pada masa awal perkembangan SI di wilayah Surakarta, sering terjadi 
perkelahian antara anggotanya dengan orang-orang Cina setempat, sehingga 
berdampak terhadap situasi keamanan dan ketertiban umum di sana. Dalam 
rangka mengatasi masalah ini, pimpinan SI mempercayakan penanganannya 
kepada Marthodarsono, seseorang yang pernah menjadi redaktur Medan 
Prijaji dan kawan Tirtoadhisoerjo, pendiri SDI Batavia dan Bogor. Ia tidak 
hanya menjalankan aktivitas kantor SI dan menerbitkan kembali surat kabar 
Saratomo, tetapi juga memimpin aksi-aksi boikot dan bertindak sebagai 
wakil SI di hadapan polisi jika ada perkelahian yang terjadi. Pemilihan 
dirinya dinilai tepat, karena selain sebagai jurnalis yang mengenal dunia 
modern, ia juga seorang guru kanuragan yang mengajarkan ilmu kebal 
lengkap dengan mantra-mantranya. Ia juga memiliki ratusan murid dan 
berhubungan secara pribadi dengan dunia hitam di Surakarta dan dengan 
para pangeran serta pegawai Kesunanan dan Mangkunegaran.”" 

Pada Oktober 1913, Rinkes menulis sepucuk surat kepada 
Tjokroaminoto yang di dalamnya mengungkapkan bahwa banyak unsur 
buruk yang disusupkan ke dalam Sarekat Islam, orang-orang yang terutama 
bermaksud hendak memenuhi kantongnya sendiri, dan ledakan-ledakan 


ak Shiraishi, Zaman Bergerak, h. 63. 
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permusuhan dari pihak SI yang terjadi di sana sini. Kemudian disesalinya 
bahwa gerakan ini telah mempropagandakan cita-cita yang terlalu tinggi, 
sehingga di kalangan massa anggotanya dibangkitkan harapan yang terlalu 
hebat yang tidak mungkin dapat dipenuhi. Selanjutnya Ia menganggap 
tingkat pengetahuan massa yang rendah sekali dapat membahayakan karena 
massa ini mudah dipengaruhi oleh pemimpin-pemimpin yang tidak bermoral 
yang dapat saja menyalahgunakan mereka.” 

Seperti diketahui bahwa pada tahun 1900-an skema stratifikasi sosial 
masyarakat Indonesia terbagi kepada empat lapisan, yakni kelas pertama 
yang terdiri dari para priyayi atasan. Kelas kedua terdiri priyayi bawahan dan 
para intelek. Kelas ketiga terdiri para pedagang besar dan usaha yang 
sejenisnya. Kelas keempat/bawah terdiri dari para pedagang kecil, petani, 
pengrajin, dan buruh-buruh yang tidak berpendidikan. Kebanyakan para 
pemimpin pusat SI berasal dari dua kelas tertinggi tersebut di atas. 
Sementara para anggotanya sebagian besar dari dua golongan terakhir, 
bahkan bisa dikatakan ada sekitar 14 persen anggotanya yang tidak 
mempunyai pekerjaan tetap. Mereka biasa disebut dengan kaum partikelir, 
yang terdiri dari bermacam-macam orang, mulai dari pemuda yang belum 
bekerja sampai kepada orang yang membungakan uang dan hidup dari uang 
mereka itu. “8 

Sementara kegiatan praktis SI bisa dibagi dalam tiga jenis. Pertama, 
kegiatan yang bertujuan meningkatkan kedudukan para anggota, seperti 
didirikannya toko, koperasi, sekolah, dan usaha-usaha lainnya. Kedua, 
memperjuangkan perubahan dalam bidang pemerintahan, peradilan, 
pendidikan umum, dan politik keagamaan. Ketiga, meniadakan keluh kesah 


dalam bidang keuangan dan ekonomi. Selain itu, kegiatan terarah guna 


“2 Korver, Sarekat Islam, h. 27. 
236 Korver, Sarekat Islam, h. 249-54. 
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meningkatkan anggota terbagi menjadi empat jenis, yaitu pertama, 
meningkatkan semangat dagang dan kepentingan materiil rakyat dalam 
lapangan dagang, kerajinan, dan pertanian. Kedua, memberikan bantuan 
kepada anggota yang berada dalam kesulitan, ketiga, meningkatkan 
pendidikan. Keempat, meningkatkan kehidupan beragama anggotanya. 

Pada umumnya kegiatan ekonomi di berbagai cabang SI kurang 
berhasil. Hal ini karena kurangnya pengetahuan ekonomi dari para pemimpin 
dan anggotanya, pengurusan organisasi yang buruk, terlalu mudah 
memberikan kredit, langkanya modal, peredaran barang sedikit, 
penyelewengan dan korupsi. Begitupun dalam bidang pendidikan, rencana 
pendirian sekolah guru juga tidak kunjung terlaksana. Hal ini dikarenakan 
tidak ada uang dan kader yang dinilai mampu, terutama di tingkat cabang- 
cabang. Hal yang sama juga terjadi pada kegiatan praktis lainnya. Hal ini 
berakibat banyak pemimpin dan anggota SI kecewa sehingga meninggalkan 
organisasi ini. 2? 

Dari sisi pengelolaan organisasi, SI mengalami ketimpangan 
organisasi antara pusat dan daerah. Di tingkat pusat organisasi SI sudah 
bersifat modern dan kuat, akan tetapi hal berbeda terjadi ditingkat daerah 
atau lokal yag kurang modern dan efesien. Di tingkat pusat, para pemimpin 
SI dalam berkordinasi dengan cabang-cabang sudah menggunakan telegram 
dan telepon. Pun dalam melakukan kunjungan ke cabang-cabang mereka 
sudah menggunakan mobil, kereta api dan kapal laut. Hal berbeda dialami 
para pemimpin lokal di sebagian besar cabangnya. Dari sisi pendidikan, para 
pemimpin pusat SI berasal dari dua kelas tertinggi yakni priyayi dan intelek, 
sementara pada perkumpulan SI lokal, organisasinya lemah karena 


pengurusnya sedikit yang berpendidikan dan tidak cukup memiliki 


3 Korver, Sarekat Islam, h. 89. 


Korver, Sarekat Islam, h. 93. 
Korver, Sarekat Islam, h.126- 27. 
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pengetahuan dan pengalaman di bidang organisasi atau perkumpulan, 
sehingga mereka tidak cakap dalam menjalankan tugasnya. SI lokal sangat 
kekurangan tenaga organisatoris dan administrator yang baik. Hal ini juga 
sempat dikeluhkan oleh Goenawan selaku pengurus pusat. Sebagai contoh, 
tata buku pengurus lingkungan di daerah kedistrikan Lampung yang kacau 
karena ketuanya tidak menguasai huruf latin. Ia juga tidak dapat membaca 
dan menulis. Pun semrawutnya pengurusan administrasi keanggotaan cabang 
Bengkulu. Hal yang sama juga terjadi pada cabang Surakarta dan Jakarta. 
Hal ini pula yang menjadi salah satu sebab kaedaan keuangan SI yang buruk 
sejak masa awalnya. 

Berbicara masalah keuangan, SI bisa dikatakan gagal dalam 
membangun sebuah dasar keuangan yang kuat dan sehat. Hal ini berakibat 
panjang terhadap laju gerak organisasinya. Banyak rencana dan program 
yang tidak bisa terlaksana karena hal ini, diantaranya adalah pendirian 
sekolah guru agama, toko dan koperasi. Persoalan keuangan juga berakibat 
terhadap negatifnya nama SI di luar organisasi karena adanya korupsi. Para 
pemimpin SI dari pusat sampai bawah, menyelewengkan uang pangkal 
(dalam anggaran dasar September 1912, uang pangkal dibayar sekali 
sekurang-kurangnya 30 sen). Uang pangkal yang seharusnya disetorkan 
sebagai uang kas organisasi, faktanya mengalir ke kantong para 
pemimpinnya. Hal ini diungkapkan oleh Residen Jakarta. Bahkan Bupati 
Surabaya menuliskan bahwa para pemimpin SI yang dahulu tidak punya apa- 
apa, sekarang hidupnya senang, mempunyai mobil dan istri mereka penuh 


1 


berhias permata.” Sebagai contoh, pada Maret 1913, saat M. 


290 K orver, Sarekat Islam, h.168-69. 
291 Korver, Sarekat Islam, h.172. 
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Tondokoesoemo dan R. Sosrokoernio menjadi ketua dan wakil ketua SI 
Surabaya dicopot dari jabatannya karena dituduh menggelapkan uang SI. aa 

Pernah suatu waktu, Bupati Rembang mengusulkan kepada Residen 
tentang SI. Menurutnya sebaiknya pemerintah ikut campur tangan dalam 
segala urusan SI, khususnya dalam masalah keuangan. Hal ini dimaksudkan 
untuk, pertama, agar SI berjalan sesuai tujuannya yang baik. Kedua, untuk 
mencegah agar tidak terjadi bentrokan dengan orang-orang Cina. Ketiga, 
untuk dapat mengawasi penggunaan keuangan SI yang diperoleh dari iuran 
para anggotanya dan mencegah jangan sampai digunakan untuk kepentingan 
pribadi pengurusnya. Hal senada juga diusulkan Bupati Bojonegoro, yang 
melaporkan agar masalah keuangan SI Bojonegoro juga diawasi oleh 
pemerintah. Hal ini dikarenakan karena adanya gejala yang menunjukkan 
perubahan hidup dari mereka yang menjadi pengurus SI yang semakin 
mewah. Di samping itu, Bupati juga mengusulkan pergantian para pengurus 
SI Bojonegoro karena ketua beserta para pengurusnya adalah orang-orang 
yang reputasinya kurang baik. Mereka adalah para bekas pegawai negeri 
yang diberhentikan dengan tidak hormat dan pengetahuan mereka tentang 
agama juga bisa dikatakan tidak ada, bahkan tergolong orang yang tidak 
menaruh minat tentang soal-soal agama. 8 

Saat berlangsungnya Rapat Umum Terbuka SI di Kaliwungu, Kendal 
pada tanggal 27 Juli 1913, saat Tjokroaminoto berpidato, ia diajak diintrupsi 
oleh seorang Jaksa dari kota Kendal yang menyatakan bahwa terdapat 
kesalahan dalam organisasi yang tidak diketahui oleh anggota yaitu dibawa 
kemana uang yang telah disetorkan. Hal ini merupakan kritikan yang selalu 
dilontarkan oleh para jurnalis Eropa khususnya dalam menangggapi kegiatan 


SI. Kritikan juga disampaikan saat bupati ditolak ketika akan memeriksa 


Si Shiraishi, Zaman Bergerak, h. 73. 
28 Arsip Nasioanal RI, Sarekat Islam Lokal, h. xxii-xxiii. 
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uang kas SI, padahal hal tersebut adalah wewenangnya dalam mengontrol 
keuangan sebuah organisasi yang ada di bawah kekuasannya.”” 

Hal ini diperkuat oleh Engelenberg, Voet, dan Rinkes yang 
mengemukakan bahwa memang terjadi penyelewengan dana, dalam banyak 
peristiwa SI telah dieksploitasi oleh para pemimpinnya. Bahkan dalam harian 
Kaoem Moeda yang erat hubungannya dengan SI juga terdapat kecaman 
pada bulan Maret 1914 yang mendesak diadakan tuntutan hukum terhadap 
Central Comite karena tidak cakap dalam memberikan pertanggungjawaban 
dalam bidang keuangan, karena terlalu banyak uang yang dikeluarkan untuk 
deklarasi dan perjalanan beberapa pengurusnya. Para pemimpin SI 
sendiripun juga menyatakan adanya tuduhan terhadap rekan-rekan mereka 
dan adanya pengakuan bahwa terdapat kebenaran dalam tuduhan yang telah 
disampaikan. Salah satunya adalah H. Moch. Dahlan yang mengeluh kepada 
Engelenberg tentang pengurusan keuangan dalam SI, karenaya ia ingin 
mengundurkan diri dari Central Comite. Seorang anggota pengurus CSI, 
Said Hasan bin Semit membocorkan kepada H. Agus Salim, bahwa 
pengurus cabang di Surabaya telah berlaku tidak jujur dengan memainkan 
keuangan. Juga menurut dia bahwa Tjokroaminoto juga tidak seluruhnya 
bersih. Tjokroaminoto dalam pembicaran dengan Agus Salim juga mengakui 
bahwa banyak hal yang benar dalam berita tentang memainkan uang S2 

Untuk Tjokroaminoto sendiri pada masa-masa setelah ini, disebutkan 
juga sempat terjerat masalah penggelapan keuangan SI untuk kepentingan 
pribadinya. Hal ini diungkapkan oleh Darsono, Hadji Sudjak, dan Hadji 
Mohamad Misbach. Darsono, salah seorang pimpinan SI Semarang 
menerbitkan artikel yang berjudul “Kepemimpinan CSI dalam Pengamatan” 
pada tanggal 6,7, dan 9 Oktober 1920 dalam koran Sinar Hindia. Isi dari 


249 Tim Museum Kebangkitan Nasional, HOS Tjokroaminoto h. 27. 
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artikel itu adalah menuduh Tjokroaminoto dan Brotosoehardjo. Darsono 
menuduh Brotosoehardjo karena telah menggelapkan uang CSI. Sementara 
terhadap Tjokroaminoto, Darsono juga menuduhnya telah menggelapkan 
uang CSI demi kepentingan dirinya sendiri seperti membeli mobil seharga 
3000 gulden dan membeli perhiasan mewah untuk istri keduanya. 8 

Tjokroaminoto pada awal tahun 1920-an, juga mendapat tuduhan 
bahwa ia ditengarai memanfaatkan persatuan muslim untuk mengaburkan 
keinginan untuk mundur dari perjuangan, di samping ambisi pribadi dan 
kecurigaan penyelewangan dana organisasi. Haji Mohamad Misbach, 
seorang pendakwah berpendidikan pesantren yang kondang, dalam 
tuduhannya mengemukakan perbedaan antara Islam sejati dan Islam lamisan 
(semu), atau antara yang taat (mukmin) yang mengorbankan segalanya untuk 
Tuhan dan munafik yang menyatakan diri sebagai mukmin yang dipuji. 
Pendakwah Islam di Banten, Minangkabau, Aceh, dan Trengganu juga 
menggemakan hal yang sama. 7 

Haji Sudjak seorang dari Muhamadiyah pernah menceritakan 
kekurangan Tjokroaminoto kepada ketua cabang SI Randublatung di Jawa 
Barat yang kemudian menyebarkannya pada publik melalui panflet. Konon, 
cerita ini disaksikan oleh orang-orang Muhamadiyah termasuk beberapa 
tokoh daerah yang saat itu akan menunaikan haji. Kejadiannya adalah 
sewaktu berlangsung Kongres Islam dunia di Mekkah yang waktunya hampir 
bersamaan dengan musim haji. Di sana mereka kecewa karena melihat 
Tjokroaminoto banyak meninggalkan shalat, sering meninggalkan sidang- 
sidang kongres, dan mengalami kesukaran dalam mengikuti sidang karena 
kurang menguasai bahasa Arab. Ditambah lagi terdengar kabar kalau ia juga 


menyelewengkan dana delegasi. Belum lagi perangai istri mudanya yang 


26 Shiraishi, Zaman Bergerak, h. 309. 
2 Tim Museum Kebangkitan Nasional, HOS Tjokroaminoto h. 131. 
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dibawa ke Mekkah, kata orang-orang Muhammadiyah tersebut sungguh 
mengecewakan.” 

Tentang Tjokroaminoto yang kurang begitu menguasai bahasa Arab, 
pernah diakuinya sendiri dan sempat terekam dalam sebuah majlis diskusi 
Kamis sore di Surabaya dengan KH. M. Hasyim Asy'ari tentang konsep 
Ahlusunnah Waljama 'ah terutama mengenai bahasan taglid terhadap empat 
madzhab serta bid'ah yang dimuat dalam edisi perdana Soeara Nahdhotoel 


Oelama pada sekitar tahun 1930-an.” 


Sementara Ruth Mc Vey 
menggambarkan Tjokroaminoto sebagai pemimpin yang lebih jauh daripada 
pemimpin lainnya, ia merupakan simbol Sarekat Islam dan sebagian besar 
pengikut SI lebih setia kepadanya daripada gerakan SI itu sendiri. Ia 
karismatik sebagaimana yang tampak pada aura para kiai dari lingkungan 
pesantren, walau ia bukan seorang kiai karena memang tidak pernah 
memimpin pesantren atau memiliki latar belakang ilmu agama Islam uyang 
terdidik baik, antara lain karena ia tidak fasih membaca aksara arab. 
Goenawan sebagai wakil ketua Central Comite, juga diindikasikan 
telah melakukan penggelapan uang organisasi. Tjipto Mangoenkoesoemo 
mengekspos penyelewengan uang SI oleh Goenawan sebanyak 60.000 ribu 
gulden, dan menuduh Goenawan sebagai satria maling. Serangan ini pula 


yang menghabisi riwayat Goenawan di SL.2' 


Hal ini diungkapkan oleh 
Tjipto pada Oktober 1915 dalam majalah “Modjopahit” yang terbit di 
Surakarta. Tjipto mengungkapkan bahwa Goenawan telah menggunakan 
sebagian besar kas SI cabang Jawa Barat yang seharusnya disetorkan kepada 
CSI, untuk kepentingan pribadi. Hal serupa juga dilakukan Abdoel Moeis 


dalam koran “Kaoem Moeda”. Moeis mengatakan bahwa pembelaan 


2 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam h. 255-56. 
249 Aguk Irawan, Penakluk Badai, h. 451-61. 
250 Tim Museum Kebangkitan Nasional, HOS Tjokroaminoto h. 106. 


21 Iswara, Hadji Oemar Said Tjokroaminoto, h. 31. 
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Goenawan terhadap tuduhan Tjipto lemah sekali. Karenanya pada sebuah 
rapat rahasia pengurus diputuskan bahwa Goenawan diberi waktu 14 hari 
mengembalikan dan mempertanggung jawabkan keuangan yang telah 
dipakai kepada CSI. Akan tetapi syarat ini ditolak Goenawan. Hal ini pulalah 
yang menjadi salah satu alasan pengurus CSI untuk membebaskannya dari 
fungsi-fungsi organisasi dan posisinya sebagai wakil ketua CSI digantikan 
Abdoel Moeis pada bulan November.” 

Buruknya menejemen keuangan organisasi juga pernah diperburuk 
ketika para pengurus cabang tidak mau menyetorkan uang pangkal anggota 
kepada bendahara pusat SI, melainkan kepada para pribadi pemimpin- 
pemimpin SI (yang tidak bisa dilaporkan penggunannya) karena adanya 
sebab-sebab lain. Diantaranya, saat Tjokroaminoto yang sedang mengincar 
posisi ketua CSI pada kongres kedua di Yogyakarta, dengan menggeser 
Samanhoedi mulai gencar turun ke bawah melakukan serangkaian 
propaganda dan meluaskan pengaruhnya. Dengan kedok mempropagandakan 
SI, Tjokroaminoto malah mempropagandakan dirinya sendiri. Padahal biaya 
aktifitas politiknya tersebut ditanggung oleh SI Pusat. Setelah menguasai 
Jawa Timur, Tjokroaminoto pun mulai merebut massa Samanhoedi di Jawa 
Tengah. Hasilnya, afdeling Kudus, Demak, Tegal, dan Pekalongan berubah 
haluan mendukungnya. Dan mereka pun menyerahkan uang bukan kepada 
bendahara CSI, tetapi kepada Tjokroaminoto langsung. 

Adanya penyelewengan uang organisasi tampaknya merupakan fakta 
yang tidak bisa disangkal lagi. Apalagi citra koruptif ini juga diperburuk 
dengan adanya sebagian pengurus SI yang menuntut ada gaji bagi pengurus 
karena sudah mengorbankan waktu dan tenaganya untuk mengurusi 


organisasi. Juga terjadi kecenderungan banyaknya permintaan dari para 


23? Korver, Sarekat Islam, h. 37-40. 
253 Iswara, Hadji Oemar Said Tjokroaminoto, h. 33-34. 
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anggota SI kepada para pengurus untuk menjadi perantara dalam 
memasukkan pengaduan-pengaduan mereka kepada para pejabat yang acap 


kali disertai dengan pemberian uang. 2 


D. Dihiasi Nafsu, Kebohongan dan Kebatilan 

Bahasan selanjutnya dalam naskah Kaff al- “Awam, adalah membahas 
tentang kegamangan masyarakat terhadap Sarekat Islam, apakah organisasi 
ini sesuai dengan tuntunan Islam atau tidak. Pandangan ini disebabkan oleh 
hal-hal yang terkait langsung dengan para anggotanya. Seperti cara mereka 
berpakaian, bertingkah serta mengklaim dalil-dalil agama demi memuluskan 
keinginan gerakannya. Mereka menggunakan Islam sebagai magnet untuk 
menarik simpati para pengikutnya. Kegamangan ini juga muncul karena bisa 
dikatakan pada masa awal pertumbuhan Sarekat Islam, karakter 
perkumpulan ini belum terlihat jelas arah tujuannya. Ada yang mengatakan 
bahwa Sarekat Islam mewakili gejala kebangkitan nasional, ada yang 
mengatakan sebagai fenomena atas bangkitnya semangat keagamaan, dan 
ada pula yang berpendapat bahwa arah yang ingin dicapai mereka 
sebenarnya adalah perjuangan ekonomi. Perbedaan pandangan ini tidak 
mengherankan jika kita melihat keragaman anggotanya. Di dalam 
keanggotaan Sarekat Islam terdapat kaum pribumi terpelajar, agamawan, 
pedagang, tuan tanah dan orang-orang desa biasa dengan segala latar 
belakangnya. Tentang bahasan ini terdapat dalam argumen kelima, ketujuh, 


kesembilan dan kesepuluh. 


254 Korver, Sarekat Islam, h.174. 
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(Risalah Kaff Al-'Awam “An Al-Khaudhi Fit Syirkah Al-Islam, h. 1-8.) 
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Kelima, Serikat Islam ini didirikan dengan logika semata, dengan opini saja, 
dan dengan hawa nafsu yang menyesatkan. Oleh sebab itu dapat dilihat 
kebanyakan pengikutnya berbeda-beda penampilan mereka dan perkataan 
serta gaya berpakaian mereka sesuai dengan hawa nafsu mereka. Allah Swt 
berfirman, “Dan janganlah kalian mengikuti hawa nafsu, sebab hawa nafsu 
dapat menyesatkan kalian dari jalan Allah.” Dan dari Abu Bakar al-Shiddig 
ra dari Nabi Muhammad Saw, “Ucapkan dan tetapilah kalimat Lailaha 
Illallah karena sesungguhnya iblis mengatakan bahwa mereka telah 
membinasakan manusia dengan dosa-dosa sedangkan manusia telah 
membinasakan iblis dengan kalimat tersebut, maka tatkala aku mengetahui 
hal tersebut bahwa kalian akan binasa dengan dosa-dosa tersebut, maka 
mereka menginginkan agar mereka mendapatkan hidayah. Dari “Umar ra, 
“Waspadalah terhadap orang-orang yang menggunakan akal mereka secara 
berlebihan karena mereka adalah musuh sunah, mereka mengambil hadis- 
hadis Nabi Muhammad Saw dan mereka menafsirkannya dengan akal 
mereka sehingga mereka sesat dan menyesatkan. Dan barangsiapa yang 
berkata dengan akalnya, maka dia telah melihat dengan selain cahaya Allah 
dan barangsiapa yang tidak dikaruniai oleh Allah cahaya, maka tidaklah dia 
akan mendapatkan cahaya. 


255 


Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al-'“Awwam, h. 7-8. 
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(Risalah Kaff Al- Awam 'An Al-Khaudhi Fi Syirkah Al-Islam, h. 10) 
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Ketujuh, pendirian Serikat Islam telah menimbulkan kegamangan di tengah- 
tengah masyarakat, apakah Serikat Islam telah sesuai dengan sunah ataukah 
tidak. Beberapa orang awam di dalam kelompok tersebut mengklaim bahwa 
Serikat Islam memiliki sumbernya di dalam kitab-kitab klasik ulama. Pada 
kenyataannya orang-orang yang masuk ke dalamnya adalah orang-orang 
yang lemah akalnya dan orang-orang yang merugi di dunia dan di akhirat, 
karena itu masyarakat dibohongi atas nama Nabi Muhammad Saw, baik 
dengan penampilan mereka atau dengan perkataan mereka, hal itu pula 
yang menyebabkan mereka membenci ilmu dan mempelajarinya, suatu hal 
yang tidak boleh ada. 


(Risalah Kaff Al- “Awam 'An Al-Khaudhi F1 Syirkah Al-Islam, h. 11-12.) 
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Kesembilan, masuk ke dalam kelompok tersebut sama halnya menguatkan 
posisi para pembuat bid 'ah, membuat mereka lebih berani dalam membuat- 
buat kebohongan, dan membangkitkan kebatilan. Dengan bergabung dengan 
kelompok tersebut juga berarti menyebar luaskan perpecahan yang telah 
mereka ciptakan dan letakkan. Ini juga mengakibatkan ketamakan mereka 
dalam menyesatkan orang-orang semakin mencuat dan melatih mereka 
dalam menciptakan bid'ah bid'ah selanjutnya, alhasil hal itu akan membuat 
mereka semakin meremehkan syariat yang suci, serta melepaskan diri dari 
syariat tersebut. Oleh sebab itu masuk ke dalamnya sama halnya 
membangkitkan kebatilan, dan memberikan bantuan kepadanya adalah 
suatu hal yang dilarang dalam syariat. Membuang bid'ah dan syubhat 
adalah cara untuk mencegah dan menolak dari perbuatan bid 'ah itu sendiri, 
dan mencegah kemungkaran adalah misi utama dari syariat Islam yang suci 
yang berasal dari Nabi Muhammad Saw bahwa barangsiapa di antara 
kalian yang melihat kemungkaran, maka hendaklah ia merubahnya dengan 
tangannya, dan seterusnya. 


28 Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al-“Awwam, h. 11-12. 
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(Risalah Kaff Al-'Awam “An Al-Khaudhi Ft Syirkah Al-Islam, h. 12-13.) 
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Kesepuluh, Pengikut Serikat Islam memiliki perkumpulan, seringkali mereka 
berkumpul dalam perkumpulan tersebut. Sayangnya mereka tidak berkumpul 
untuk mengkaji ilmu-ilmu agama yang bermanfaat sebagai petunjuk, cahaya 
dan keyakinan. Mereka juga tidak berkumpul untuk melakukan hal-hal yang 
baik (amal saleh) yang memberikan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
Akan tetapi mereka berkumpul untuk sesuatu yang memutus hubungan 
mereka dengan Allah, dari mengingat Allah, menyibukkan diri dengan gosip, 
memprediksi beberapa hal hampir terjadi, memperpanjang angan-angan 

yang membuat hati semakin keras dan lalai, mencari-cari kedudukan dan 
harta, membuat hasutan setan, dan tipu dayanya bersama dengan sahabat- 
sahabat dan pemimpin-pemimpinnya. Mereka tidak shalat dan puasa, 
apabila mereka diingatkan mereka menolak, apabila mereka dinasehati 
mereka juga menolak. Lantas, kebaikan apa yang ada dalam organisasi 
tersebut, yang ada justru menunjukkan kekurangan mereka dalam hal agama 
dan berbuat durhaka kepada Tuhan semesta alam. Allah Swt berfirman, 
“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari 
akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah 
dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak 
atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka dan seterusnya.” Secara 
umum tindakan menyelisihi syariat sebagaimana yang dilakukan oleh 
Serikat Islam banyak sekali, dan panjang implikasinya. 


Kepemimpinan SI dalam perjalanannya dapat dipetakan menjadi tiga 
kelompok besar yang mewakili kepentingan dan tujuan di masing-masing 
bidangnya. Kelompok pertama adalah kelompok dagang atau ekonomi yang 
diwakili oleh para perintis SI di masa-masa awal seperti Samanhoedi, Haji 
Amir, dan Abdoelfatah. Golongan intelektual, baik dari kalangan Islam atau 


bukan menempati kelompok kedua. Golongan ini diisi oleh orang-orang 


29 Hasyim Asy'ari, Risalah Kaff al-“Awwam, h. 12-13. 
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yang duduk di jajaran CSI, diantaranya adalah Tjokroaminoto, Goenawan, 
Abdoel Moeis, Agus Salim dan lain-lainnya. Sedangkan kelompok ketiga 
adalah kelompok agamis kultural yang berperan semacam badan pengawas 
untuk mengingatkan apabila para pemimpin yang sekuler sudah jauh 
mengikuti jalan radikal. Kelompok ketiga ini merupakan wakil dari 
keanggotaan massa SI. Namun jika ditelisik lebih jauh perkembangan SI 
yang meningkat tahun demi tahun di awal berdirinya bukan disebabkan 
terutama oleh faktor intelektual. Begitupun faktor dagang yang mempunyai 
ciri terbatas. Peningkatan SI yang dratis itu lebih disebabkan karena faktor 
Islam yang menjadi magnet utama.” 

Ide Islam sebagai sarana pengikat kesatuan sosial yang paling kuat 
kemudian digunakan dalam perkumpulan ini untuk menghidupkan kembali 
semangat religius dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai suatu simbol yang 
bukan saja untuk kesatuan religius tetapi juga kesatuan sosial gagasan Islam 
terbukti memiliki nilai propaganda yang besar dalam merekrut dan 
menyatukan anggotanya, di samping juga untuk penguatan dan 
pengembangan organisasi bagi tujuan-tujuan non-religiusnya. Semangat 
saling membantu sebagai landasan dari perkumpulan ini dengan mudah 
dapat ditafsirkan dalam pengertian nasioanalisme yang kuat. Sehingga, 
semangat religius dan nasionalisme segera mengalahkan kepentingan 
ekonomi yang merupakan tujuan awal dari organisasi ini. Islam mereka 
anggap sebagai sebuah faktor yang menguntungkan dalam proses 
modernisasi yang harus ditempuh oleh masyarakat Indonesia. 

Takashi Shiraishi mengungkapkan bahwa penggunaan faktor Islam 
sebagai magnet utama pernah diungkapkan oleh Tjokroaminoto dalam harian 
Sinar Djawa tanggal 18 Maret 1914. Di dalamnya dimuat isi pidato 


Tjokroaminoto pada sebuah rapat atau pertemuan di Semarang. Dalam pidato 


260 Tewara, Hadji Oemar Said Tjokroaminoto, h. 40-41. 


191 


yang tersusun dari bahasan tentang Islam, kemajuan, dan wayang, ada dua 
hal penting yang perlu dicatat. Pertama, Islam tidak lebih dan tidak kurang 
dari penanda bangsa bumiputra yang belum bernama. Catatan editor Sinar 
Djawa dalam tanda kurung “kita lupa dalil dan nama kitabnya tadi” 
memperlihatkan betapa kutipan itu tidak dianggap penting. Yang lebih 
penting adalah fakta bahwa Tjokroaminoto mengutip buku agama dan ia 
melakukannya karena SI adalah perkumpulan bumiputra. Orang bumiputra 
beragama Islam, dan ia adalah pemimpinya. Kedua, karena itu, Islam tidak 
bisa digunakan untuk membedakan antara SI bumiputra dan anti SI 
bumiputra. Karena yang membedakan keduanya adalah seberapa setia 
mereka menunaikan titah raja. Artinya tidak ada pertentangan antara 
kemajuan bumiputra dengan kesetiaan terhadap pemerintah.” 

Magnet lain yang menjadi penarik rakyat masuk dalam SI adalah 
karena tidak adanya perbedaan kelas dalam setiap pertemuan. Para pemimpin 
SI, para priyayi, pegawai pemerintah, saudagar batik, hingga rakyat pribumi 
kebanyakan atau kaum kromo duduk sejajar dengan para bangsawan 
kerajaan dan pejabat tinggi kepatihan. Dalam satu ruang dan waktu, mereka 
bisa duduk bersama dengan bersilang kaki, merokok serta mengobrol satu 
sama lain tanpa perlu jongkok dan menyembah.” 

Sebagai contoh fenomena di atas adalah mengenai bagaimana 
suasana pada saat berlangsungnya kongres. Berikut adalah gambaran saat 
kongres SI di Solo pada 23 Maret 1913. Pada saat itu diperkirakan yang 
hadir dalam kongres tersebut sekitar 7000-20.000 massa. Kerata api dari 
Jawa Timur penuh dengan pengunjung kongres dan disambut hangat oleh 
sesama anggota SI dengan indikasi semua andong yang dipersiapkan untuk 
penyambutan diberi bendera SI. Para peserta kongres inipun disambut juga 


281 Shiraishi, Zaman Bergerak, h. 81-83. 


22? Tswara, Hadji Oemar Said Tjokroaminoto, h. 14. 
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dengan musik (mungkin yang diputar adalah lagu kebangsaan Belanda, Het 
Wilhelminus). Dalam kongres, setiap pidato mendapat sambutan hangat. 
Akan tetapi ini menjadi sebuah catatan, karena perayaan ini bukanlah sebuah 
perayaan yang biasa dilakukan oleh orang Jawa. Satu hal, pertemuan ini 
benar-benar modern. Musik, (bukan gamelan) dibunyikan. Potret-potret 
dibuat. Orang-orang datang berpakaian sesuai seleranya, Jawa, Eropa, dan 
Turki (Arab). 

Dalam perekrutan anggota baru, SI menerapkan bahwa bagi yang 
ingin menjadi angggota SI dituntut harus bersih kelakuannya. Dan bagi 
mereka yang reputasinya buruk, dikenakan masa percobaan selama 6 bulan 
untuk membuktikan telah memperbaiki hidupnya. Akan tetapi masih saja ada 
laporan dari berbagai cabang lokal tentang kurang mulusnya teori perekrutan 
anggota baru tersebut. Di Cirebon, orang-orang SI disibukkan melakukan 
pengawasan atas kelakuaan sesama anggotanya. Cabang Nganjuk di Kediri 
memperketat syarat-syarat masuk ke dalam SI karena masih saja ditemui 
anggota dan pengurus SI yang mabuk, berjudi, dan melacur. Di Surabaya, 
orang Madura ditolak, karena menurut kata orang umumnya mereka selalu 
banyak minum minuman keras dan cepat mengeluarkan pisau. 

SI juga mengadakan pembatasan pada keanggotaan yakni dengan 
mengizinkan hanya dimasuki oleh mereka yang beragama Islam. Bagi para 
pimpinan mereka hal ini dikarenakan sebagian besar rakyat Indonesia, 
setidak-tidaknya dalam nama, mereka adalah orang Islam, bahwa mereka 
tidak saleh, bukanlah merupakan hal yang menjadi penghalang mereka untuk 
menjadi anggota SI. Hal ini pulalah yang pada di kemudian waktu 
menimbulkan beberapa gejolak sebagaimana yang telah diterangkan pada 
pembahasan di atas. 


283 Shiraishi, Zaman Bergerak, h. 81-83. Lihat juga Korver, Sarekat Islam, h. 23. 
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Fenomena lain adalah kegiatan-kegiatan sosial yang diadakan SI, 
yang juga berperan dalam menarik minat rakyat untuk bergabung ke 
dalamnya. Dalam artian, mereka bergabung dengan SI hanya sebatas untuk 
mendapatkan keuntungan dari hal-hal tersebut. Seperti saling memberikan 
bantuan pada acara kematian dan pemakaman serta memberikan 
perlindungan dari kriminalitas ataupun ketidaknyamanan yang ditimbulkan 
para penguasa ataupun tuan tanah saat itu. Bahkan terkadang kegiatan- 
kegiatan tersebut digunakan sebagai show of power mereka terhadap orang- 


orang yang belum bergabung dengan SI. 
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BAB VI 
PENUTUP 


C. Kesimpulan 

Pada periode awal perkembangannya, Sarekat Islam merupakan suatu 
gerakan besar dalam arti bahwa massa dapat dimobilisasi serentak secara 
besar besaran, baik dari kota besar maupun daerah pedesaan. Para pendiri 
Sarekat Islam mendirikan organisasinya tidak semata-mata untuk 
mengadakan perlawanan terhadap orang-orang Cina saja, tetapi untuk 
membuat pembelaan terhadap semua penghinaan kepada rakyat bumiputra. 
Karenanya, Sarekat Islam berhasil menarik simpati sampai pada lapisan 
paling bawah masyarakat, yaitu lapisan yang sejak berabad-abad hampir 
tidak mengalami perubahan dan paling banyak menderita. 

Berbekal semangat untuk menciptakan kesetiakawanan para anggota, 
dengan agama Islam sebagai faktor pemersatunya, Sarekat Islam (SI) 
mempunyai tujuan mengangkat kehidupan penduduk bumiputra untuk 
mencapai posisi yang lebih baik. Para pengikut SI berhimpun di sekeliling 
panjinya bukan karena perjuangannnya untuk otonomi atau pembaharuan 
sosial dan ekonomi, akan tetapi karena dia tampak mengekspresikan 
kegelisahan dan keinginan berontak yang selama ini tertahan melawan 
penindasan. Oleh karena itu, SI bisa dikatakan lebih banyak mempunyai 
makna sosial daripada ideologi. Sehingga hal ini berakibat untuk beberapa 
tahun di awal berdirinya, SI merangkaikan insiden-insiden lokal yang baik 
langsung dan tidak langsung menimbulkan keresahan di dalam masyarakat. 
Tidak jarang cara-cara kekerasan digunakan untuk memaksa orang-orang 
masuk ke dalam SI. Bahkan ada juga laporan terjadi gesekan-gesekan 


anatara kalangan SI lokal dengan kalangan pesantren. Sehingga hal ini 
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menimbulkan keresahan dan menimbulkan perpecahan antara rakyat 
bumiputera sendiri pada umumnya dan kalangan Islam pada khususnya. 
Gerakan sosial yang dilakukan oleh SI didorong oleh keberanian 
anggotanya karena diikat oleh keyakinan yang begitu mendalam. Keyakinan 
ini disatukan dengan menggunakan agama Islam sebagai dasarnya. Sehingga 
terkadang ditemui bahwa faktor agama ini hanya digunakan sebagai alat 
penyatu belaka, bukan sebagai ruh pergerakan. Selain itu, gerakan-gerakan 
sosial yang mereka lakukan juga didorong oleh harapan-harapan kehidupan 
yang lebih baik dengan janji akan segera muncul seorang Ratu Adil atau 
Mesias. Untuk itu Sarekat Islam dengan cara memobilisasikan berbagai aset 
atau sumber dayanya, rela bergerak bersama untuk mencapai cita-cita yang 
dijanjikan. Mereka mampu memobilasi massanya untuk memprotes segala 
bentuk ketidakadilan yang ada. Tidak jarang pula organisasi ini, baik secara 
terang-terangan maupun tersembunyi membantu gerakan massa untuk 
melakukan gerakan sosial berupa protes terhadap keadaan yang mereka 
alami. Dalam suasana yang kurang lebih seperti inilah, naskah Kaff Al- 
Awam 'An Al-Khaudhi Fi Syirkah Al-Islam ditulis oleh Hadratus Syaikh 
KH. M. Hasyim Asy'ari. Walaupun secara eksplisit, beliau tidak 
menerangkan dalam naskah tersebut tentang latar belakang penulisannya. 
Naskah Kaff al-“Awim ini yang secara keseluruhan terdiri dari 29 
halaman dan ditulis dengan aksara dan bahasa Arab, terbagi menjadi tiga 
bagian, yaitu halaman pertama sebagai halaman pembuka berisi tentang 
nama kitab dan penulisnya, halaman kedua sampai halaman ke-28 sebagai 
halaman isi, serta halaman terakhir sebagai halaman penutup yang berisi 
informasi tanggal selesainya penulisan naskah dalam tahun hijriyah. 
Sementara isi dari naskah ini, menjelaskan tentang empat bahasan, yaitu 
pertama, pengertian dan klasifikasi bid'ah yang dikelompokkan dalam tiga 
jenis kategori, yaitu bid'ah yang diperbolehkan (mubah), bid'ah baik (hasan), 
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dan bid'ah yang bertentangan dengan syariat secara langsung maupun tidak 
langsung (mukhaalifan lissyar'i). Ketiganya dipaparkan Hadratus Syeikh 
dalam naskah ini dengan memberikan contoh pada setiap jenis bid'ahnya. 
Kedua, pandangan dan kritik Hadratus Syeikh KH. M. Hasyim Asy'ari 
terhadap Sarekat Islam. Ketiga, tanbihat atau peringatan dan keempat, 
khatimat atau penutup yang diisi dengan pesan-pesan beliau terhadap hal 
yang sedang dibahas sebelumnya. 

Pandangan dan kritik Hadratus Syeikh KH. M. Hasyim Asy'ari 
terhadap SI dalam naskah ini terbagi ke dalam sepuluh bahasan. Akan tetapi 
penulis ringkas menjadi empat bahasan utama karena ada beberapa bahasan 
yang mempunyai persamaan tema. Pertama, tentang sumpah dalam SI yang 
terindikasi bertentangan dengan syariat Islam. Hal ini terdapat pada bahasan 
1 dan 4. Kedua, adanya fanatik yang berlebihan oleh para anggota SI yang 
berakibat terjadinya perpecahan diantara anak bangsa dan umat Islam. Hal 
ini terdapat pada bahasan 2 dan 8. Ketiga, korupsi dan fenomena para 
pemimpin SI itu sendiri. Hal ini terdapat pada bahasan 3 dan 6. Keempat, 
dihiasi oleh nafsu, kebatilan dan kebohongan. Hal ini terdapat pada bahasan 


5,7, 9 dan 10. 


D. Saran 

Studi naskah Kaff Al- Awim ini adalah sebuah langkah awal untuk 
mencari informasi tentang keterkaitan Sarekat Islam dengan kalangan 
pesantren khususnya, pada masa-masa awal pergerakan nasional Indonesia. 
Sehingga diharapkan dapat menjadi pijakan bagi para peneliti berikutnya 
yang ingin lebih mendalami dan mengkaji naskah Kaff Al- “Awim, baik dari 
segi kandungan isi naskah tersebut atau dari segi filologi yang memang 
belum secara utuh dilakukan dalam penelitian ini. Studi lanjutan mungkin 


dapat diarahkan untuk lebih melacak data-data faktual dalam mendukung 
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data-data teks historis yang sudah disampaikan dalam studi ini, sehingga bisa 
lebih membuka cakrawala pengetahuan tentang hal-hal tersebut. Namun poin 
dari studi ini, setidaknya ia menawarkan pemahaman terhadap peresapan 
semangat keislaman dalam bidang kehidupan sosial politik masyarakat 
Indonesia pada masa-masa awal abad ke-20, dengan segala hal yang terkait 
dalamnya, yang pada waktu setelahnya membawa bangsa Indonesia 
menikmati kebebasan dari belenggu penjajahan bangsa-bangsa asing. 
Semoga penelitian berikutnya dapat melengkapi hal-hal yang belum 
terungkap dalam studi ini. 

Kepada para peneliti khususnya para filolog, berhubung masih 
banyaknya khazanah kehidupan keagamaan dari para ulama masa lalu yang 
belum disentuh oleh penggalian dan kajian keilmuan generasi hari ini, maka 
sudah waktunya perhatian lebih diarahkan untuk menggali kembali khazanah 
keilmuan itu kemudian menghadirkannya pada realitas kehidupan kekinian. 
Naskah kuno adalah sumber informasi yang paling berharga dan otentik, 
sehingga sudah saatnya perlakuan dan penghormatan kita sebagai pewaris 
masa lalu harusnya dirubah. Jangan jadikan naskah kuno benda sakral yang 
tidak boleh diakses publik, sehingga informasi berharga yang dikandungnya 
hilang seiring hancurnya fisik naskah karena dimakan usia. 

Pada akhirnya, segala kekurangan dalam studi ini sudah sangat 
disadari oleh peneliti, sehingga mendorong peneliti untuk lebih 
menyempurnakannya lagi di kemudian hari. Semoga menjadi ilmu yang 


bermanfaat bagi peneliti juga tiap yang membacanya. Amin. 
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Buku yang ditulis oleh Saudara Ashari ini sangat penting sekali untuk 
dibaca. Ia mengemukakan karya intelektual dan hubungan antara KH. M. 
Hasyim Asy'ari dengan Syeikh Ahmad Khatib Minangkabau, serta 
hubungannya dengan Sarekat Islam untuk pertamakalinya. 


Dr. A. Ginanjar Sya'ban, Lc. M.Hum 
Direktur Islam Nusantara Center (INC) Jakarta, Dosen UNUSIA 
Jakarta 


Naskah Hadratus Syeikh Kiai Haji Hasyim Asy'ari (w. 1947) Kaff al- 
'Awam ini, tampaknya belum ditemukan oleh Gus Ishom (w. 2003). 
Bersyukur sekali, Mas Ashari dengan segala jerih payahnya berhasil 
menelitinya. Naskah yang ditulis Kiai Hasyim saat berusia 42 tahun ini 
menunjukkan kematangan beliau dalam keilmuan Islam. Semangat amar 
ma ruf, nahi munkar dan ittihad al-ummah kental sekali, hingga tak heran 
beliau berani “melabrak” Sarekat Islam pada masanya. Bisa jadi, ini 
menjadi titik awal yang lai mengapa beliau beberapa tahun kemudian 
mendirikan NU sebagai perahu besar yang mewadahi umat. 


Fathurrochman “Atunk” Karyadi 


Peneliti Naskah di Lingkar Filologi Ciputat (LFC) 


Membaca buku karya Mas Ashari ini, kita seakan menemukan “seutas 
benang sejarah” yang selama ini terpendam tentang kemunculan berdirinya 
ormas Syarikat Islam, buku ini menampilkan sisi lain dari sejarah 
kemunculan SI yang mungkin saja belum diketahui oleh banyak orang. 
Selain itu keunggulan dari buku ini ada dalam data primernya yang 
langsung menggunakan catatan Hadhratus Syaikh Kyai Haji Hasyim 
Asy'ari yang berisi tentang beberapa polemik terkait kemunculan berdirinya 
SI, sehingga buku ini sangat layak untuk dijadikan bahan bacaan utama 
terlebih lagi bagi orang yang menggeluti bidang sejarah berdirinya ormas- 
ormas Islam di Indonesia. 


A. Reza Fahlepi, M.Hum 
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